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PT. Terlkom, 1000 Kampung Hortikultura Kementerian Pertanian. Model-model 

pembangunan desa berbasis digital, telah menginisiasi penggunaan teknologi 4.0 

di sektor pertanian, dan hal tersebut berpotensi untuk dikembangkan lebih jauh 

dalam skala yang lebih luas. 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Studi ini adalah studi 

kebijakan, yang berusaha  melihat secara garis besar mengenai kebijakan 

pemerintah dan latar belakng kebijakan tersebut, serta menunjukkan model-model 

yang sudah dijalankan oleh pemerintah atau lembaga secara umum. Untuk itu 

perlu penelitian lain yang mendalami lebih jauh bagaimana implementasi dari 

kebijakan tersebut pada pengembangan transformasi digital berbasis pertanian. 
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BAB III 
MODEL DESA DIGITAL BERBASIS PERTANIAN: STUDI 

KASUS DESA CIBODAS JAWA BARAT 
 

3.1 Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan model alternatif desa cerdas 

berbasis pertanian, dengan mempelajari berbagai aspek seperti pemilihan 

komoditas, teknik budi daya dan teknologi, manajemen rantai pasok, dan 

kelembagaan dengan fokus beberapa pertanyaan: a)  Bagaimana penerapan 

tranformasi digital sektor pertanian pada program Desa Digital Jawa Barat; b) 

bagaimana pengalaman kongkret petani dalam transformasi digital di desa 

Cibodas; c)  Bagaimana pengalaman tersebut dapat dijadikan model 

pengembangan desa cerdas berbasis smart agriculture?  Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif,  dengan pendekatan studi kasus. Data-data 

bersumber dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan informasi 

audiovisual. Penelitian dilaksanakan pada Februari-Desember 2023. Analisis 

dibangun melalui pengembangan pola, kategori, secara induktif, dengan 

mengolah data ke dalam unit-unit informasi secara abstrak. Setelah terbentuk 

tema yang utuh, ditambahkan data dan fakta untuk mendukung setiap tema secara 

deduktif. Hasil yang ditemukan bahwa model desa cerdas berbasis pertanian 

adalah: a) desa yang mengembangkan komoditas unggulan tertentu melalui 

transformasi digital disektor pertanian, melalui penerapan teknologi pertanian 4.0, 

manajamen rantai pasok yang efisein, didukung oleh suatu model kelembagaan 

yang menghimpun petani dalam satu wadah produksi dan pemasaran bersama 

untuk meningkatkan rantai nilai produksi pertanian, yang dapat menyelesaikan 

berbagai persoalan di desa secara berkelanjutan; b) Awalnya petani di Cibodas 

adalah petani konvensional, karena sering mengalami kendala, mereka 

membentuk kelembagaan asosiasi, setelah mendapatkan banyak informasi, 

mereka beralih menggunakan teknologi smart farming; c) Pengalaman tersebut 

dapat dijadikan model untuk pengembangan desa cerdas berbasis pertanian, baik 

diri sisi model kelembagaan,  teknologi, pemilihan komoditas, teknis budidaya, dan 

rantai pasok.   

Kata kunci: desa cerdas, pertanian 4.0, rantai pasok, pertanian berkelanjutan 
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3.2 Pendahuluan 
 

  Konsep dasar smart village adalah menghimpun upaya dan kekuatan 

masyarakat dari berbagai aliran dan mengintegrasikannya dengan teknologi 

informasi untuk memberikan manfaat bagi masyarakat pedesaan. (Hogan et al., 

2016; Park & Cha, 2019; Somwanshi et al., 2016; Viswanadham & Vedula (2010; 

Herdiana, 2019) Tujuan dari konsep smart village adalah terjadinya transformasi 

pada pemanfaatan teknologi digital dalam upaya mendorong peningkatan kualitas 

layanan dasar serta pembangunan desa berbasis pemberdayaan masyarakat 

yang inklusif dan berkelanjutan.(Nurdin, 2022). Pengembangan smart  village 

dalam  konteks  desa-desa  di  Indonesia,  meskipun  banyak dipengaruhi oleh 

pengembangan smart city, tetapi harus dikontruksikan secara berbeda. (Herdiana, 

2019), dan sedapat mungkin tidak mencerabut kearifan lokal yang dimiliki 

masyarakat desa. (Rokhman et al., 2021)  

  Dari berbagai studi yang dilakukan sebelumnya, setidaknya ada tiga isu 

utama yang menjadi latar belakang munculnya program desa cerdas, yaitu isu 

kesenjangan teknologi, keberlanjutan, dan  ketahanan pangan. Studi Park & Cha, 

(2019) menunjukkan sejumlah fakta akan adanya begitu banyak platform dan 

solusi kota cerdas, tetapi sebaliknya investasi di pedesaan relatif sedikit. Situasi 

ini tak hanya dapat meningkatkan masalah di perkotaan karena meningkatkan 

perpindahan populasi ke kota, tetapi juga memperdalam kesenjangan digital bagi 

warga pedesaan. Muke et al., (2017), melihat pentingnya mengatasi  kesenjangan 

teknologi antara kota dan desa ini  melalui skenario pembangunan, fasilitas dasar, 

jaringan internet, dan teknologi pedesaan. Ranade et al., (2015) menyarankan 

agar teknologi dijadikan sebagai katalisator pembangunan, untuk mengurangi 

migrasi sekaligus menarik penduduk dari perkotaan ke pedesaan. Penelitian 

Viswanadham & Vedula (2010) melihat program desa cerdas dapat memberikan 

kesejahteraan kepada masyarakat pedesaan, jika ada desain dan strategi yang 

terintegrasi. 

  Dalam isu keberlanjutan,   Bayala et al., (2021) melihat perubahan iklim dan 

variabilitas sebagai tantangan signifikan bagi lingkungan dan ketahanan pangan 

di seluruh dunia. Strategi pertanian cerdas iklim (climate smart agriculture) adalah 

kunci untuk menanggapi tantangan ini. Malik et al., (2022), melihat pertumbuhan 

dan pengelolaan berkelanjutan tidak terbatas pada kota-kota, tetapi juga bagi 

mereka yang tinggal di pedesaan. Studi Komorowski & Stanny, (2020)  

mengharapkan keseimbangan tiga komponen yang menjadi indikator dalam 
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pengembangan Smart Village, yaitu: ekonomi, lingkungan, komponen sosial. 

Kemudian Holmes & Thomas (2015) lebih spesifik melihat kaitan isu perubahan 

iklim, emisi karbon, dan dampak ekonomi dan tata kelola energi. Dan  (Zavratnik 

et al., 2020) melihat pentingnya teknologi memperhatikan komunitas dan 

keberlanjutan. Guzal-Des, (2018) menganggap konsep desa cerdas (Smart 

Village)  memberikan jawaban atas pencarian cara penerapan konsep 

pembangunan berkelanjutan. 

Pertanian berkelanjutan harus didefinisikan tidak hanya dalam hal 

produktivitas ekonomi jangka panjangnya tetapi juga dalam hal manfaat dan biaya 

lingkungan dan sosialnya. Menurut Philip Robertson & Harwood, (2013), pertanian 

berkelanjutan adalah: 1) Menempatkan penekanan pada metode dan proses yang 

meningkatkan produktivitas tanah sambil meminimalkan efek berbahaya pada 

iklim, tanah, air, udara, keanekaragaman hayati, dan kesehatan manusia. 2) 

Bertujuan untuk meminimalkan penggunaan input dari sumber yang tidak 

terbarukan dan produk berbasis minyak bumi dan menggantinya dengan yang 

berasal dari sumber daya terbarukan. Berfokus pada masyarakat lokal dan 

kebutuhan mereka, pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai sosial-budaya, dan 

struktur kelembagaan.  

Selanjutnya adalah:  3) pentingnya memastikan bahwa kebutuhan nutrisi 

dasar generasi saat ini dan masa depan terpenuhi baik dalam hal kuantitas 

maupun kualitas. 4) Menyediakan pekerjaan jangka panjang, pendapatan yang 

memadai, dan kondisi kerja dan kehidupan yang bermartabat dan setara untuk 

semua orang yang terlibat dalam rantai nilai pertanian. 5) Mengurangi kerentanan 

sektor pertanian terhadap kondisi alam yang merugikan (misalnya iklim), faktor 

sosial ekonomi (misalnya fluktuasi harga yang kuat), dan risiko lainnya. 6) 

Mendorong lembaga pedesaan berkelanjutan yang mendorong partisipasi semua 

pemegang saham dan mempromosikan rekonsiliasi kepentingan. (Olaleye, n.d., 

2015). 

Standar pertanian berkelanjutan dapat mengacu pada 5 prinsip dari FAO 

yaitu: Prinsip 1) Meningkatkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya sangat 

penting untuk pertanian berkelanjutan; Prinsip 2) Keberlanjutan membutuhkan 

tindakan langsung untuk melestarikan, melindungi, dan meningkatkan sumber 

daya alam;  Prinsip 3) Pertanian yang gagal melindungi dan meningkatkan mata 

pencaharian pedesaan, kesetaraan dan kesejahteraan sosial tidak berkelanjutan; 

Prinsip 4) Peningkatan ketahanan masyarakat, masyarakat dan ekosistem adalah 
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kunci untuk pertanian berkelanjutan; Prinsip 5) Pangan dan pertanian 

berkelanjutan membutuhkan mekanisme tata kelola yang bertanggung jawab dan 

efektif (FAO, 2018). 

Pertanian presisi atau smart agriculture, dianggap sebagai sebuah konsep 

yang signifikan yang dapat meningkatkan produksi pertanian baik dalam hal 

produktivitas maupun aspek keberlanjutan. Meskipun produktivitas merupakan 

kekuatan pendorong dari setiap kemajuan teknologi di bidang pertanian, tetapi 

pentingnya keberlanjutan tidak boleh diabaikan. Justru keberlanjutan muncul 

sebagai isu utama di seluruh spektrum aktivitas manusia sehingga salah satu 

tujuan pertanian cerdas adalah minimalisasi dampak lingkungan dari kegiatan 

pertanian.(Lytos et al., 2020).  

Pertanian presisi, dalam kombinasi dengan varietas tanaman / ternak yang 

lebih produktif dan penggunaan sistem pendukung keputusan untuk mendorong 

pengambilan keputusan berbasis bukti dapat mengarah pada penggunaan input 

yang lebih cerdas dengan imbalan yang lebih besar. Selain itu, teknologi robot 

dapat memberikan manfaat bagi komunitas pertanian sebagai kompensasi atas 

kehilangan tenaga kerja, yang menjadi masalah serius di negara berkembang 

karena populasi bermigrasi ke pusat-pusat perkotaan. Smart Farming dapat 

meningkatkan keberlanjutan sosial dengan mendukung profitabilitas bisnis 

pertanian, dan dengan menyediakan berbagai pekerjaan berteknologi tinggi.(Rose 

& Chilvers, 2018a). 

Dalam prakteknya ada beberapa hal yang dapat didukung oleh keberadaan 

Agriculture 4.0. secara berkelanjutan,  misalnya mengatasi perubahan iklim, 

mereduksi penggunaan air, menghindari lost pada hasil panen, penggunaan 

pupuk yang berlebihan dapat dihindari, dan juga dapat mendukung peningkatan 

kesejahteraan petani kecil. Dengan demikian, pengembangan model agriculture 

4.0 pada kegiatan program smart village adalah sejalan dengan prinsip-prinsip 

keberlanjutan yang ada pada sustainable developemnt goals (SDGs) Desa. 

 Isu ketersediaan pangan juga sangat berkaitan pengembangan desa digital, 

karena sebagian besar desa di Indonesia adalah desa pertanian (Arham, 2019).  

Di negara berpengahasilan rendah dan menengah, sebagian besar penduduknya 

berada pedesaan, lebih dari 70% petani skala kecil (Chandra & Collis, 2021). 

Namun demikian, di negara sedang berkembang umumnya terdapat keterbatasan 

lahan pertanian, perkembangan penduduk susah dikendalikan, skala usaha tani 

menyempit.(Rahardjo, 1986) Kendati demikian, sektor pertanian tetap memainkan 
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peran penting.(Singh, 2017) Hasil Survei Pertanian Antar Sensus 2018 

menunjukkan sekitar 33 juta lebih penduduk Indonesia bekerja sebagai petani, 

atau setara dengan 27 juta lebih rumah tangga. Sekitar 93 persen diantaranya 

adalah petani berskala kecil. Namun berkontribusi terhadap hampir 14% dari 

pendapatan domestik bruto.(Word Bank, 2022). Terdapat sekitar 75 persen dari 

mereka hanya menguasai lahan dibawah 1 ha.(bps.go.id/publication), rata-rata 

0,22 ha  per petani.(Mufti & Hamida, 2020).  

Kemiskinan pedesaan banyak dikaitkan dengan marjinalisasi sektor 

pertanian (Yustika dan Baskh, 2015; hal 27-29). Namun demikian, usaha pertanian 

masih merupakan pilihan utama negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah (Calicioglu et al., 2019); Tilman et al., 2011), kendati petani 

menghadapi banyak persoalan, utamanya kendala harga dan pasar. (Singh, 

2017).   Era industri 4.0 memberikan peluang besar peningkatan pendapatan 

petani melalui pengembangan sektor digital pertanian, termasuk dapat 

memperpendek rantai pemasaran produk pertanian.(Juswadi et al., 2020) 

Dunia saat ini memerlukan upaya serius menghadapi pertumbuhan 

penduduk.(Naresh et al., 2020). Organisasi Pangan Dunia (FAO) melaporkan, 

dibandingkan dengan tahun 2010, produksi pangan global perlu ditingkatkan 

sebesar 70 persen sebelum tahun 2050 untuk memberi makan populasi dunia 

yang terus bertambah.(Word Bank, 2022). Masalahnya adalah keterbatasan 

lahan.(Kusnandar, 2020), dan dampak negatif degradasi lingkungan (Upe et al., 

2019), dan tuntutan pertanian yang berkelanjutan(Wahyunto & Dariah, 2014).  

Strategi pengembangan smart village seharusnya mendorong digitalisasi 

sektor pertanian. (Naresh et al dalam Yanh et al., 2007), terlebih di masa pandemi. 

(Barbon et al., 2022) karena pertanian masih merupakan usaha yang 

menguntungkan di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. 

(Calicioglu et al., 2019, Tilman et al., 2011)  Masalah yang dihadapi adalah 

keterbatasan model yang dapat diandalkan dalam pengembangan smart village 

berbasis pertanian 4.0, Model  smart village yang dapat dijadikan sebagai dasar 

pengembangan desa.(Hadian & Susanto, 2022; Ilham et al., 2022).  

Dua dekade terakhir ini sektor pertanian semakin terpinggirkan. Hal ini 

ditandai dengan semakin menurunnya kontribusi sektor pertanian terhadap 

pendapatan domestik bruto (PDB) dan masih tingginya angka kemiskinan di 

wilayah pedesaan yang merupakan wilayah pertanian. Hal ini disebabkan oleh 

semakin sempitnya lahan yang dikelola dan terjadinya marginalisasi sektor 
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pertanian. (Yustika & Baksh, 2016) Selama ini, pertanian juga dihadapkan pada 

masalah kerusakan alam, degradasi hutan (deporestasi), dan kehilangan 

kesuburan tanah. (Olson & Berry, 2015; Sitorus & Pravitasari, 2017) Tantangan 

kedepannya,  disatu sisi pertanian pedesaan harus didorong ke arah digitalisasi, 

dengan menggunakan teknologi pertanian 4.0. 

Inti teknologi agriculture 4.0, adalah penggunaan sensor dan robotik,  

internet of thing (IoT),  computasi awan (clouds), Data Analitik berupa artificial 

inteligent (AI), machine learning serta bigdata, dan decision support system 

(DSS). (Araújo et al., 2021; Chandra & Collis, 2021;Trendov et al., 2019) 

Teknologi Agriculture 4.0 tersebut  dapat dioperasikan pada beberapa bentuk 

aplikasi cerdas pertanian seperti: monitoring, kontrol, prediksi, dan logistik pada 

sektor pertanian.(Araújo et al., 2021).  

Perbandingan smart farming dengan pertanian konvesional, secara 

sederhana dapat dilihat sebagai berikut:  

 

 

Gambar 3.1  Proses dari Model Pertanian Tradisional Menuju Smart 

Farming(Inoue, 2020) 

 

Digitalisasi pertanian, dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas yang 

lebih tinggi serta minim dalam penggunaan tenaga kerja, penggunaan energi dan 

bahan kimia.(Inoue, 2020). Digitalisasi pertanian dapat menjadi jalan yang benar 

bagi usaha tani karena dapat meminimalkan biaya dan dampak lingkungan 

Stafford (2000). Digitalisasi pertanian dapat mengurangi dampak dari 

permasalahan pada pertanian konvensional. Konsep dari teknologi ini adalah 

bagaimana tanaman diberikan makanan sesuai dengan porsinya. Sehingga 
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masalah lingkungan, lahan sempit, kekurangan tenaga kerja pertanian, anomali 

cuaca,  dapat diatasi dengan teknologi agriculture 4.0 ini. (Nugroho, 2020) Dengan 

tingkat efisiensi dan efektivitas yang tinggi, digitalisasi pertanian berpotensi untuk 

mengurangi kemiskinan(Ruth & Soriano, 2007) 

Sesuai dengan trend perkembangan revolusi industri 4.0, saat ini kebijakan 

transformasi digital  adalah solusi cerdas untuk meningkatkan produksi pertanian. 

Saat ini, penerapan teknologi agriculture 4.0 telah  terbukti dapat meningkatkan 

produksi pertanian.  Digitalisasi sektor pertanian juga dapat mengatasi berbagai 

kendala berkaitan dengan dampak perubahan iklim, seperti anomali cuaca, 

penyakit tanaman, rendahnya harga pasar, dan sebagainya (Kaburuan et al., 

2019). Perubahan iklim menyebabkan petani sulit menentukan musim tanam yang 

tepat dan sulit mengendalikan hama tanaman sehingga sering gagal panen. 

Melalui teknologi sensor, kondisi cuaca dapat dipantau dan dipelajari secara terus 

menerus dan menyimpannya pada server cloud untuk menjadi bigdata.(Sawitri, 

2019)  

Penerapan  teknologi  inovasi  pertanian  berperan  dalam  meningkatkan  

produktivitas  usaha  tani.(Fatchiya et al., 2016a) Adopsi teknologi merupakan 

proses mental dan perubahan perilaku baik berupa pengetahuan, sikap dan 

keterampilan petani sejak mengenal sampai memutuskan untuk menerapkan. 

(Rogers, 1995) Penggunaan teknologi 4.0 di sektor pertanian dapat dipadukan 

dengan kearifan lokal masyarakat.  

Digitalisasi sektor pertanian merupakan model pertanian yang bertujuan 

meminimalkan biaya pupuk, bahan kimia, air, dan bahan bakar serta 

memaksimalkan hasil panen dengan memanfaatkan.(Musa et al., 2021) Prinsip 

berkelanjutan dalam pertanian digital terlihat adanya kecenderungan mengurangi 

bahan-bahan kimia berbahaya. Hal ini disebabkan karena adanya kontrol yang 

terukur terhadap hama, pengurangan penggunaan air, karena pengunaan air 

dapat terkontrol dengan baik, melalui sistem tetes. Oleh karena itu, pertanian 

berkelanjutan harus didefinisikan tidak hanya dalam hal produktivitas ekonomi 

jangka panjangnya tetapi juga dalam hal manfaat dan biaya lingkungan dan 

sosialnya. (Philip Robertson & Harwood, 2013) 

Praktik pertanian seperti ini sejalan dengan 17 prinsip  Sustatainable 

Develepoment Goals (SDGs)  yang kemudian diturunkan menjadi 18 SDGs Desa.  

Sejalan dengan prinsip desa tanpa kemiskinan dan kelaparan  pada SDGs Desa 

1 dan 2,  yaitu penguatan ketahanan pangan desa. Sejalan pula dengan desa 
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peduli lingkungan  pada SDGs 7, 13, 14, dan 15 tentang pemanfaatan teknologi 

tepat guna yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, serta usaha ekonomi 

produktif ramah lingkungan. Dan Sejalan pula dengan peningkatan akses layanan 

dasar misalnya jalan usaha tani, jembatan, atau peningkatan kapasitas petani 

sesuai dengan kebutuhan,  serta ekonomi desa tumbuh merata  pada SDGs Desa 

8, 9, 10, dan 12).(masterplandesa.com). 

Dari sisi ekonomi, digitalisasi pertanian dianggap sebagai pendekatan baru, 

sebagai solusi masa depan untuk memperkuat ketahanan pangan. Beberapa 

negara maju telah menjadikan pengembangan pertanian 4.0 sebagai bagian dari 

agenda untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Negara-negara maju 

seperti Jepang dan Belanda telah memanfaatkan teknologi dalam pertanian 

mereka yang sejalan dengan revolusi industri keempat yang secara kebetulan 

mendukung SDGs, khususnya SDG ke-9 untuk membangun infrastruktur yang 

tangguh, mempromosikan industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan dan 

mendorong inovasi.  

Model transformasi digital pada Program Desa Digital Jawa Barat dapat 

dijadikan sebagai sumber pembelajaran. Pengalaman Desa Cibodas dalam 

menjalnkan praktik pertanian cerdas dapat dijadikan acuan dalam pengembangan 

desa cerdas. Model agribisnis yang berbasis geografis, teknologi digital, dan 

klaster komoditas dapat dijadikan sebagai instrumen untuk pembangunan desa 

cerdas. Secara ekonomi penggunaan teknologi digital pada sektor pertanian cukup 

efektif dalam meningkatkan produksi sehingga dapat membantu untuk 

meningkatkan pendapatan bagi warga masyarakat. Secara sosial dapat 

meningkatkan kesejahteraan dan memberikan peluang kerja bagi warga desa dan 

menarik minat kaum milenial untuk kembali bekerja di sektor pertanian. Kemudian 

secara ekologis model pertanian cerdas dapat mengurangi degradasi lingkungan, 

lantaran mengurangi penggunaan bahan kimia dan pestisida, mengurangi 

penggunaan air, serta mengurangi penggunaan lahan. Dari segi ekonomi politik  

dapat menunjang ketahanan pangan nasional secara berkelanjutan. 

Pengembangan model desa cerdas berbasis pertanian ini sejalan dengan 

Permendesa No. 7 Tahun 2021 tentang prioritas penggunaan Dana Desa Tahun 

2022,  tentang program prioritas, salah satunya penguatan ketahanan pangan 

(kemendesa.go.id, 2021) Untuk membangun model tersebut, perlu dipelajari 

berbagai praktik pertanian perdesaan. Salah satu yang menarik adalah 

pengalaman petani hortikultura di Cibodas Jawa Barat, yang telah menerapkan 
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program digitalisasi pertanian melalui smart farming. Berbagai kebijakan dan 

strategi telah dikeluarkan pemerintah untuk pembangunan desa di Indonesia, 

salah satunya adalah  melakukan upaya transformasi digital pedesaan melalui 

program desa cerdas (smart village).  

Berkaitan dengan berbagai isu tersebut di atas, untuk itu diperlukan suatu 

kajian seputar: a)  Bagaimana penerapan tranformasi digital sektor pertanian pada 

program Desa Digital Jawa Barat; b) bagaimana pengalaman petani dalam 

melakukan transformasi digital sektor pertanian  di desa Cibodas; c)  Bagaimana 

pengalaman tersebut dapat dijadikan model pengembangan desa digital berbasis 

smart agriculture?  

  

3.3 Metode 
 

3.3.1 Area Penelitian 

 

Sesuai dengan prinsip kerja metode kualitatif (Creswell, 1998, 2014),  bahwa 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan melalui kegiatan 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan informasi audiovisual. Beberapa 

kegiatan yang telah dilakukan dalam penelitian ini adalah 1) melakukan observasi 

media online dan web site instansi dan program serta observasi lapangan; 2) 

melakukan wawancara mendalam dengan pihak-pihak yang berkompeten seperti: 

instansi terkait diantaranya adalah Managemen Desa Cerdas yaitu Dinas 

Komunikasi dan Informatika Jawa Barat; Pemerintah Desa Cibodas Jawa Barat; 

Kelompok Tani/ Asosiasi petani Cibodas; Penyuluh Pertanian; dan Petani.  

Pemilihan Jawa Barat sebagai lokasi penelitian karena provinsi Jawa Barat 

merupakan wilayah kerja Program Desa Digital Pemerintah Daerah Jawa Barat 

yang berkolaborasi dengan Kementerian Komunikasi dan Informasi, dan di wilayah 

tersebut terdapat program kampung hortikultura Kementerian Pertanian. Salah 

satu desa yang menjalankan kegiatan Desa Digital berbasis  pertanian cerdas 

adalah Desa Cibodas, Kecamatan Lembang, Bandung Barat, Jawa barat. Provinsi 

Jawa Barat  termasuk pionir dalam kegiatan teknologi dan digitalisasi pertanian. 

Penelitian dilaksanakan pada Ferbuari-Desember 2023. 

 

3.3.2  Metode Analisis 
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Analisis yang digunakan adalah metode kualitatif melalui pendekatan  studi 

kasus.(Creswell, 1998; Creswell, 2014; Hollweck, 2016; Yin, 2002 ; Kusmarini, 

2020; melalui penyajian data secara deskriptif.(Sandelowski, 2000). Teknis 

analisis yang digunakan pada penelitian ini: (1) dilakukan  pengumpulan kategori, 

mencari suatu  kumpulan dari contoh-contoh  data  serta menemukan makna yang 

relevan  dengan isu yang akan muncul; (2)  interpretasi langsung, melihat  pada  

satu contoh serta menarik makna  darinya tanpa mencari banyak contoh.  Hal ini 

merupakan suatu proses dalam  menarik data secara terpisah dan 

menempatkannya kembali secara bersama-sama agar lebih bermakna; (3) 

membentuk pola dan mencari kesepadanan  antara dua  atau  lebih kategori. 

Analisis dilakukan melalui perpaduan metode induktif dan deduktif. Awalnya, 

peneliti berusaha membangun pola, kategori, dan temanya dari bawah ke atas 

(deduktif), dengan mengolah data ke dalam unit-unit informasi secara abstrak, 

secara berulang-ulang hingga ditemukan serangkaian tema yang utuh. Setelah itu 

dilihat kembali data-data yang ada, untuk menentukan lebih banyak bukti yang 

dapat mendukung setiap tema, dan melihat perlunya menggabungkan sebagai 

informasi tambahan.(Creswell, 2014)  

 

 

3.4 Hasil dan Pembahasan 
 

3.4.1 Program Desa Digital Jawa Barat dan Penerapan Tranformasi Digital 
Sektor Pertanian 

 

Program Desa Digital Jawa Barat adalah Program dari Pemerintah Jawa 

Barat pada masa Pemerintahan Ridwan Kamil sebagai Gubernur yang dimulai 

tahun 2019. Program ini dilaksanakan melalui Dinas Komunikasi dan Informasi 

Provinsi Jawa Barat. Program ini dilatar belakangi beberapa beberapa masalah,  

salah satunya adalah adanya kesenjangan (gap) antara kota dan desa di Provinsi 

Jawa Barat. Saat itu Jawa Barat berada diurutan ke-15 dalam hal kesenjangan 

antara kota dan desa.  

Beberapa indikator kesenjangan yang dilihat adalah sosial, ekonomi, 

budaya, termasuk digital. Kesenjangan digital  dapat lihat pada empat masalah 

utama yaitu kesenjangan infrastruktur, letarasi, pemasaran / e-commerce, dan 

teknologi 4.0. Menurut data Ookla – sebuah perusahaan asal Amerika Serikat -

yang menyediakan pengujian kecepatan koneksi internet, pada tahun 2020 Jawa 
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Barat masih memiliki banyak lokai blank spot terutama wilayah Jawa Barat Bagian 

Selatan. Berdasarkan data Penyelenggaran Internet Tahun 2020, Jawa Barat 

merupakan provinsi tertinggi pengguna internet. Dari  196,7 juta pengguna internet 

di Indonesia, 35,1 juta ada di jawa Barat. Jawa Barat juga merupakan daerah 

tertinggi aduan hoaks, dari 6.145 berita yang diterima Saber Hokas, 4.265 

terklarifikasi sebagai hokas. Indeks Literasi Digital Jawa Barat berada di posisi ke-

6 dengan nilai indeks 3.6.(Diskominfo Jawa Barat). Masalah lain yang mendorong 

percepatan transformasi digital di pedesaan adalah Pandemi Covid-19 yang 

menyebabkan banyak UMKM tumbang.  

Beberapa hal inilah yang menjadi dasar bagi Pemda Jawa Barat 

meluncurkan sebuah  Program Desa Cerdas (Smart Village) dengan brand “Desa 

Digital Jawa Barat”. Program ini meluncurkan empat fitur layanan, yaitu: Desa 1.0 

adalah layanan pengembangan infrastruktur; Desa 2.0 Pengembangan Literasi 

Digital; Desa 3.0  layanan pemasaran digital atau commerce; dan Desa 4.0 untuk 

layanan penggunaan teknologi 4.0 untuk sektor produksi atau sektor strategis. 

Konsep Desa Digital 1.0 merupakan pilar pertama untuk membangun 

sebuah Desa Digital. Mengentaskan desa blank spot dan menjawab 

permasalahan kesenjangan digital di Jawa Barat melalui kolaborasi. Strategi untuk 

membangun internet desa ditempuh melalui pengembangan infrastruktur 

perangkat digital bersama BAKTI Kemenkominfo, pengembangan Tower Internet 

dalam Program Kawasan Digital, optimalisasi kolaborasi dengan mitra swasta. 

Desa Digital 1.0 dengan layanan infrastruktur menghadirkan Infrastruktur dasar 

penggunaan internet di ratusan desa, dan terdapat ribuan desa telah bergabung. 

bersama Diskominfo Jabar dan Lintasarta. Diantaranya dengan menyiapkan 

infrastruktur yang memadai untuk membangun konektivitas, baik melalui 

pembangunan VSAT, tower pemancar, ketersediaan akses jalan dan suplai listrik 

yang stabil juga diperlukan.  

Desa Digital 2.0 dengan layanan literasi digital. Pelatihan Literasi Digital 

adalah dengan melakukan sosialisasi terkait pemanfaatan internet adalah upaya  

untuk meminimalisir dampak negatif dari digitalisasi. Menurut UNESCO (2018) 

kompetensi literasi yang dapat diukur dalam hal teknologi, kemampuan untuk 

belajar, berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Literasi digitial membantu seorang untuk 

dapat berpikir kritis, memecahkan masalah, berkomunikasi dengan lancar, dan 

kesempatan untuk berkolaborasi dengan banyak orang 
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Desa Digital 3.0 adalah layanan pemasaran yaitu  pelatihan pemasaran 

digital. yang dapat  membangkitkan daya saing desa melalui pelatihan digital bagi 

pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMNDes). Pemasaran digital dapat meliputi sistem pemasaran online, seperti 

market place, e-commerce, dan rantai pasok digital yang sedang berkembang saat 

ini.  

Sedangkan Desa Digital 4.0 adalah pengembangan  layanan sektor 

produksi. Hingga Juni 2023 terdapat sejumlah kegiatan yang telah dilaksanakan 

dalam implementasi pemanfaatan teknologi dan telah berhasil  meningkatkan 

produktifitas dan kemandirian masyarakat desa, dan diluncurkan ragam desa 

tematik sesuai dengan potensi desa. Program desa tematik yang sudah berjalan 

diantaranya, adalah: Desa Digital Pertanian, Desa Digital Perikanan, Desa Digital 

Kesehatan, Desa Digital Pendidikan, Desa Digital Waste Management, dan Desa 

Digital Multimedia. 

Dalam menjalankan program Desa Digital, Pemerintah Provinsi Jawa Barat 

mengembangkan model kolaborasi atau partnership. Demi mewujudkan 

kemandirian desa di Jawa Barat, program desa digital melibatkan akademisi, 

pelaku usaha, komunitas, hingga masyarakat khususnya di pedesaan untuk turut 

berkontribusi dalam proses pembangunan infrastruktur, pengembangan literasi, 

pelatihan pemasaran, dan pemanfaatan Internet of Things (IoT) 

(desadigital.jabarprov.go.id, n.d.) 

Khusus untuk pelaksanaan kemitraan dalam fitur Desa 4.0, pengembangan 

kolaborasi dimulai dengan metode sayembara. Penerima manfaat (beneficiaries) 

dan calon mitra mendaftar pada satu platform yang sama yaitu  

desadigital.jabarprov.go.id.    Alur sayembara desa digital adalah: 1) Pendaftaran, 

Kepala Desa dan masyarakat umum mengakses website Desa Digital untuk daftar 

Sayembara Desa Digital yang dibuka setiap tahun. 2) Proses Match-Making, 

proses ini dilakukan untuk melihat kesesuaian antara potensi desa dengan mitra 

Desa Digital terkait. Selama proses match-making, akan dilakukan proses validasi 

kepada calon penerima manfaat. Penilaiannya dilakukan berdasarkan Panduan 

Sayembara Desa Digital. 3) Proses Audiensi, penerima manfaat dan desa terpilih 

akan diundang untuk audiensi dengan tim Desa Digital, Mitra Desa Digital dan 

Perangkat Daerah terkait. 4)  Implementasi Desa Digital, yaitu proses 

implementasi dan pendampingan penggunaan alat pertanian/perikanan berbasis 

teknologi IoT dari mitra kepada penerima manfaat Desa Digital. 5) Monitoring dan 
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Evaluasi, yaitu proses ini dilakukan kepada mitra dan penerima manfaat Desa 

Digital. 

Desa yang bisa ikut serta dalam sayembara ini adalah desa yang masuk 

dalam kategori Level 4.0 dengan potensi pertanian dan perikanan sesuai 

ketentuan berikut: a) Adanya kelompok tani atau pembudidaya ikan yang memiliki 

unit usaha tertentu; b) Mendukung peningkatan potensi desa melalui inovasi 

teknologi digital; c) Desa tersebut memiliki akses internet; d)  Desa tersebut 

memiliki BUMDes aktif; d) Memiliki pegiat TIK, Pandu Desa, Patriot Desa, dan 

Local Champion untuk membantu sosialisasi, pengawasan, dan evaluasi program; 

e) Pemerintah desa siap menjadi fasilitator untuk kegiatan Desa Digital yang 

dibuktikan dengan surat dukungan; dan adanya kesediaan mengalokasikan 

anggaran ABPDes dalam jumlah memadai salah satunya untuk memperkuat 

jaringan internet; f) Adanya keterlibatan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

terkait proses keberlanjutan program.  

Salah satu tata nilai yang ditanamkan adalah berkembang bersama melalui 

kolaborasi. Dalam menjalankan aksi, dibutuhkan kerjasama dari berbagai pihak. 

Melalui Sayembara Desa Digital, diupayakan  untuk mempertemukan calon mitra 

dengan desa penerima manfaat sesuai potensinya. Melalui program ini juga pihak-

pihak terkait akan saling diuntungkan. Pengembangan potensi desa melalui 

inovasi teknologi. Kepala Desa bisa mendaftarkan desanya sebagai penerima 

manfaat program dan mengembangkan potensi desa. Calon mitra bisa 

berkontribusi dalam pengembangan potensi desa melalui inovasi teknologi dan 

memberikan dampak positif bagi pembangunan Jawa Barat.  

Sumber Anggaran Sayembara Desa Digital dilaksanakan dengan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Pemerintah Provinsi Jawa Barat dan 

tanpa memungut biaya dari pihak manapun. Durasi Program Desa Digital 

Perikanan: dilaksanakan selama 3 bulan. Pertanian: dilaksanakan selama 1 tahun. 

Setelah implementasi program Desa Digital selesai, pemenang Sayembara Desa 

Digital dapat memilih untuk melanjutkan programnya kembali dengan biaya 

mandiri. Sasaran sayembara Desa Digital diperuntukkan kepada desa-desa yang 

telah memenuhi kriteria program Desa Digital Level 1–4, dimana diantaranya; 1. 

Memiliki akses jaringan internet. 2. Mendapatkan pelatihan literasi digital. 3. 

Memiliki badan usaha milik desa yang aktif. 4. Memiliki potensi desa di bidang 

pertanian (hortikultura) dan perikanan air tawar. 
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Melalui model kolaborasi dan partnership tersebut, dan penerapan  konsep 

pentahelix, saat ini terdapat  33 mitra telah terhubung untuk berinovasi bersama. 

Data perkembangan desa digital dan mitra adalah sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3.1 Daftar 33 Anggota Kemitraan Desa Digital 4.0 Jawa Barat  

 

Sektor Mitra 

Infrastruktur Lintas Arta 

Surge 

Pancamandala 

Bakti 

Literasi Digital APTIKOM 

Telkom University 

Jabar Saber Hoaks 

Kemenkominfo 

Jabar Coding Camp AWS 

BJB Syariah 

Lintas Arta 

Generasi Gigih 

Sanbercode 

Universitas Pajajaran 

Kesehatan Antrique 

Docta 

Peternakan Inagiri 

Waste Management Jubelo 

Botanica 

Smash Id 

E-Commerce Univ. Twente 

Shopee 

Bukalapak 

Tokopedia 

Schema 

Indomobil 

Pertanian Habibi Garden 

Perikanan eFishery 

Pendidikan Teachast 

Edubox 

Solve Education 

Multimedia Hellomotion 

Jotter 

 

Sumber : Diskominfo Provinsi Jawa Barat  

 

Terdapat dua jenis model kolaborasi yang dijalankan dalam program desa 

digital Jawa Barat, yaitu: a) kolaborasi program, yaitu entitas kelembagaan yang 

berkeiningan untuk melakukan program yang sama, dan memiliki anggaran 

sendiri.; b) Model CSR (Corporate Social Responsibility) atau tanggung jawab 

sosial perusahaan. Dalam hal ini program Desa Digital mengajukan proposal 
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kepada entitas kelembagaan tertentu dalam bentuk penawaran kolaborasi 

terbuka (open collaboration). Dalam kolaborasi tersebut bisa dalam berbagai 

bentuk program, CSR Desa, bantuan laptop untuk warga desa, pelatihan e-

commerce, dan penggunaan Internet of Things, dsb. Melalui kolaborasi tersebut, 

program desa digital telah  mencapai 3.293 penerima manfaat (benefiaciaries) 

dan 3.054 desa telah terjangkau dalam program desa digital. 

 

Tabel 3.2 Total Pencapaian Desa Digital Jawa Barat Desember 2023 

3.293 Total Beneficiaries 3.054 Total Digital Village 

Desa Digital Level 1.0 (Smart Infrastruktur) 

334 Beneficiaries Pasti BAKTI Program x Kemenkominfo 2019 

612 Beneficiaries Pasti BAKTI Program x Kemenkominfo 2019 

141 Beneficiaries Desa Digital Area Program 2021 

104 Beneficiaries Desa Digital Area Program 2022 

1 Beneficiaries Desa Digital Area Program 2023 

Desa Digital 2.0 (Smart Society) 

93 Beneficiaries TOT Digital Literacy Program x Kemenkominfo 2021 

117 Benefiaciaries LATD Program x Kemenkominfo 2021 

6 Benefiaciaries Digital Literacy Program x Apticom 2022-2023 

45 Benefiaciries Desa Digital Inovatif Program x Kekenkominfo 2022 

Desa Digital 3.0 (Smart Economy) 

36 Beneficiaries Tokopedia Center Program 2019 

224 Beneficiaries(Smart Society) West Java Rural Platform Program 2021-2022 

1.317 Beneficiaries Shopee Center Program 2021 

Desa Digital 4.0 (Smart Environment) 

39 Benefiaciaries Desa Digital Agriculture 2019-2023 

166 Benefiaciaries Desa Digital Fisheries 2019-2023 

17 Benefiaciaries Desa Digital Health 2019-2021 

7 Benefiaciaries Desa Digital Education 2019-2022 

19 Benefiaciaries Desa Digital Waste Management 2021-2022 

1 Benefiaciaries Desa Digital Farm 2021 

14 Benefiaciaries  Desa Digital Multimedia 2019-2021 

 

Salah satu perhatian utama Program Desa Digital Jawa Barat adalah sektor 

pertanian. Terdapat 39 benefiaciaries dari desa digital pertanian selama kurun 

waktu 2019-2023.   Hal ini tidak terlepas dari sebaran komoditas dan potensi 

pedesaan di Jawa Barat, dimana sektor pertanian merupakan komoditas yang 

terbesar. Berdasarkan data dari Okla, sebara komoditas di Jawa Barat adalah 

Pertanian 70,5 persen, Perdagangan besar/eceran dan rumah tangga 11 persen, 
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industri pengolahan 10,9 persen, Jasa 4,5 persen, pertambangan dan penggalian 

0,2 persen Angkutan pergudangan dan komunikasi 0,1 persen lainnya 1,9 

persen. 

Dalam konteks ini pengembangan penggunaan IoT untuk pertanian,  

Pemda Jawa Barat berkolaborasi dengan salah satu perusahaan inovator,  

teknologi smart farming, yaitu Habibi Garden, yang bertindak sebagai penyedia 

layanan teknologi pertanian 4.0. Perusahaan ini memiliki beberapa solusi untuk 

pertanian diantaranya adalah: a) HabibiGrow, yaitu alat yang merupakan otak 

utama dalam melakukan aktivitas pemeliharaan tanaman seperti penyiraman 

tanaman dan pendinginan Greenhouse secara otomatis; b) HabibiCooling, yaitu 

pompa bertekanan tinggi sebagai pendinginan Greenhouse yang dilengkapi 

nozle pengkabutan air. Alat ini terintegrasi dengan Habibi Grow dan Habibi 

Climate sebagai sistem kendali; c) HabibiClimate merupakan sensor yang 

digunakan pada lahan Greenhouse sebagai termohygrometer. Sensor ini 

mempunyai tiga indikator pengukuran yaitu suhu, kelembaban dan tekanan udara 

dalam ruanga; d) Habibi Drip Tape merupakan selang pipih yang memiliki 

membrane khusus (filter dan pengatur tekanan) pada setiap lubangnya dengan 

5 alternatif jarak lubang tetes; e) HabibiCam merupakan alat untuk memantau 

pertumbuhan fisik tanaman dan keamanan dan kebun dengan menggunakan 

konektivitas internet sehingga dapat dilihat secara live dari smartphone serta bisa 

melakukan Instruksi untuk pekerja kebun melalui smart camera. Alat ini 

mempunyai modular pengontrolan aktivitas maksimal hingga 8 zona dalam satu 

lahan yang berdekatan.   

Bantuan peralatan IoT yang diberikan kepada petani  adalah dalam bentuk 

sewa selama tiga bulan, harga  sewa setiap alat bermacam-macam, antara 

300.000 – 500.000 per satu unit alat per musim. Petani diberikan kesempatan 

menyewa selama selama satu musim. Asumsinya, bahwa  setelah itu petani 

dapat membeli sensor alat tersebut. Perhitungannya adalah, karena petani 

selama menggunakan alat tersebut, telah melakukan penghematan dalam hal 

tenaga kerja, penghematan bahan pupuk, dan produktivitas dapat meningkat, 

maka tentunya mereka memiliki kesanggupan untuk membayar biaya sewa, 

bahkan nantinya dapat secara mandiri membeli alat tersebut. 

Penggunaan sistem pertanian cerdas (smart agriculture) yang 

menggunakan teknologi pertanian 4,0, menjadikan usaha agribisnis menjadi  

sangat efisien dan efektif, karena dapat mengendalikan penyakit tanaman 
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dengan mudah.  Model budidaya yang menggunakan teknologi dapat dijadikan 

contoh bagi petani di tempat lain. Model pertanian berbasis transformasi digital 

dapat menjamin produksi yang dapat menjamin rantai pasok dengan baik. 

Produksi yang stabil dapat menjamin rantai pasok ke pasar yang mengharuskan 

adanya kontinuitas produksi. Faktor penting untuk memastikan kualitas dan 

kontinuitas produksi kepada pasar adalah sistem produksi yang stabil. 

Penggunaan teknologi 4.0  adalah faktor penting dalam memastikan kualitas dan 

kuantitas produksi tersebut.  

Implementasi desa digital tematik pertanian, tahun 2019-2022 melalui 

kolaborasi dengan Habibi Garden untuk memberikan: pelatihan teknologi, 

pendampingan selama program berjalan, penyediaan alat-alat pertanian yang 

menggunakan teknologi IoT kepada petani. Teknologi IoT tersebut disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kendala di lapangan yang dihadapi oleh petani. Sehingga 

desa digital pertanian dapat menjawab permasalahan yang dihadapi para 

petanidengan tepat sasaran. Teknologi IoT yang diperkenalkan oleh mitra 

adalah: 1) Alat pengairan dan pemupukan otomatis, dilengkapi sensor dan dapat 

dioperasikan melalui aplikasi smartphone. Sehingga memudahkan para petani 

untuk memantau pengelolaan lahan. 2) Alat portable pembaca kondisi tanah 

yang penting bagi pertumbuhan tanaman (N, P, K, Ph, suhu, dan kelembaban). 

Total penerima manfaat dari kerjasama dengan Habibi Garden adalah 

sebanyak 22 desa. Berdasarkan hasil assesmen,  beberapa benefit yang 

didapatkan adalah: a) hasil panen meningkat  55,3 %; b) Profit meningkat 31,1%; 

c) Penggunaan pupuk menurun sekitar 25,9%; d) dan biaya pemupukan juga 

menurun 24,3%. Hasil tersebut dihitung melalui sebuah assesment terhadap 

seluruh penerima manfaat, baik Smart Farming dengan jumlah rata-rata dari total 

15 penerima manfaat di 14 desa (2019-2022) dan Program Kelana (Kenali Lahan 

Anda) dengan jumlah rata-rata dari total 11 penerima manfaat di 7 desa 

(2022).(Sumber: Diskominfo Jawa Barat) 
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Gambar 3.2 Hasil dan manfaat nyata dari program pertanian cerdas dalam 
program Desa Digital Jawa Barat (Sumber: Diskominfo Jawa Barat) 

 

Secara fundamental, dalam mengukur keberhasilan sebuah desa dilihat dari 

Indeks Desa Membangun, yaitu indeks komposit yang mengukur pencapaian desa 

dari aspek, sosial, ekonomi, dan lingkungan. Pergerakan dari desa Sangat 

tertinggal, menuju Desa Berkembang, Menuju Desa Maju dan Desa Mandiri. Sejak 

kepemimpinan Ridwan Kamil dan Wagub UU Ruzhanul yang dimulai tahun 2018, 

Jawa Barat sudah tidak memiliki desa Sangat tertinggal. Bahkan selama pandemi 

Covid-19 di tahun 2021 jumlah desa mandiri meningkat sejumlah 316 desa. Data 

terakhir pada 2022. Jawa Barat sudah tidak memiliki desa dengan status tertinggal 

dan peningkatan desa mandiri mencapai dua kali lipat (Diskominfo, Jawa barat) 

 

Tabel 3.3 Pencapaian IDM di Jawa Barat 

2020 2021 2022 2023 

270 Desa Mandiri 586 Desa Mandiri 1.130 Mandiri 1.828 Desa Msndiri 

1.631 Desa Maju 2.102 Desa Maju 2.511 Desa Maju 1.553 Desa Maju 

3.290 Desa Berkembang 2.606 Desa Berkembang 1.671 Desa Berkembang 930 Ds Berkembang 

121 Desa Tertinggal 18 Desa Tertinggal 0 Desa Tertinggal 0 Desa Tertinggal 

 

Secara meyakinkan, program desa digital, turut memberi kontribusi terhadap 

peningkatan status desa, dari desa sangat tertinggal, tertinggal, berkembang, dan 

desa maju, menjadi desa mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa program desa digital 

dapat menjadi referensi untuk pengembangan desa secara berkelanjutan.  
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3.4.2 Implementasi Desa Digital Berbasis Pertanian 4.0; Kasus Desa Cibodas  
Lembang, Jawa Barat. 

 

Terdapat beberapa desa mengikuti program desa digital desa 4.0 yang 

berbasis pada penggunaan internet untuk produksi pertanian. Beberapa 

diantaranya terdapat di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, yaitu: 

desa Cibodas, Desa Sunten Jaya, Desa Bangun Harja, dan Desa Cikole. 

Penelitian ini melakukan penelitian di Desa Cibodas. Di dea ini terpasang fasilitas 

infrastruktur internet yang diprogram dalam desa digital. 

Desa Cibodas mencakup daerah seluas 1.273,44 Ha dan berada pada daerah 

perbukitan yang subur. Desa ini berada pada ketinggian 1260 m dpl dengan suhu 

berkisar antara 18°-28 °C. Sebagian besar lahannya dimanfaatkan untuk lahan 

pertanian (34.06%) dan perkebunan (27.56%), di samping lahan pemukiman, 

perkantoran, prasarana umum dan hutan konservasi Taman Hutan Raya Ir. H. 

Djuanda. 

Desa Cibodas merupakan desa berbasis pertanian, dalam sejarahnya, Desa 

Cibodas, sudah dikenal sejak tahun 1885, pada masa Pemerintahan Hindia 

Belanda dengan Sistem Tanam Paksa (Cultur Stelsel) dimana penduduk setempat 

diwajibkan menanam Kopi yang dibutuhkan oleh pemerintahan yang berkuasa 

pada saat itu. Semula Desa Cibodas dikenal dengan nama Leuweung Datar, yang 

terdiri atas 4 dusun.(Cibodas-lembang.desa.id, 2016) 

 

 

 
Gambar 3.3 Peta Desa Cibodas dan Jawa Barat. Sumber: (Cibodas- 
lembang.desa.id, 2016; wordpress.com/tag/jawa-barat).  

 

Visi Desa Cibodas adalah terwujudnya  masyarakat Desa Cibodas PANTES  

(Produktif, Agamis, Nyata, Tertib, Ekonomis dan Sehat). Sedangkan misinya salah 

satunya adalah meningkatkan ekonomi kerakyatan berbasis potensi desa. Visi 
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misi tersebut telah dibuktikan, tahun 2019 Desa Cibodas ditetapkan menjadi Juara 

Lomba Desa (Lomdes) Tingkat Kabupaten Bandung Barat (KBB) pada tahun 

2019, dan mewakili Kabupaten pada ajang serupa di tingkat Propinsi Jawa Barat 

(Jabar). 

Keberhasilan ini mengungguli desa-desa lain adalah karena desa tersebut, 

cukup kaya dengan berbagai inovasi. Pemerintah Desa Cibodas mampu 

menggerakan warganya untuk pemberdayaan ekonomi melalui Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) yang bergerak di bidang pengelolaan air bersih untuk rumah 

tangga, kios desa dan agro desa. BUMDes bernama Karya Mandiri yang dimiliki 

Desa Cibodas dicanangkan sebagai BUMDes Percontohan Nasional Tahun 2015, 

dengan omzetnya mencapai Rp12 milyar. 

Potensi pengembangan potensi yang teranyar ada di RW 09. Di sana warga, 

terutama para ibu rumah tangga diwajibkan menanam bawang daun di 

pekarangan rumahnya. Bagi yang memiliki lahan terbatas, bisa menggunakan 

polyback. Hasil tanamannya, bisa dijual sehingga lumayan juga buat menambah 

kebutuhan dapur. Tidak sedikit, bawang daun yang mereka panen diolah sendiri 

menjadi sebuah makanan, seperti nugget bawang. hingga tingkat nasional dengan 

penghasil bio gas dari kotoran sapi.  Berkat inovasinya tersebut, kampung Areng 

mendapat predikat sebagai kampung mandiri energi. Selain itu inovasi rumah 

kemasan, menjual sayuran kemasan untuk disalurkan pasar-pasar modern. 

Sedangkan Kampung Babakan Gentong, bekerjasama dengan pengelola obyek 

wisata The Lodge untuk menjual produk sayuran di sekitar itu.(Pelitaonline.co.id), 

2019) 

3.4.2.1 Penerapan Model Pertanian Cerdas (Smart Agriculture) di Asosiasi 
Lembang Agrotani Desa Cibodas 

 

Salah satu fitur dalam program desa digital adalah layanan Desa Digital 4.0, 

yang memokuskan pada kegiatan penggunaan internet untuk sektor produksi, 

desa Cibodas adalah salah satu desa yang sudah menerapkan layanan tersebut. 

Melalaui program desa digital, beberapa kelompok tani telah menerapkan 

penggunaan IoT untuk kegiatan pertanian. Salah satunya adalah Asosiasi Tomat 

Beef Lembang Agrotani. 

Pengalaman petani tomat beef di desa Cibodas dapat dijadikan pelajaran 

dalam pengembangan desa digital berbasis penggunaan teknologi 4.0 untuk 

sektor pertanian. Para petani di desa ini menggunakan  sistem green house 

berbahan bambu, sehingga biaya dapat dikurangi. Tidak seperti GH pada 
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umumnya yang menggunakan konstruksi besi atau baja. Proses digitalisasi juga 

dilakukan secara bertahap. Berdasarkan pengalaman petani di Cibodas dalam 

melakukan proses transformasi ke digital, dapat dilakukan secara bertahap, dari 

manual, mekanikal hingga digital, tanpa memaksakan untuk dilaksanakan secara 

sekaligus. 

Sejumlah petani di Desa Cibodas telah menggunakan  sistem budidaya 

dengan sarana green house (GH) berbahan bambu dan menggunakan atap 

penutup plastik transparan. Terkait  dengan media tanam, para petani tersebut 

menggunakan sistem hidroponik,  dengan sarana polybag dengan media tanam 

yang terbuat dari bahan campuran antara pupuk kandang, sekam bakar dan 

cocopeat. Sebagian petani menggunakan  sistem irigasi tetes, sebagian lainnya 

masih menggunakan sistem penyiraman kucur dengan selang biasa. Dari 22 

petani anggota yang ada saat ini, terdapat 3 unit kebun yang sudah sepenuhnya 

mempratikkan model smart farming atau pertanian presisi, dengan menggunakan 

peralatan sensor yang dapat mengontrol  menyiraman  dan pemupukan serta 

mengukur kelembaban tanah, udara, dan kelarutan pupuk, bahkan dapat 

dikendalikan secara jarak jauh.  

Sebelum menggunakan sistem hidroponik-polybag, petani mengalami 

banyak kendala diantaranya adalah gangguan hama dan penyakit tanaman. 

Dengan sistem ini petani lebih mudah mengendalikan hama penganggu seperti 

hama Pusarium, yang merupakan penyakit khas pada tanaman tomat. Hama 

Pusarium adalah semacam bakteri tanah yang sering muncul akibat media tanah 

yang lembab. Dengan sistem hidroponik dan irigasi tetes, kelembaban lebih 

mudah diatur, tanaman lebih steril, dan tidak menjalar ke tanaman lain,  karena 

masing-masing polibag terisolasi dan asal usul media tanam tidak ada kandungan 

bakteri.  

Sistem hidropnik menggunakan sistem fertigasi, yaitu pemupukan sekaligus 

penyiraman dengan selang tetes, pemberian nutrisi untuk tanaman dilakukan 

setiap hari, sedangkan penerapan di tanah bisa per minggu. Kebun yang sudah 

terdigitalisasi dapat melakukan pemupukan dengan mudah, pupuk di simpan di 

toren secara terpisah,  peralatan sensor akan mencampur sendiri dan mengalirkan 

ke tanaman sesuai kebutuhan. Kehadiran peralatan ini dirasakan sangat 

bermanfaat oleh petani, karena dapat mengerjakan dan mengontrol kebun dari 

jarak jauh. 
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Dengan sistem budidaya dan teknologi smart farming yang mereka terapkan, 

petani dapat melakukan efisiensi tenaga, waktu dan biaya. Pekerjaan yang secara 

manual harus dikerjakan setengah hari,  dengan digitalisasi hanya butuh 10 menit.  

Berdasarkan pengalaman, dengan total Green House ukuran 1.000 meter persegi, 

hanya dikontrol satu orang, itupun dikontrol cuma sekali  seminggu, kebun tidak 

perlu dijaga karena dapat dipantau melalui CCTV.  Petani dapat mengerjakan 

pekerjaan lain, entah itu pekerjaan di kebun di tempat lain atau pekerjaan 

kantoran. Dengan demikian petani dapat melakukan pengematan biaya dan waktu  

secara signifikan.  

Peralatan-peralatan sensor tersebut dapat dibeli atau dengan sistem sewa 

per musim panen, dan mendapatkan pendampingan dari perusahaan teknologi. 

Misalnya, sewa peralatan kontrol pencampur pupuk disewa Rp.300.000  permusim 

belum termasuk peralatan mekanikalnya. Peralatan mekanikal seperti selang tetes 

dapat dibeli secara terpisah. Selang tetes dapat dijalankan dengan sistem elektrik 

saja, namun tak bisa kontrol secara jarak jauh.  Perbedaan antara mekanikal dan 

digital, sistem mekanikal harus bekerja dikebun setiap hari, sedangkan sistem 

digital bisa dikontrol lewat handphone. Petani dapat mengambil keputusan sendiri, 

apakah mau melakukan digitalisasi atau tetap pada sistem manual mekanikal. 

Bagi petani yang memiliki banyak tenaga dan kurang biaya untuk investasi 

peralatan, masih dapat bertahan dengan sistem mekanikal. Sementara petani 

yang memiliki waktu dan tenaga kurang tetapi memiliki modal cukup, dapat 

menerapkan sistem digital.  

Ada beberapa komponen yang diperlukan sebelum terdigitalisasi secara 

penuh. Model kebun GH, sistem Polybag, sistem Hidroponik, sistem pengairan 

tetes, sistem pemupukan, dsb. Tidak semua komponen dari sistem ini 

diberlakukan secara simultan, melainkan dapat diterapkan secara bertahap, dari 

manual, mekanik, hingga nantinya seluruhnya terdigitalisasi. Kemudian bahan-

bahan bisa didapatkan dari lingkungan sekitar, seperti bahan bambu, yang tidak 

terlalu mahal, dibandingkan dengan bahan baja. Misalnya untuk kebutuhan 

mengatasi kekurangan tenaga kerja dan berhemat waktu, maka diperlukan sensor. 

Sementara bagi yang masih punya banyak waktu, masih bisa menunda sistem 

digitalisasi pemupukan dan irigasi. Sementara yang tidak punya tenaga kerja dan 

tidak punya banyak waktu, tentunya dapat langsung melakukan digitalisasi. 
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Gambar 3.4 Tahap-tahap pengembangan sistem pertanian cerdas; dari manual, 
mekanikal ke digital dan dampaknya. 

 

Tidak masalah apabila proses digitalisasi dilakukan secara bertahap, tetapi 

arah pengembangannya sudah direncanakan sejak awal, sudah dibuat road map 

pengembangannya,  mulai dari teknik budidaya secara manual, mekanikal, 

hingga digital.  Contoh saja, petani tomat beef masih banyak menggunakan 

teknologi secara manual dan mekanikal. Sebagian masih penyiraman secara 

manual, atau mekanikal, tetapi sudah menggunakan media tanam hidroponik 

dengan polibag dalam bangunan Green House. Untuk mentranformasikan 

menjadi digital, tinggal ditambahkan komponen sistem irigasi tetes, dengan 

penambahan pelatan  IoT untuk sensor, untuk mengontrol sistem pengairan, 

pemupukan, dan pengendalian hama penyakit.  

Kunci sukses petani  yang tergabung dalam Asosiasi Lembang Agrotani  

adalah pemilihan komoditas utama yaitu tomat beef yang memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi. Komoditas tomat beef memiliki keunggulan karena harganya cukup 

bagus dan stabil ditingkat konsumen jika dibandingkan dengan sayur pada 

umumnya. Sayuran pada umumnya rawan dengan fluktuasi harga, kadang tinggi  

tapi tiba-tiba bisa turun bahkan tidak ada harga. Sebenarnya ada beberapa 

komoditi lainnya yang cukup kompetetif,  seperti paprika, melon, radisio, dsb.  

Semuanya dapat dibudidayakan melalui smart farming. Paprika dan Melon cocok 

dan dapat ditanam dalam GH, sementara radisio ditanam di kebun terbuka dengan 

menggunakan mulsa, selang tetes (pipih) dan alat kontrol kelembaban tanah. 

Salah satu syarat untuk menjadi anggota asosiasi Lembang Agrotani adalah 

kesediaan untuk menanam komoditi yang sama dan melakukan penjualan secara 

satu pintu melalui asosiasi.  Asosiasi menyediakan benih dan sarana produksi 

yang sesuai kebutuhan. Asosiasi juga melakukan pendampingan teknis produksi, 

dan pemasaran. Sehingga petani cukup mengikuti petunjuk dari asosiasi. Harga 

pembelian tomat beef dari asosiasi ke petani saat ini ditetapkan Rp. 15.000 per kg. 

Manual 

GH, Media tanah, tanpa 

kontrol digital, produksi 

kurang stabil , tenaga dan 

waktu cukup banyak 

 

Mekanikal 

GH, Media hidropnik, 

polibag, tanpa kontrol 

digital, produksi lumayan, 

tenaga dan waktu lebih 

sedikit stabil 

 

Digital 

GH, Media hidropnik, 

polibag, dengan  kontrol 

digital, produksi stabil, 

tenaga kerja sangat sedikit 
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Jumlah permintaan pasar yang bisa dilayani baru sekitar 25%, sementara 

permintaan ekspor sama sekali belum dilayani. Produksi dari seluruh anggota 

asosiasi yang berjumlah 22 petani baru, dengan luasan total sekitar 9.400 meter 

persegi,  dengan produksi sekitar 45 ton kg dalam tahun 2023 ini. Kinerja kelompok 

cukup berkembang jika dibanding tahun 2022, dengan 19 petani, dengan luasan 

7.000 meter persegi dengan produksi 30 ton.   

Pola pemetaan dan pemilihan komoditas seperti ini cukup efektif mengatur 

jumlah panen, menjaga kontinuitas dan menjaga kualitas dan kuantitas produksi, 

dan menstabilkan harga. Bila tidak diatur dengan baik maka petani sewaktu-waktu 

dapat mengalami kerugian. Contohnya, seorang petani bernama HU (57), pernah 

mendapatkan hasil panen sekitar Rp.1 milyar dalam satu musim panen, tetapi 

pada musim tanam berikutnya mengalami kerugian besar karena harga panen 

harga jatuh di 500 rupiah per kilogram.  Akibatnya, buah tomat tidak dipanen dan 

dibiarkan busuk. Pola pengwilahan komoditas (klasterisasi) sangat penting untuk 

menghindari masalah seperti ini. Pola seperti ini dapat dikembangkan pada skala 

yang lebih luas, baik jenis komoditas atau luas wilayah. Pengwilayahan komoditas 

dapat dilakukan per desa, antar desa, per kecamatan, atau per kabupaten melalui 

pengaturan kelembagaan petani.  

Sebelum menerapkan sistem smart farming, beberapa petani di Cibodas ini 

merupakan petani konvensional yang menanam berbagai jenis tanaman 

hortikultura sayuran. Kemudian muncul beberapa orang mengembangkan sarana 

budidaya berupa Green House (GH) untuk bercocok tanam komoditas Tomat 

Beef. Tahun 2018 lalu, baru sekitar 7 petani yang membudidayakan tomat melalui 

GH. Di tengah perjalanan, mereka mengalami banyak kendala, seperti masalah 

teknis budidaya, permodalan dan pemasaran yang menyebabkan mereka sulit 

berkembang.  Akhirnya pada tahun 2020 mereka mendirikan sebuah asosiasi 

tempat berhimpun yang bernama “Asosiasi Tomat Beef Lembang Agrotani”. 

Seiring dengan waktu, jumlah anggota asosiasi terus bertambah, saat ini sudah  

mencapai 22 petani anggota, yang berada di dua desa, yaitu Desa Cibodas 18 unit 

dan Sunten Jaya 4 unit. Luas kebun yang berhimpun dalam asosasi adalah sekitar 

9.400 meter.  

Perkembangan tersebut didorong oleh kemampuan asosiasi dalam 

meningkatkan posisi tawar di pasar. Untuk memperkuat lini produksi dan pasar, 

semua kegiatan anggota  dikoordinasikan ke asosiasi, mulai dari teknis budidaya, 

pemasaran, pembiayaan, dsb. Para petani sepakat menjual barang hanya melalui 
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wadah asosiasi dengan harga dan jumlah produksi yang telah disepakati 

sebelumnya. Asosiasi berperan untuk menjamin kontinuitas pasokan. Kontinuitas 

itu dipengaruhi oleh jumlah, jadwal produksi dan kualitas yang stabil. Apabila 

produksi tidak bersifat kontinu, maka market mencari penyuplai lain untuk 

menyambung pasokan atau mengganti pemasok lama. Ketika suplier lama 

mengalami kesulitan  memasok kembali, suplier tersebut menawarkan harga lebih 

rendah supaya bisa masuk lagi. Akhirnya muncul persaingan tidak sehat, harga 

menjadi tidak seragam. Belajar dari pengalaman buruk ini, akhirnya para petani 

sepakat untuk menyatukan diri, dengan sistem suplai satu pintu, sehingga petani 

bisa menjamin kontinuitas, harga bersaing sehat, dan meningkatkan 

kebersamaan. Dengan sistem satu pintu tersebut, maka harga tomat beef dari 

asosiasi mempunyai daya tawar yang tinggi dan harga menjadi stabil.  

Dipilihnya kelembagaan asosasi  sebagai wadah petani memiliki alasan 

tersendiri, alih-alih memilih wadah koperasi yang sudah dikenal lama. Hal itu 

dilakukan untuk menghindari mindset yang selama ini berkembang bahwa 

koperasi seolah-olah hanya menjadi milik pengurus. Dalam asosiasi ini mereka 

membatasi hanya petani dengan komoditas sama yang bisa menjadi anggota, 

selain itu tidak bisa. Berbeda dengan lembaga koperasi, asosiasi disini tidak 

mengenal setoran atau iuran, sebaliknya justru petani yang mendapatkan bantuan 

pinjaman dari asosiasi.  

Kewajiban anggota adalah menjual satu pintu dan mengikuti sistem kerja 

dalam organisasi, seperti jadwal tanam dan jadwal petik, dan memenuhi standar 

kualitas yang sudah ditetapkan. Para petani merasa aman untuk bergabung 

karena langsung mendapatkan pendampingan, dan anggota dapat terus ditambah 

karena tidak kuatir adanya pesaing baru.  Selain sebagai wadah pemasaran 

bersama, asosiasi juga menjadi pusat edukasi  bagi petani tomat beef karena 

anggota dapat berbagi pengalaman masing-masing, mudah dijangkau program 

pemerintah, investor lebih mudah mendapat informasi, karena organisasi lebih 

trasnsparan dan terpercaya. Prinsip utama dari asosiasi adalah dari anggota untuk 

anggota, tanpa adanya kepentingan pribadi pengurus atau kepentingan dari luar 

asosiasi.  

Agar asosiasi dapat mengumpulkan dana cadangan, maka penjualan barang 

saprodi ke petani, asosiasi mengambil fee sekitar 5 % dari harga grosiran.  

Sementara penjualan benih sendiri, asosiasi tidak mengambil keuntungan, 

anggota hanya diharuskan menjual hasil panen ke asosiasi. Di sini asosiasi 
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mengambil margin sekitar Rp2.000-3000. per kg. Pembelian ke anggota Rp. 

15.000 per kg, sementara dijual ke pasar Rp.17.000-18.000,- per kg. Pengambilan 

margin dirasakan tidak berat bagi anggota, karena dana yang terkumpul pun 

manfaatnya akan kembali ke mereka juga. Asosiasi menggunakan dana yang 

terkumpul digunakan untuk biaya operasional kerja, biaya sarana prasarana, 

cadangan modal, dan  menutupi resiko kerugian untuk mensubsidi pembelian 

grade D yang kurang diterima pasar, dan untuk kebutuhan lainnya.  

Dari sini bisa dilihat,  setidaknya ada 6 peran penting yang diemban asosasi 

diantaranya adalah pengaturan produksi, pemasaran, logistik, sarana produksi, 

riset  pengembangan, dan pendidikan petani. Gambaran struktur dan fungsi 

kelembagaan asosiasi dapat dilihat seperti berikut: 

 

 

Gambar 3.5 Struktur dan fungsi Asosiasi Tomat Beef Lembang Agrotani Desa 
Cibodas Jawa Barat (Sumber: Penulis) 

 

Hasil panen tomat beef yang diproduksi anggota seluruhnya dipasarkan 

secara satu pintu melalui  asosiasi. Seluruh hasil produksi dari anggota 

dikumpulkan di gudang, lalu diproses, lalu dikirim ke pembeli. Alur kerjanya adalah 

marketing menerima pesanan dari pasar, kemudian marketing meneruskan 

pesanan ke bagian produksi. Data pemintaan pembeli tersebut digunakan oleh 

bagian produksi untuk membuat rencana produksi, melalui penjadwalan tanam, 

penjadwalan panen hingga pendajwalan pengiriman. Hasil panen yang masuk 

terlebih dulu digrading, ditimbang,  dikemas, dan dikirim ke off taker atau pasar. 

Hasil panen petani yang masuk ke gudang asosiasi, dibayarkan melalui ditransfer 

ke rekening petani. Begitulah proses yang seterusnya berlangsung setiap hari.  
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Gambar 3.6 Bagan alir; dari proses produksi hingga pemasaran (Sumber: Penulis) 

 

Kunci sukses dari asosiasi adalah kemampuannya membangun akses 

pasar, baik pasar online, pasar modern, maupun konsumen langsung.  Beberapa 

e-commerse produk pertanian yang menjadi pelanggan utama dari asosasi ini 

adalah Sayur Boks, Segari, Tani Hub, dan Fresh Box. Kemudian pasar modern 

seperti Yan’s Fruit, Sukarasa Farm,  Dewa Familiy, Rumah Sayur, dan beberapa 

pembeli perorangan dari Bali.  Asosiasi memberi harga Rp.15.000 per kg ke petani 

sementara asosiasi menjual Rp. 18.000-26.000,- ke para off taker. Selisih harga 

tersebut menjadi keuntungan asosiasi. Sementara harga tomat beef di tingkat 

konsumen, melalui pembelian online,  tidak persis sama diantara semua offtaker,  

tapi mereka menjual secara retail berkisar di harga Rp. 50.000 per kg di pasar 

online.  Pengiriman ke platform penjualan online seperti Sayur Boks terjadwal 

setiap hari, dengan sistem pembayaran 3 kali per minggu. Sementara pasar 

modern dengan jadwal pengiriman 3 kali seminggu, dengan pembayaran per dua 

minggu.  

Peran penting dari asosiasi salah satunya adalah sebagai wahana 

pemasaran bersama, dan hasilnya keuntungan yang dipungut asosiasi adalah 

untuk kepentingan pendanaan operasional dan permodalan asosiasi, dan hasil 

tersebut adalah untuk kepentingan bersama pula. Jadi secara prinsip, asosiasi 

bukan sebagai pedagang. Dalam konteks ini, asosiasi hanya merupakan 

manajemen petani, margin yang diambil disepakati besarannya oleh anggota, dan 

hasilnya digunakan untuk anggota pula. Margin yang diambil oleh asosiasi 

sebagian digunakan untuk biaya operasional, biaya grading, sortir sampai 

pengiriman. Sebagian lagi digunakan untuk cadangan permodalan asosiasi, serta 

mensubsidi resiko petani dari produksi yang tidak diminati di pasar, yaitu tomat 

Grad D yang pada saat harga tomat rendah dan tidak dapat dijual di pasar umum.  

Kunci kesuksesan asosasi dalam mengatur rantai pasok adalah 

kemampuannya mempertemukan antara kebutuhan petani dan pasar dalam 

rangka menjamin kontinuitas produksi. Hal itu dilakukan dengan cara melakukan 
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penjadwalan tanam dan penjadwalan panen yang ketat dan diterapkan disiplin 

bagi semua anggota asosiasi. Tujuannya agar dapat menyesuaikan dengan 

permintaan pasar, tidak menumpuk dan tidak juga kurang. Jadi prinsipnya 

permintaan pasar harus dihitung terlebih dulu, kemudian mencoba untuk diatur 

bagaimana produksinya dari petani anggota. Cara mengkomunikasikan jadwal 

tersebut adalah melalui Whatapps  grup, sehingga bisa dibaca oleh semua 

anggota, seperti informasi jadwal panen, tanggal panen, jumlah panen, beserta 

foto-fotonya.  

Dalam menjamin kelancaran rantai pasok, asosiasi senantiasa menghitung  

kemampuan produksi, sehingga tidak semua permintaan off taker dan konsumen 

dapat dilayani. Saat ini produksi asosiasi masih berkisar sekitar 45 ton pertahun, 

dan baru  sekitar 25% dari permintaan yang bisa terlayani, belum termasuk adanya 

permintaan untuk ekspor.  Asosiasi masih mengutamakan pasar lokal, disamping 

karena produksi belum mencukupi, juga harga lokal masih lebih tinggi dibanding 

harga ekspor. Harga ekspor Rp 11.000 per kg, sementara pasar lokal 18.000 per 

kg. Pasar ekspor dapat dilayani ketika nantinya produksi sudah melimpah.  

Untuk melayani semua permintaan pasar tersebut, asosiasi ditantang untuk 

mengembangkan kebun-kebun baru melalui konsep smart farming. Kedepan, 

untuk meningkatkan volume rantai pasok tomat beef, asosiasi membuat 

perencanaan untuk meningkatkan skala bisnisnya dengan menambah luasan 

kebun berbasis GH, melalui beberapa pola, diantaranya menambah anggota 

petani baru. Entah itu nantinya petani mandiri yang menggunakan modal sendiri, 

didanai oleh asosiasi, atau dari kerjasama pihak ketiga. Perluasan ini sekaligus 

untuk melibatkan dan memberdayakan petani sekitar. 

Tak hanya mengurusi pemasaran, asosiasi juga berperan dalam menunjang 

ketersediaan sarana dan prasaran petani anggota, berupa benih, pupuk, 

pungisida, media tanam, peralatan kontainer, angkutan, ruang pendingin, dan 

pemodalan. Setiap petani mendapatkan pasokan benih, media tanam dan pupuk  

dari asosiasi dengan cara kredit dengan beban yang ringan, dan dipotong secara 

berangsur saat panen. Layanan pengadaan benih dan media tanam tersebut 

sangat membantu anggota, karena anggota bisa mendapatkan harga lebih murah 

dibanding pasaran umum dengan pengadaan lebih cepat dan praktis. Selain itu, 

asosiasi juga membantu anggota dengan kontainer plastik untuk panen tanpa 

harus membeli.  Untuk menjalankan kerja pelayanan sarana dan prasarana 

tersebut, asosiasi menugaskan petugas khusus yang berkeliling untuk melakukan 
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kegiatan pelayanan ke anggota. Dengan mekanisme ini, kehadiran asosiasi 

dirasakan sangat efektif dan memberi layanan kepada anggota.  

Kedepannya, asosiasi merencanakan untuk membangun fasilitas-fasilitas 

yang dapat digunakan oleh anggota secara bersama-sama, seperti GH untuk riset 

dan pengembangan, serta kegiatan riset pasar. Saat ini pemerintah melalui 

Program Kementerian Pertanian telah membantu asosiasi ini melalui bendera 

kelompok Tani Lembang Agrotani sebuah perangkat kontainer pendingin yang 

bersifat mobile dengan kapasitas 5 ton.  Alat kontainer tersebut cukup efektif dalam 

mempertahankan kesegaran tomat sebelum dikirim ke konsumen dan cukup 

efektif membantu asosiasi dalam memperbaiki rantai pasok dan rantai nilai 

produksi mereka. 

 Dalam kegiatan smart farming, kegiatan riset dan pengembangan adalah 

sangat penting. Utamanya dalam hal ujicoba benih, pupuk, dan fungisida, sebelum 

disebarkan kepada petani. Terutama benih, pupuk dan fungisida, harus dipastikan 

tingkat pertumbuhan dan khasiatnya sebelum diberikan kepada petani. Setiap item 

yang akan diberikan kepada anggota harus diuji terlebih dahulu pada GH khusus 

ujicoba. Membagikan benih atau bahan pupuk sebelum diujicoba adalah tindakan 

spekulatif yang dapat berdampak negatif kepada semua anggota. Dengan adanya 

riset pengembangan maka resiko seperti itu dapat dihindari. Saat ini karena 

keterbatasan fasilitas, asosiasi masih melakukan hal ini secara terbatas.  

Kedepan, asosiasi merencanakan supaya benih yang diberikan kepada 

anggota tidak lagi dalam bentuk biji, tetapi sudah disemaikan pada pusat 

pembibitan, sehingga petani lebih aman, mudah dan praktis. Misalkan kalau ada 

benih baru, harus diujicoba dulu dalam bentuk demplot, apakah cocok dengan 

dibudidayakan oleh anggota. Ujicoba langsung oleh masing-masing anggota 

berpotensi menjadi beban apabila mengalami kegagalan. Karena jenis-jenis benih 

ini juga banyak.  Itulah makanya perlu diuji dulu, kalau lolos dan layak diproduksi 

baru disebarkan ke anggota, Jadi nanti meskipun vendornya bilang bagus, tetap 

harus diuji dulu, harus dilihat dan dibuktikan sendiri oleh asosiasi.  

Untuk menjalankan rencana ini, asosiasi mencari pendanaan dari pihak 

pemerintah ataupun dari dana sendiri yang dikumpulkan untuk membangun GH 

riset dan pengembangan ini. Dengan fasilitas ini akan dibuat model persemaian 

dengan sistem hidroponik dengan pengawasan yang ketat. Asosiasi sudah 

menyiapkan lahan, tinggal pendanaan untuk GH nya. Asosiasi sudah memiliki 
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gudang, kantor dan ruang pendingin, prioritas kedepannya adalah pengadaan GH 

riset dan pengembangan ini.  

Selain untuk persemaian, fasilitas yang diperlukan adalah GH untuk uji 

penggunaan pupuk dan pestisida, semua harus diuji di GH yang khusus. Misalnya 

ada promosi pupuk dari vendor tertentu, walaupun mereka mengatakan bagus dan 

murah, harus diuji sejauh mana tingkat efektivitas nya terlebih dulu, kalau misalnya 

diserahkan anggota, kalau jelek anggota bisa mengalami kerugian.  Apalagi saat 

ini banyak sekali tawaran dan banyak produk yang tidak jelas informasinya. Saat 

ini, dengan keberhasilan asosiasi, sudah banyak vendor yang datang menawarkan 

produknya. Salah satunya adalah produsen benih tomat beef dari Turkie dan 

Taiwan.  

Hal lain yang juga diperlukan adalah riset pengembangan untuk produk 

pasca panen. Utamanya produk yang tidak diterima oleh pasar yang ada saat ini, 

yaitu tomat grad D dan Non Grad yang tidak begitu diminati pasar yang ada saat 

ini. Sebetulnya asosiasi menginginkan supaya tomat grad D ini setidaknya diolah 

menjadi produk turunan berupa saos tomat.  Cuma memang belum ada 

pengetahuan soal itu. Kalau petani yang pikirkan tentunya berat, makanya asosasi 

yang harus mengerjakan. Harus  ada orang lain yang memikirkan dan 

mengerjakan itu. Kedepan perlu melibatkan kaum perempuan untuk industri rumah 

tangga.  

Selain itu juga dibutuhkan riset pasar agar asosiasi dapat mempelajari 

keinginan konsumen yang sesungguhnya. Selama ini informasi tentang minat 

konsumen, hanya diketahui dari pembeli. Contoh adalah Grad D, sebenarnya 

konsumen banyak yang minat untuk bahan baku jus. Bagi konsumen  ukuran yang 

kecil pun mereka minat, karena ukuran kecil sebenarnya tidak masalah karena 

tomat beef tersebut akan diblender. Tetapi karena off taker  mengatakan Grad D 

itu jelek maka itu yang berlaku. Padahal  sebenarnya yang selama dianggap grad 

D, masih bisa diterima oleh pasar, bahkan orang Jepang senangnya yang ukuran 

kecil seperti itu.  Tapi pasar modern punya kekuatan mendikte pasar, maka pasar 

pun ikut saja. Misalnya pasar online, ukuran tomat nya harus 80 - 85 gram, tidak 

tahu standarnya dari mana. Untuk mengatasi asimeteri informasi tersebut, asosasi 

sebenarnya bisa juga memperkuat riset pasar sehingga punya kekuatan untuk 

mendikte pasar.  Karena selama ini bukan konsumen yang menentukan pasar, tapi 

adalah pedagang sendiri.  
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Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan informasi dan pengetahuan 

tentang pertanian digital, Asosiasi Lembang Agrotani, mulai kedatangan banyak 

tamu untuk belajar cara bertani. Beberapa yang dapat disebutkan misalnya 

kedatangan rombongan PPL (Petugas Penyuluh Lapangan) dari Provinsi Bangka. 

Mereka  ingin belajar soal kelembagaan asosiasi untuk untuk diterapkan pada 

asosiasi bawang merah yang mereka akan bentuk di daerahnya. Selain itu, juga 

dari peguruan tinggi, seperti halnya ITB datang melakukan studi mengenai sumber 

daya air dan sistem irigasinya dengan peserta sekitar 40 orang. Sebelumnya juga 

ada perusahaan Prizzi dari Tangerang Jakarta. Ada juga dari luar negeri, seperti 

halnya Turki, mereka ingin bekerjasama soal benih. Kemudian juga dari Taiwan, 

melakukan penawaran benih dan studi tentang jadwal tanaman. Terus juga dari 

JITEC Jepang menawarkan teknologi, memperkenalkan teknologi hidroponik, dan 

sistem irigasi termasuk berminat membeli produk juga.  

Dari pengalaman ini, kedepan asosiasi berkeinginan mengelola peluang ini, 

untuk menjadi sumber penghasilan.  Menawarkan jasa layanan pelatihan 

pertanian hidroponik dan digitalisasi pertanian. Sekiranya kegiatan pusat edukasi 

pertanian berjalan, maka ada beberapa kelompok bisa menjadi marketnya, seperti 

halnya  penyuluh, lembaga pendidikan, utamanya pendidikan vokasi. Mereka 

berminat datang belajar di asosiasi ini mempelajari pengalaman dari para petani 

dan asosiasi. Kedepan asosiasi merencanakan membuat perkenalan melalui profil 

untuk memperkenalkan diri ke masyarakat untuk promosi program edukasi ini. 

Nantinya orang akan datang belajar model pertanian yang meliputi teknologi 

budidaya, manajemen rantai pasok, dan kelembagaannya. Melalui kegiatan 

edukasi ini, asosiasi dapat mendapatkan sumber insentif baru. 

Peluang pasar komoditas Tomat Beef masih terbuka lebar. Berdasarkan data 

permintaan yang masuk ke asosiasi, khusus pasar lokal saat ini baru sekitar 25% 

dari permintaan yang bisa dilayani. Sementara permintaan pasar ekspor belum 

dilayani sama sekali.  Kemudian dari sisi profitabilitas, tomat beef cukup bagus 

dibanding dengan pertanaman sayuran konvensional, karena harga dan pasar 

stabil, tidak fluktuatif seperti sayuran pada umumnya. Hal ini membuat petani yang 

tergabung Kelompok Lembang  Agrotani bersemangat untuk terus 

mengembangkan usaha dan meningkatkan jumlah anggotanya. 
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Tabel 3.4 Analisis usaha tomat beef di Lembang Jawa Barat dengan 
menggunakan digitalisasi pertanian (Sumber: Asosiasi Tomat Beef Lembang 

Agrotani). 

    

 

Tabel diatas menggambarkan tingkat profitabilitas usaha pertanaman tomat 

beef dalam rencana investasi 5 tahun dengan modal awal sekitar Rp.300 jutaan 

untuk luasan 100 tumbak (1 tumbak = 14 meter persegi), dengan jumlah populasi 

sebanyak 3.000 pohon.   Hasil panen dapat mencapai 5 kg per pohon selama 8 

bulan berbuah, dengan harga jual Rp.15.000 per kg. Dalam waktu dua tahun 

sudah bisa kembali modal, yang artinya tahun ketiga hingga tahun ke lima sudah 

bisa menabung keuntungan. Modal yang besar hanya terjadi pada musim 

pertama, sedangkan  pengembalian modal usaha dapat dilakukan setelah musim 

kedua. Rancangan ini berdasarkan pengalaman empiris yang sudah dilakukan 

petani yang tergabung dalam asosiasi Lembang Agrotani.  

Sistem pertanaman melalui sistem hidroponik, dan sistem pengairan, sistem 

fertigasi,  dan pengendalian hama yang terkontrol, menjadikan produksi bersifat 

stabil dan kontinu. Sistem rantai pasok terjamin dari sistem kerja asosiasi yang 

didukung kedisiplinan anggota, serta jaminan kesejahteraan anggota, 

menyebabkan rantai pasok menjadi lancar dan terpercaya oleh para offtaker. 

Kemudian harga yang ditetapkan secara bersama-sama menjadikan petani lebih 

solid. Keuntungan asosiasi dapat dinikmati semua anggota, dalam bentuk fasilitas 

dan sarana. Inilah kelebihannya dari model pertanian cerdas  dibandingkan 
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dengan model pertanian konvensional. Pertanian konvensional cenderung tidak 

ada kepastian soal hasil, karena sangat tergantung dari kondisi alam semata dan 

hanya mengandalkan intuisi dan keberuntungan. Sementara model pertanian 

cerdas mengandalkan sistem dan teknologi yang terukur dan mendekati 

kepastian. 

Kelebihan lainnya karena lahan yang digunakan tidak terlalu luas untuk 

mendapatkan hasil yang lumayan. Hal ini  sesuai dengan kecenderungan sulitnya 

mendapatkan lahan pertanian.  Konstruksi GH juga tidak perlu terbuat dari baja 

yang berbiaya mahal,  cukup menggunakan bahan bambu yang dapat dibeli dari 

masyarakat sekitar. Bagi petani yang hanya memiliki lahan sempit, misalnya 

dibawah 1000 meter persegi, lebih baik membangun GH, sekalipun dengan 

investasi awal yang cukup tinggi.  

Kendati itu menguntungkan, namun demikian, banyak kendala dan 

pertimbangan kenapa banyak petani belum mau beralih ke sistem pertanain 

cerdas. Bukan semata-mata karena tak ada modal, bukan karena lahan, tapi dari 

sisi pengetahuan atau literasi. Faktor lainnya, masih ada petani mengandalkan 

luasnya lahan yang mereka miliki, padahal tidak ada jaminan lahan luas dapat 

memberi hasil yang menguntungkan, karena adanya faktor cuaca, faktor hama, 

fluktuasi dan harga dan pasar. Potensi pengembangan pertanian cerdas sangat 

terbuka lebar, pertama karena masih besarnya permintaan pasar yang ada. Ke 

depan, pasar dapat dikreasikan dan dikembangkan dalam bentuk produk olahan 

pasca panen. Program pertanian cerdas juga dapat menjadi solusi dari semakin 

berkurangnya lahan dan tenaga kerja, sehingga dapat menarik petani milenial 

untuk bekerja di sektor pertanian. 

 

3.4.4.2 Penerapan Model Pertanian Cerdas (Smart Agriculture) di Kelompok 
Tani Serenity Farm 

 

Salah satu profile kelompok tani yang berhasil di Desa Cibodas, Lembang 

Jawa Barat adalah  Kelompok Tani Agronative, yang terkenal dengan brand  

Serenity Farm, sukses budidaya baby buncis Kenya untuk diekspor ke Singapura. 

Selain baby buncis, komoditi unggulan lainnya adalah Horenzo, Beetroot, Letuuce, 

Selada dan bayam. Saat ini kelompok Serenity atau yang juga disebut sebagai 

Kelompok Tani Agronative tersebut telah berjumlah sekitar 40 orang. Luas lahan 

yang dikelola adalah sekitar 10 ha, seluas 1 ha telah menggunakan teknologi 

smart farming.  Lokasi kebun berada di dua desa yaitu Desa Cibodas dan Sunten 
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Jaya. Dukungan pendanaan didapatkan dari Dompet Dhuafa dan Bank Indonesia, 

kemudian dukungan fasilitas berupa traktor roda empat yang berasal dari bantuan 

pemerintah.  

Hasil produksi ada yang temah diekspor ke luar negeri seperti halnya Baby 

Kenya. Sementara  mekanisme pemasarannya dilakukan melalui packing house, 

dijual ke yan’s fruits dan offtaker yang ada di Pemalang, dengan pembayaran 2 

minggu. Mekanisme pemasaran dapat bersifat online seperti segari, maupun 

pasar offline. Kelompok tani menyewa lahan PTPN dengan nilai sewa sekitar 15 

juta per ha.  

Untuk memenuhi permintaan pasar, Serenity Farm bekerja sama dengan 

Dompet Dhuafa sebagai mitra petani. Kerjasama  Layanan Mitra petani diberi 

dukungan dalam bentuk pembibitan dan pemupukan. Selain itu Serenity Farm dan 

Dompet Dhuafa juga melakukan pemberdayaan terhadap petani yang tidak 

memiliki lahan melalui program Desa Tani. Dimana petani perambah hutan dan  

buruh tani bisa bertani sendiri dengan bantuan modal pembiayaan kebun dan 

disewakan lahan. Keberadaan Serenity Farm di Desa Cibodas ternyata juga 

sangat membantu mitra petani karena dapat memberikan kepastian harga.  Sebab 

Serenity Farm sudah memiliki pasar tetap. Serenity Farm juga menjaga kualitas, 

kuantitas dan kontinuitas sehingga menjamin mitra petani. (tabloidsinartani.com, 

2021) 

Salah satu wilayah garapan Serenity Farm tersebut adalah lahan dengan 

sumber air cukup jauh, jarak dari lahan pertanian yaitu 2,8 km sehingga diperlukan 

bantuan pipanisasi. Gayung bersambut, Dinas Komunikasi dan Informasi Jabar 

yang menggandeng startup teknologi pertanian 4.0 Habibi Garden  memberikan 

solusi untuk Serenity Farm. Bahkan menjadikan Serenity Farm sebagi lahan 

percontohan desa digital dengan menerapkan smart farming berbasis teknologi 

IoT (Internet of Things). Teknologi tersebut  memberi kemudahan bertani dengan 

aplikasi di smartphone. (tabloidsinartani.com, 2021) 

Dengan teknologi smart farming, usahatani yang dijalankan di serenity farm 

menjadi lebih efektif dan efisien.  Kegiatan penyiraman, pemupukan dan 

monitoring lahan dapat di akses dari jarak jauh melalui smartphone.  Selain itu,  

teknologi ini juga dapat menghemat pemakaian air dan nutrisi karena penyiraman 

dan pemupukan disesuaikan dengan kebutuhan tanaman yang direkomendasikan 

dalam aplikasi tersebut.  Sehingga tidak ada air dan pupuk yang terbuang. Bahkan 

pemakaian air pun bisa hemat hingga 60 persen.   
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Teknologi tersebut juga mampu memberikan informasi mengenai kondisi 

lahan optimal untuk setiap komoditas, informasi kondisi riil lahan sejak kegiatan 

penanaman hingga panen, serta dapat memprediksi waktu dan kuantitas panen. 

Sistem atau instrumen yang dibangun dalam teknologi tersebut adalah sistem 

rekayasa lingkungan seperti monitoring kondisi suhu, pH tanah dan masih banyak 

lainnya. Rangkain instrumen tersebut dapat dipilih sesuai dengan jenis tanaman 

hortikultura yang ingin dibudidayakan. Terdapat 20 jenis tanaman hortikultura pada 

menu aplikasinya terdiri dari cabai, buncis, tomat, paprika dan lainnya.  

Smart farming sistem ini dapat berjalan asalkan memenuhi empat syarat yakni 

tersedia air,  listrik, internet dan petani. Tak kalah pentingnya,  kemiringan lahan 

maksimal 11 derajat.  Anak-anak muda semakin tertarik bertani dengan adanya 

teknologi ini. Memang biaya teknologi ini biayanya cukup mahal sehingga perlu 

integrasi program dan kegiatan lintas kementerian dan lembaga untuk mereplikasi 

smart farming(Pertanian.go.id, 2022) 

Contohnya adalah pengalaman dari sisi implementasi  layanan internet untuk 

sektor produksi pertanian sudah diterapkan oleh banyak kelompok tani di Jawa 

Barat.   Salah satunya adalah  Kelompok Tani Tricipta yang telah mendapatkan 

manfaat dari penggunaan konsep penggunaan internet dalm kegiatan pertanian. 

Anggota kelompok tersebut pada umumnya adalah petani Bawang Merah 

Kampung Cikawari Desa Mekarmani Kabupaten Bandung. Kelomok Tani Tricipta 

dengan luas lahan 50 ha, jumlah anggota 32 orang, mulai mengolah lahannya 

sendiri pada tahun 2016. Kendala utamanya adalah hama tanaman, pengairan, 

kalau tidak ada hujan lahan menjadi kering karena hanya mengandalkan air 

hujan.(Habibigarden.com) 

Problem para petani ini  diatasi dengan menggunakan teknologi Internet of 

Things (IoT).  Melalui Program Desa Digital Jawa Barat, Sebuah perusahaan smart 

farming membantu petani membuatkan panel sistem irigasi otomatis berbasis IoT. 

Dengan melalui pemasangan tower sebagai cadangan air, serta pemasangan 

selang sebagai saluran utama irigasi. Selang-selang yang berukuran diameter 10 

senti meter untuk konektor sprinkel air,  lalu ditambahkan ajir bambu sebagai 

penguat sprinkler air. Lalu sprinkler direkatkan ke ujung pipa berjarak setiap 7 

meter, lalu mengangkat toren air berkapsitas 2.000 liter. Lalu dilakukan perakitan 

valve elektrik 2 inci sebagai pembagian zona.  

Setelah sprinkler berhasil terpasang pada lahan bawang, lalu juga dipasang 

sebuah alat bernama  perangkat sensor sebagai monitoring kondisi tanah, dan 
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Smart Camera sebagai pemantau perkembangan fisik tanaman dan dan 

perangkat pembaca cuaca untuk prediski hama dan penyakit, dan  instalasi irigasi 

otomatis untuk distribusi air dan pupuk. Sistem irigasi dan alat pendukung otomatis 

ini, sangat membantu para petani di kelompok  tersebut. Masalah irigasi dan 

penyakit tanaman yang selama ini dikeluhkan akhirnya teratasi. Irigasi model 

otomatis seperti ini sangat meringankan pekerjaan mereka, yang selama ini harus 

mengangkut air menggunakan tenaga manusia. Tak hanya itu, melalui alat digital 

ini petani dapat memonitoring kondisi kebun dari aplikasi smartphone. Bahkan juga 

dapat memerintahkan penyiraman dari jarak jauh. Petani lebih senang untuk fokus 

pada perawatan tanaman.  

Ujang Margana (27), lulusan Sarjana Pendidikan tahun 2015, yang 

merupakan salah satu anggota kelompok Tani Tricipta ikut sukses di sini. 

Kesempatan Ujang dan Kelompok Tani Tricipta untuk mengembangkan pertanian 

terbuka lebar saat harga bawang merah mengalami lonjakan di tingkat konsumen.  

Sejak itu, Ujang terus mengembangkan pertanian komoditas bawang merah. 

Awalnya ia menggarap lahan seluas 1 hektare. Bawang merah yang dihasilkan 

dalam sekali panen mencapai 10 ton. Keuntungan yang ia dapat sekitar Rp 53 

juta. Saat ini, lahan pertanian bawang merah Ujang sudah mencapai 30 hektare.  

Bawang merah hasil panen Ujang pun dipamerkan dalam West Java Food & 

Agriculture (WJFA) Summit 2020. (http://humas.jabarprov.go.id, 2020) 

 

3.4.3 Model Kelembagaan Petani Berbasis Smart Agriculture 

 

Untuk mengatasi masalah marginalisasi sektor pertanian, maka dibutuhkan 

desain rantai pasok yang inklusif, yaitu adanya pelaku utama yang berfungsi 

sebagai konsolidator atau bisnis agregator yang  dapat mengatur berbagai hal, 

diantaranya melakukan inovasi kelembagaan, rekstruktrisasi rantai pasok, 

rekayasa kualitas, sistem produksi hibrida, dan sistem pengukuran kinerja 

berimbang. Agregator adalah pihak yang bertanggungjawab memastikan 

kepatuhan level budidaya dan melindungi hak-hak petani nya dalam berhubungan 

dengan pasar. Agregasi adalah salah satu cara yang paling efektif untuk 

mengurangi risiko di bidang pertanian dan memperkuat mata pencaharian petani 

kecil dan marjinal. (Perdana, 2020) 

Model kelembagaan petani yang dikembangkan di Desa Cibodas dapat 

dijadikan contoh dalam pengelolaan pertanian pedesaan. Model kelembagaan 



 

88 
 

asosiasi berfungsi sebagai agregator yang dapat mengkonsolidasi berbagai 

kepentingan dalam bisnis pertanian. Petani di Desa Cibodas berhasil melakukan 

inovasi kelembagaan. Pemilihan model asosiasi adalah sebuah upaya yang 

cerdas dan bisa menjadi solusi bersama bagi petani.  Kelompok Petani Tomat 

Beef di Cibodas dan Serenity Farm  berhasil melakukan rekstruktrisasi rantai 

pasok. Sebelumnya, sistem rantai pasok tidak menguntungkan petani, terjadi 

persaingan tidak sehat, posisi tawar petani sangat rendah. Dengan adanya 

sistem rantai pasok yang inklusif, petani dapat memperbaiki dan 

mempertahankan kualitas dan kuantitas. Berhasil menciptakan sistem produksi 

hibrida, jumlah dan kontinuitas produksi  disesuaikan dengan kebutuhan pasar.  

Berdasarkan pengalaman,  Asosiasi Lembang Agrotani dan Serenity Farm 

berhasil menjadi agregator dalam rantai pasok produk pertanian tomat beef, 

sebagai berikut: a) dari sisi kelembagaan, asosiasi menjalankan peran untuk 

pengadaan prasaran dan sarana pertanian (PSP), seperti benih, pupuk dan alat-

alat produksi; pemasaran, dan pembiayaan; b) menjalankan fungsi delivery 

sistem  dan pengelolaan produk seperti grading sebelum dikirim ke pasar; c) 

pengelolaan sumberdaya melalui budidaya dengan menggunakan hidroponik 

berbasis GH dan IoT;  d) peningkatan rantai nilai, melalui pemasaran bersama, 

pemasaran online, dan pengelolaan pasca panen. Bahkan kedepan direncakan 

untuk mengembangkan produk pasca panen untuk mengelola produk grad 

rendah yang tidak terserap pasar. 

 

Tabel 3.5 Continuum of Local Institutions by Sector (Uphoff, 1986) 

 

Dalam konteks pemikiran Norman Uphoff (1986), asosiasi petani sebenarnya 

dapat dimasukkan dalam kategori voluntary sector karena lebih merupakan wadah 

berhimpun untuk kepentingan bersama. Ada tiga jenis institusi yang memiliki 

kemiripan yaitu, Member Organizations, Koperasi (Coopretaives), dan Organisasi 

Layanan (Service Organizations). Dalam kerangka Asosiasi Tomat Beef  Lembang 

Agrotani dan Serenity Farm dapat ditempatkan diantara organisasi keanggotaan 

PUBLIC SECTOR VOLUNTARY SECTOR PRIVATE SECTOR 
Local 
Administratio
n (LA) 

Local 
Government 
(LG) 

Member 
Organizatio
ns (MOs) 

Cooperatives 
(Co-ops) 

Service 
Organizatio
ns (SOs) 

Private 
Businesses 
(PBs) 

Bureaucratic 
Instit 
utions 

Political 
Institutions 

Local Organizations (based on the principle 
of membership direction and control; these 
can become institutions) 

Profit 
Oriented 
Institutions 
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yang bersifat voluntary sector dan organisasi layanan yang masuk dalam private 

sector.   

Keberhasilan suatu organisasi tergantung pada "kesesuaian" dengan 

lingkungannya. Untuk mencapai "kesesuaian" ini, sebuah organisasi harus 

memiliki struktur, strategi, dan budaya.  Organisasi harus mampu beradaptasi 

dengan lingkungannya atau menemukan lingkungan yang menguntungkan untuk 

beroperasi. (Katz & Kahn dalam Brinkerhoff et al., 1990) Pemanfaatan sumber 

daya lokal, di kalangan masyarakat pedesaan dapat dicapai dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai basis pengetahuan lokal (Indigenous Knowledge) 

dalam kehidupan sehari-hari.(Salman et al., 2017).  

Petani di Cibodas memilih menggunakan asosiasi, alih-alih memilih koperasi 

dengan berbagai alasan diantaranya adalah; a) asosiasi tidak mengenal aturan 

formal yang mengikat, di koperasi dikenal adanya simpanan pokok dan iuran yang 

seringkali menjadi masalah dan mengikut pada peraturan tentang koperasi yang 

mengikat; b) asosiasi tidak mengenal jarak antara anggota dan pengurus sehingga 

semua terlibat langsung, di organisasi lain seperti koperasi seringkali pengurus 

lebih dominan; c) semua anggota memiliki profesi dan mengelola komoditas yang 

sama yaitu tomat beef, sementara di organisasi lain, seringkali bercampur 

sehingga tidak fokus. Asosiasi tersebut berjalan secara voluntaristik di satu sisi, 

tetapi juga memiliki tujuan bersama untuk pengembangan bisnis anggota.  

Sebenarnya di desa, sudah dicanangkan institusi ekonomi yang disebut 

BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) dibawah kendali pemerintah desa. (Wijaya, 

2018; Khoirunurrofik, 2020;. Mutiarin & Iqbal, 2022) Tetapi pola pengembangan 

pertanian cerdas tampaknya lebih sesuai dengan pola asosiasi atau kelompok tani 

berbasis komoditas. Karena asosiasi ini memiliki perhatian lebih spesifik pada  

produk tertentu, dengan begitu organisasi bisa mengurusi pasar lebih baik, bahkan 

dapat memprediksi permintaan pasar, kemudian mengkonversi ke skema 

budidayanya, penjadwalan penanaman, panen, dan pengiriman.  

 

3.4.4 Pengembangan Model Klaster Agribisnis Berbasis Komoditas 

 

Pengembangan agroindustri seharusnya mengacu pada pendekatan 

komoditas unggulan. (Hidayat, 2013), identifikasi potensi wilayah menjadi sangat 

penting. (Faqih, 2021) Pemetaan sumber daya alam untuk pengembangan 

komoditi pertanian sebaikanya mempertimbangkan  data  dan  informasi mengenai  
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karakteristik  iklim,  tanah,  terrain  dan  air,  dan   aspek sosial,  budaya, dan 

ekonomi. (Sulaeman, 2002).  Sehingga pemerintah daerah dapat lebih mudah 

memberikan fasilitas untuk pengembangan agroindustri tersebut.(Helmi et al., 

2021) Klaster komoditas berbasis wilayah adalah berkaitan dengan tingkat 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan produksi, prasarana dan sarana, serta 

pemasaran.  

Proses adopsi teknologi dapat berlangsung dengan baik apabila sebuah 

proses adopsi memberikan keuntungan relatif secara berkelanjutan. (Rogers, 

1995;Sahin, 2006;Hanafi, 1987). Keuntungan ekonomi dapat diraih melalui 

pemilihan komoditas yang memiliki keunggulan. Di sektor agribisnis tentu banyak 

komoditi yang bisa dikembangkan, tergantung hasil analisis pasar yang dilakukan. 

Dalam sebuah desa bisa saja mengembangkan misalnya sektor peternakan, 

sektor perkebunan, dan perikanan. Sebuah kawasan pedesaan yang berkeinginan 

untuk menggunakan konsep pertanian cerdas yang padat teknologi, hal yang 

terpenting yang harus dipertimbangkan adalah pemilihan komoditi yang memiliki 

nilai jual yang bagus.  

Aspek kewilayahan, teknologi, dan pemilihan komoditas memegang 

perananan penting dalam pengembangan desa cerdas berbasis pertanian. Aspek 

geografis menjadi penting karena agar desa-desa yang berdekatan dapat 

diintegrasikan dalam pendekatan rantai pasok, kendati dibatasi secara adminitrasi 

pemerintahan.   Sementara pemilihan komoditas unggulan yang memiliki harga 

kompetitif dan memiliki pasar yang terjamin sangat penting. Demikian halnya 

penggunaan teknologi untuk memastikan kuantitas dan kualitas juga sangat 

penting.  

Pengalaman Asosiasi Petani Tomat Beef di Cibodas dan Desa Suntenjaya 

menunjukkan ketiga hal tersebut sangat menentukan dalam keberhasilan 

pertanian. Desa Cibodas dan Suntenjaya membangun Klasterisasi Komoditas 

Tomat Beef. Klasterisasi juga dilakukan oleh Serenita Farm, meliputi tiga desa. 

Saat ini sudah terdapat tiga Desa Tani dengan luas kurang lebih 3 hektare per 

desa. Dari tiap luasan per desa dibagi menjadi 20 blok dan digarap per minggu 

oleh dua orang. Klasterisasi tersebut akan tersebut berkembang sesuai dengan 

kemampuan permodalan, teknologi dan permintaan pasar.  Beberapa komoditas 

yang dikembangkan melalui pola klaterisasi tersebut adalah Tomat Beef, Paprika, 

Radisio, Melon, dll.   
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Asosiasi yang berfungsi sebagai agregator  melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan  seperti lembaga penta helix,  termasuk melibatkan lembaga 

pembiayaan, universitas, perusahaan teknologi, lembaga filantropi serta lembaga 

pemerintahan lintas sektor. Pembangunan berbasis klaster komoditas dan 

teknologi tersebut memudahkan bagi stakeholder eksternal untuk memberikan 

dukungan dan kerjasama. Pembangunan desa cerdas dapat dikembangkan 

melalui berbagai kreativitas dan kolaborasi antar sektor. (Rosyadi et al., 2021) 

Kolaborasi antar sektor dapat berasal atau kerjasama antara lembaga seperti 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan industri, dan masyarakat.(Muhamad & 

Muhamad Adrian, 2017). 

Komunitas desa dapat diumpamakan sebagai sebuah republik kecil, memiliki 

hampir semua yang mereka inginkan dalam diri mereka sendiri dan hampir 

independen dari hubungan luar negeri.(Ranade et al., 2015)  Dan desa adalah 

suatu wilayah yang bersifat terbuka terhadap siapa saja yang ingin terlibat dalam 

kegiatan pembangunan. Dalam konteks digitalisasi pertanian, berbagai institusi 

baik pemerintah maupun swasta telah menunjukkan partisipasinya dan terbukti 

berhasil. Mereka dapat berfungsi sebagai offtaker, pendampingan teknologi, 

penguatan kelembagaan, dan permodalan. 

Desa dapat memanfaatkan sumber daya dari luar untuk memberikan 

bantuan teknis dan konsultasi, dan mekanisme formal lainnya melalui skema 

kolaborasi penta helix antara universitas, pemerintah dan private sector. 

Pemerintah Daerah harus mendukung setiap kebijakan yang diperlukan terutama 

di bidang infrastruktur. Skema pembangunan desa dapat berjalan kalau 

pemerintah desa bisa terlibat dalam pengembangan strategi pertanian. 

Pemerintah desa harus memetakan jenis-jenis komoditi unggulan, lalu kemudian 

komoditi unggulan dikembangkan dan digitalisasi melalui asosisiasi petani. 

(Fatimah et al., 2020).   Tugas berat dari pemodelan desa cerdas berbasis 

pertanian adalah bagaimana mengintegrasikan dengan program pedesaan. Model 

hirarki dan koordinasi dengan pemerintah desa atau pemerintah yang lebih tinggi 

bagaimana?  

Berbagai program kementerian seperti program petani milenial, P4S, dan 

digitalisasi pertanian, dapat dikolaborasikan dalam program desa Cerdas. 

Demikian halnya program digitalisasi desa oleh Kementerian Kominfo juga dapat 

mendukung pengembangan infrastruktur internet dan komponen teknologi yang 

dibutuhkan. Kegiatan Corporate  Social Responsibility (CSR) dari BUMN juga 
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dapat membina program desa digital, seperti yang dilakukan oleh Bank Indonesia, 

PT. Telkom, Program KKN Tematik dan Perguruan Tinggi, dll. Pola-pola seperti ini 

sudah berjalan dan memberi dampak positif,  tinggal kedepannya bagaimana lebih 

terkoordinasi lebih baik. 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Pola dukungan institusi lintas sektor untuk mendukung desa cerdas 

berbasis pertanian 

 

Di Desa Cibodas, beberapa bentuk kolaborasi ini sudah berjalan, yaitu: 1) 

Kementerian pertanian membantu pengadaan 1 unit kontainer pendingin, melalui 

program 1000 Kampung Horti pada Kelompok Tani Lembang Agri; 2) Sementara 

tiga  orang anggota petani mendapat fasilitasi peralatan dan pendampingan 

teknologi digital pertanian, berupa teknologi IoT, untuk keperluan sensor irigasi 

dan pemupukan, dan sensor suhu dan kelembaban, serta sensor cuaca mikro; dan 

3) mendapatkan pendampingan dari perusaha teknologi smart farming, dan juga 

4) pendanaan dari lembaga Filantropi seperti dompet dhuafa; serta kejasama dari 

perusahaan benih. 5) Kerjasama  dengan perusahaan pasar modern, pasar e-

commerce, untuk pemasaran cukup menggembirakan. Hasil dari kolaborasi ini 

memperlihatkan kinerjal yang menggembirakan. Betapa tidak petani dapat 

menjadi petani cerdas berbasis digital dan terhubung dengan ekosistem digital. 

Model seperti ini layak dikembangkan, ditingkatkan volumenya, ditingkatkan 

kualitasnya, dan diperluas cakupannya di seluruh Indonesia.   

 

3.5. Kesimpulan 
 

Secara umum penerapan transformasi digital Jawa Barat telah menjangkau 

3.054 desa di Provinsi Jawa Barat, melalui beberapa beberapa fitur diantaranya: 

Desa 1.0 adalah pengembangan infrastuktur, Desa 2.0 pengembangan literasi 
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digital, Desa 3.0 pengembangan  pemasaran digital, dan Desa 4.0 adalah 

penerapan teknologi pada sektor produksi strategis termasuk pertanian 4.0. 

Khusus untuk pengembangan sektor pertanian telah menjangkau 29 desa, salah 

satunya adalah di Desa Cibodas. Khusus pada penerapan transformasi digital di 

Desa Cibodas Jawa Barat; secara teknologi menggunakan sistem pertanian 

cerdas (Smart Agriculture),  yang menggunakan prinisip pertanian presisi dimana 

segala macam input ekternal digunakan sesuai kebutuhan melalui bantuan 

aplikasi teknologi Pertanian 4.0. 

Model  pertanian cerdas dapat dilihat pada pengalaman petani di Cibodas 

diantaranya adalah pengalaman budidaya dengan menggunakan sistem green 

house, polybag dengan media tanam yang terbuat dari cocopeat, menghindarkan 

cuaca ekstrim dan serangan hama. Selain itu, sebagaian petani tersebut  juga 

menggunakan teknologi seperti irigasi tetes, sistem fertigasi, menjadikan nutrisi 

tanaman dapat terukur, dan menghemat air dan pupuk, dan tenaga kerja.   

Di samping itu, pengaturan rantai pasok berjalan dengan baik melalui 

penjadwalan tanam, panen, dan penjualan. Juga pengelolaan melalui asosiasi 

yang mengutamakan kebersamaan dan kepentingan anggota,  serta penerapan 

wilayah komoditas berupa klaster komoditas di beberapa desa.   Secara 

kelembagaan,  petani berhimpun melalui asosiasi, yang berfungsi sebagai 

agregator yang sesungguhnya bagi petani, dengan layanan sangat  memuaskan 

petani anggota, dengan layanan seperti saprodi, pemasaran, dan pengadaan 

fasilitas bersama.   

Pengalaman dalam menjalankan sistem rantai pasok yang teratur dan 

terukur menjadikan produksi lebih stabil, harga bersaing dapat dipertahankan; 

sumberdaya alam lebih terjaga karena menggunakan lahan yang tidak perlu luas; 

penggunaan air bisa dihemat, penggunaan pestisida berkurang, komoditas yang 

ditanam adalah sesuai kebutuhan dan bernilai ekonomi tinggi. Pengalaman 

tersebut dapat dijadikan model pengembangan desa digital berbasis smart 

agriculture di desa lainnya.   

Model kelembagaan dapat menjalankan model asosiasi yang berfungsi 

sebagai agregator, mengumpulkan produksi, mengatur sistem rantai pasok, 

seperti jadwal tanam, panen  dan penjualan. Kelembagaan tersebut, mengatur 

rantai pasok, yang menyeimbangkan antar produksi dan pasar serta pendanaan. 

Kelembagaan tersebut bersifat inklusif, penuh kebersamaan dan demokratis, 

prinsip dari anggota untuk anggota. Kelembagaan juga berperan sebagai 
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penyuplai kebutuhan petani anggota asosiasi seperti kebutuhan saprodi, peralatan 

serta fasilitas bersama.  

Model berbasis kewilayahan adalah kerjasama antara beberapa desa yang 

mengembangkan komoditas serupa untuk memperkuat lini produksi dan 

pemasaran. Pemilihan komoditas yang sama bagi seluruh anggota asosiasi 

sangat menentukan keberhasilan, baik dari sisi pengelolaan budidaya, 

pemasaran, dan aspek riset dan pengembangan. Juga dari segi ekonomi dapat 

mendongkrak pendapatan karena dapat memiliki komoditas yang memiliki harga 

tinggi dan memiliki pangsa yang luas.   

Model suplay chain di Asosiasi Petani Beef layak untuk dijadikan model 

acuan, dengan alasan  sebagai berikut: a) jumlah produksi diatur dan setiap 

anggota harus mematuhi alokasi yang sudah ditetapkan, sehingga jadwal tanam, 

dan luasan harus diatur sedemikian rupa tanpa melanggar ketentuan dari asosiasi; 

b) produksi yang terukur dan diikuti dengan disiplin oleh semua anggota 

menciptakan produksi yang stabil dan kontinu sehingga pasar memercayai sistem 

rantai pasok yang sudah disepakati bersama; c) terjadi efisiensi biaya dan tenaga 

yang sangat signifikan dikarenakan asosiasi dapat menyediakan kebutuhan 

anggota seperti saprodi dengan harga yang lebih murah dari pasar umum; d) 

Dengan model smart farming melalui penggunakan media tanam hidroponik 

polybag, irigasi tetes, serta sistem pemupukan sistem fertigasi, dalam Green 

House menyebabkan tanaman menjadi aman dari hama penyakit,  lebih produktif, 

lebih menghemat tenaga kerja. Hal ini memberikan peluang bagi petani dengan 

lahan sempit dan berkekurangan tenaga kerja. Dan tak kalah pentingnya adalah 

dapat menghindari spekulasi dan kerugian yang sering terjadi pada sistem 

pertanian konvensional. 

Peneltian ini merupakan penelitian kualitatif. Beberapa keterbatasan 

penelitian diantaranya, keterbatasan desa yang dijadikan sampel kasus, yaitu 

hanya memfokuskan pada satu desa, dan belum melihat bagaimana jika 

pengalaman tersebut dikembangkan pada desa lainnya. Untuk itu diperlukan studi 

lebih jauh,  yang lebih kaya data perbandingan antar desa. Pada penelitian 

berikutnya, perlu dilihat mengenai kemungkinan untuk menerapkan pengalaman 

Program Desa Digital Jawa Barat, khususnya Desa Cibodas untuk menjadi model 

yang dapat diterapkan di desa lainnya di Indonesia.    
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BAB IV 
PROSPEK PENGEMBANGAN DESA CERDAS BERBASIS 

PERTANIAN: STUDI KASUS DESA SALUDEWATA 
KABUPATEN ENREKANG3 

 

4.1 Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat : a) Bagaimana arah kebijakan desa 

cerdas dalam pengembangan transformasi digital pedesaan; b) dan bagaimana 

implementasi program di desa cerdas  pedesaan tersebut; c) serta bagaimana 

prospek pengembangan desa cerdas berbasis pertanian 4.0.  Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. 

Pendekatan diperkuat dengan model analisis teori organisasi, khususnya teori 

sistem terbuka yang diperkenalkan Ludwig von Bertalanffy. Hasil panelitian 

menunjukkan arah kebijakan desa cerdas sangat mendukung pengembangan 

transformasi digital pedesaan. Pemerintah telah mengeluarkan berbagai regulasi 

yang mendorong kemajuan desa termasuk sektor digital.  Sejak ditetapkan 

menjadi peserta Desa Cerdas Kementerian Desa Pembangunan Daerah 

Tertinggal dan Transmigrasi, Desa Salu Dewata sudah membentuk Ruang 

Komunitas Digital Desa (RKDD), Pengangkatan duta digital dan kader digital desa. 

Lembaga ini sedang melakukan konsolidasi dan mengusahakan sebuah layanan 

website desa yang berisi informasi umum desa serta peluang ekonomi 

masyarakat. Kehadiran infrastruktur internet memberi peluang  pengembangan 

transformasi digital sektor pertanian utamanya tanaman bawang merah, 

diantaranya pengembangan aplikasi irigasi cerdas, penggunaan drone untuk 

pemupukan, teknologi pengukuran kadar nutrisi tanah, serta teknologi 

pemantauan cuaca.  

Kata kunci: desa cerdas, pertanian 4.0, rantai pasok, pertanian berkelanjutan 

 

 

 

 
3 Tulisan ini telah dimuat di Journal of Advanced Zoology ISSN: 0253-7214. Volume 44 

Issue 03 Year 2023 Page 745-764 DOI: doi.org/10.17762/jaz.v44i3.1070, dengan judul 

Implementing the Rural Digital Transformation Policy through Smart Village Program in 

Indonesia, Case Study of Salu Dewata Village, Enrekang Regency 
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4.2 Pendahuluan 
 

Sejak masuknya internet di desa, perkembangan ekosistem digital di 

pedesaan juga mengalami kemajuan.(Viswanadham & Vedula, 2010) Teknologi 

telah bertindak sebagai katalisator pembangunan, yang memberi peluang bagi 

keterlibatan masyarakat desa (Ranade et al., 2015b) Teknologi berperan untuk 

memberi peluang kepada petani skala kecil untuk mengurangi berbagai kendala 

untuk berpartisipasi dalam rantai nilai pertanian (agriculture value chains).(Smidt, 

2021)  Ekosistem digital bertumbuh dengan baik di Indonesia. Dari 83.218 desa 

atau kelurahan di seluruh Indonesia, yang dipastikan dapat menikmati jaringan 4G 

adalah sebanyak 70.670 wilayah, jumlah tersebut sudah masuk wilayah 

3T.(Kominfo,2020) Hal ini menyebabkan penggunaan internet di Indonesia sangat 

tinggi. Hal itu menjadikan tarif internet murah, dan jumlah pengguna telepon  pintar 

mencapai 167 juta orang atau 89% dari total penduduk Indonesia.(kominfo, 2020). 

Peningkatan pengguna internet ini memberi peluang besar untuk 

mendukung ekosistem desa cerdas. Berdasarkan hasil survei terbaru Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah pengguna internet 

Indonesia pada tahun 2021 telah mencapai 210 juta atau dengan tingkat penetrasi  

sekitar 77,02% dari total jumlah penduduk. Dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya, ada lonjakan penetrasi internet di tanah air. Misalnya pada tahun 

2018, penetrasinya di angka 64,80% yang kemudian terus tumbuh di 2019-2020 

dengan penetrasi internetnya 73,70%. (APJIII, or.id, 2022).  Hal merupakan 

sebuah ekosistem pembangunan yang dapat menjadi modal  utama dalam 

pengembangan  sektor digital pedesaan di Indonesia. 

Beberapa studi sebelumnya melihat perlunya teknologi yang inklusif untuk 

mendukung inovasi organisasi.(Xie et al., 2021) dan perlunya pengelolaan 

ekosistem untuk sebuah desa dan kemudian memetakan prosedur desain 

terintegrasi untuk membangun desa pintar. (Viswanadham & Vedula (2010) Peran 

negara dalam tata kelola dan dukungan kelembagaan sangat penting untuk 

memfasilitasi kolaborasi dan partisipasi berbagai aktor. Perlu kerangka 

implementasi pembangunan lokal yang komprehensif yang dapat mendukung 

adopsi solusi digital untuk mendukung petani skala kecil. (Smidt, 2021) Apabila 

tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat mengakibatkan terjadinya  kesenjangan 

digital. Pertumbuhan ekosistem digital adalah peluang besar bagi masyarakat 

miskin untuk menjembatani kesenjangan antara kaya dan miskin.(Zhang et al., 

2021) utamanya pada wilayah pertanian.  



 

103 
 

Sejumlah studi lainnya melihat adanya potensi besar transformasi digital 

sektor pertanian. Sektor pertanian di negara Low Middle Income Economics 

(LMICs)  mempekerjakan lebih dari 80% populasi pedesaan, sektor pertanian 

dianggap sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi yang signifikan di banyak 

negara. (Chandra & Collis, 2021) Pertanian memiliki peran penting dalam 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi pedesaan dan memastikan 

ketahanan pangan.(Masuku et al., 2017).  Sektor pertanian memiliki dua tugas 

berat yaitu menyediakan makanan dan membantu keluar dari 

kemiskinan.(Gassner et al., 2019).  

Pemerintah dapat mengambil terobosan dengan mendorong proses 

digitalisasi sektor pertanian berbasis teknologi Agriculture 4.0 (Gautam et al., 

2021) Solusi digital memungkinkan petani kecil untuk mendapatkan berbagai 

manfaat dan mendapatkan akses harga secara real time, pasar, dan informasi 

pertanian dan transaksi keuangan yang aman, hubungan rantai nilai alternatif, 

pengetahuan multi aspek, pendapatan dan hasil yang lebih baik, mengurangi 

biaya, kesejahteraan sosial dan minimalisasi risiko, dan memberi manfaat untuk 

pemberdayaan perempuan. (Kudama et al., 2021)  

Dengan digitalisasi pertanian, petani kecil dapat mengurangi risiko, 

meningkatkan produktivitas, meningkatkan pendapatan, dan membantu 

memecahkan tantangan yang akan datang untuk memproduksi makanan bergizi 

yang cukup untuk populasi dunia yang berkembang pesat. (Chandra & Collis, 

2021) Teknologi juga dapat  meningkatkan produksi tanaman dan meningkatkan 

pelacakan, pemanenan, pemrosesan, dan pemasaran secara real time.(Naresh et 

al., 2020). Sistem produksi yang terdiversifikasi memungkinkan mereka untuk 

mencapai ketahanan pangan, utamanya  pada masa pandemi.(Barbon et al., 

2022) Kendala yang dihadapi diantaranya adalah dampak perubahan iklim, seperti 

anomali cuaca, penyakit tanaman, rendahnya harga pasar, dan sebagainya 

(Kaburuan et al., 2019).   

Namun demikian, tak dapat dimungkiri bahwa pada disisi lain juga muncul 

beberapa hambatan untuk menerapkan konsep ini, diantaranya karena rendahnya 

keterbukaan masyarakat pedesaan terhadap perubahan, kapasitas inovasi yang 

rendah dan tingkat modal sosial yang rendah, kapasitas pasar lokal yang rendah, 

jarak spasial, jaringan transportasi dan komunikasi yang kurang 

berkembang.(Guzal-Des, 2018) Berbagai kebijakan dan strategi telah dikeluarkan 

pemerintah untuk pembangunan desa di Indonesia, salah satunya adalah  
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melakukan upaya transformasi digital pedesaan melalui program desa cerdas 

(smart village).  

Untuk itu perlu dilihat lebih jauh mengenai upaya ini, diantaranya: a) 

bagaimana arah kebijakan Desa Cerdas di Indonesia;  b) Bagaimana 

implementasi Program Desa Cerdas di pedesaan saat ini; serta c) bagaimana 

prospek pengembangan Desa Cerdas berbasis pertanian?  

 

4.3 Bahan dan Metode 

 

4.3.1 Area Penelitian 
 

Lokasi penelitian utama adalah Desa Salu Dewata Kecamatan Anggeraja, 

Kabupaten Enrekang, yang salah satu desa yang telah dicanangkan sebagai Desa 

Cerdas oleh Kementerian Desa PDTT tahap kedua. Penelitian ini menggunakan 

beberapa prosedur sebagai berikut: a) mengumpulkan data-data yang relevan dan 

konsep-konsep atau teori yang sesuai; b) data dan konsep yang terkumpul dipilah 

dan dipilih yang memiliki relevansi dengan topik penelitian. Sumber data berasal 

dari petani, pemerintahan desa, Ruang Komunitas Digital (RKDD), Kader Digital 

dan Duta Digital. Selain itu informasi juga diperkaya dari instansi terkait, 

Kementerian   Desa   dan Kementerian Informasi dan Komunikasi Kementerian, 

Pemerintah Daerah, Pemerintah Desa, dan lainnya. Metode Pengumpulan Data 

primer  diperoleh peneliti melalui kegiatan pengumpulan  data lapangan/ objek 

penelitian, seperti hasil  wawancara dan hasil observasi. Sementara data sekunder 

dikumpulkan dari berbagai laporan, laman website institusi,  pemberitaan media, 

dan sebagainya. Waktu Penelitian dilakukan seja Februari-Desember 2023. 

 

4.3.2 Teknik Analisis 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah metode kualitatif melalui 

pendekatan  studi kasus.(Creswell, 1998; Creswell, 2014; Hollweck, 2016; Yin, 

2002) ; Kusmarini, 2020; Sandelowski, 2000). Teknis analisis yang dipergunakan 

pada  penelitian ini didasarkan pada metode studi kasus, dengan cara  (1) 

melakukan  pengumpulan kategori, mencari suatu  kumpulan dari contoh-contoh  

data  serta menemukan makna yang relevan  dengan isu yang akan muncul; (2)  

melakukan interpretasi langsung, melihat  pada  satu contoh serta menarik makna  
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darinya tanpa mencari banyak contoh.   Hal ini merupakan suatu proses dalam  

menarik data secara terpisah dan menempatkannya kembali secara bersama-

sama agar lebih bermakna; (3) membentuk pola dan mencari kesepadanan  antara 

dua  atau  lebih kategori.  

Penelitian ini didukung dengan perspektif teori organisasi, khususnya teori 

sistem terbuka yang diperkenalkan Ludwig von Bertalanffy (1992), yang digunakan 

melihat desa sebagai sebuah sistem terbuka (open system). Analisis dilakukan 

melalui perpaduan metode induktif dan deduktif. Awalnya, peneliti berusaha 

membangun pola, kategori, dan temanya dari bawah ke atas (deduktif), dengan 

mengolah data ke dalam unit-unit informasi secara abstrak, secara berulang-ulang 

hingga ditemukan serangkaian tema yang utuh. Setelah itu dilihat kembali data-

data yang ada, untuk menentukan lebih banyak bukti yang dapat mendukung 

setiap tema, dan melihat perlunya menggabungkan sebagai informasi 

tambahan.(Creswell, 2014)  

 

4.4 Hasil dan Pembahasan  

4.4.1 Kebijakan Desa Cerdas Kementerian Desa PDTT 

 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa merupakan salah 

satu peraturan yang berhasil mengubah tatanan  di tingkat desa. Lahirnya Undang 

undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa telah membawa desa mempunyai 

otonomi tersendiri yang berada dalam bingkai Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Desa mempunyai kewenangan luas dan mendapat suplai anggaran 

yang meningkat signifikan. Tantangannya adalah bagaimana fungsi kelembagaan 

desa dapat berjalan secara efektif dan efisien, agar anggaran besar yang sudah 

dikeluarkan pemerintah dapat memberikan kesejahteraan masyarakat. 

Undang-Undang tersebut telah dilengkapi dengan Peraturan Pelaksanaan 

No 43 Tahun 2014 tentang Desa dan Peraturan Pemerintah No 60 tentang Dana 

Desa yang bersumber dari APBN, telah memberikan fondasi kuat yang berkaitan 

dengan penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa, 

pembinaan kemasyarakatan desa, serta pemberdayaan desa. Jika sebelumnya 

desa lebih merupakan target pembangunan dan menjadi bagian dari sistem 

pemerintahan daerah, dengan peraturan ini maka desa menjadi sebuah sistem 

tersendiri sebagai self governing community dan local self government.(Wijaya, 

2018;Iskandar, 2020)  
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Salah satu kelembagaan yang diamanatkan dalam Undang-Undang 

adalah Badan Usaha Milik Desa atau BUMDes. UndangUndang Nomor 6 Tahun 

2014 Tentang Desa mengamanatkan agar desa mempunyai Badan Usaha Milik 

Desa. Kegiatan BUMDes dapat menyesuaikan dengan potensi desa masing-

masing, sehingga BUMDes bisa berjalan dengan maksimal. Peran BUMDes 

sangat strategis dalam pengelolaan ekonomi desa.  

Banyak hal yang dapat dilakukan melalui BUMDes, utamanya dalam 

menjamin kelancaran rantai pasok produksi pertanian. Selama ini produksi 

pertanian mengalami kendala dalam pemasaran dan distribusi. Harga seringkali 

dipermainkan oleh tengkulak atau pedagang pengepul. Hal ini menyebabkan 

petani berada pada posisi yang dirugikan. Dalam hal ini, BUMDes dapat mengatasi 

masalah ini dengan membangun jaringan pasar yang luas melalui penggunaan 

teknologi digital. BUMdes dapat mengelola toko online atau e-commerce yang 

memasarkan produk-produk lokal desa.(Nurfarida, 2019) 

Tujuan utama dari proses tranformasi digital tersebut adalah: 1) 

membentuk dan meningkatkan konektivitas internet di kawasan perdesaan; 2) 

memacu dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi digital melalui BUMdes/ 

BUMDes Bersama; 3) Peningkatan kapasitas dengan melaksanakan kegiatan 

capacity building dalam rangka pelatihan teknis sumber daya manusia dalam 

rangka mengembangkan sarana dan prasarana digital/internet.(Kemendesa 

PDTT, 2021) 

Tranformasi digital pedesaan terpadu merupakan salah satu proyek yang 

masuk dalam prioritas strategis dalam RPJMN 2020-2024. Salah satu bagian 

penting dari konsep desa terpadu adalah pengembangan ekonomi desa yang 

meliputi: pengembangan desa wisata, desa digital, produk unggulan desa dan 

kawasan pedesaan, pengembangan BUMDesa / BUMDes Bersama. Pencapaian 

tranformasi digital tersebut dilakukan melalu berbagai kegiatan, utamanya melalui 

Piloting dan Real Living Lab.(Kemendesa PDTT, 2021) 

Program Smart Village dilaksanakan tahun 2020-2024 dengan target 

diproyeksikan sejumlah 3.000 desa melalui kolaborasi berbagai pemangku 

kepentingan, baik dari program maupun alokasi anggaran. Bentuk nyata dari pilot 

project Smart Village ini adalah pelatihan kader-kader digital desa, pengembangan 

jaringan smart village, dan pembentukan desa percontohan (piloting desa). Untuk 

melakukan percepatan program Smart Village, telah dilakukan piloting Smart 

Village Nusantara yang bekerja sama dengan Telkom. Kegiatan ini difokuskan 
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pada tiga aspek utama, yakni administrasi pemerintah, ekonomi dan sosial. 

Sejumlah kabupaten telah melakukan inisiatif kerjasama dengan Telkom. 

(DetikNews, 2021). 

Hal ini tentunya sejalan dengan program peningkatkan ketahanan pangan 

sesuai dengan pesan dari Permendesa No. 7 Tahun 2021 tentang prioritas 

Penggunaan Dana Desa Tahun 2022, khususnya pada pasal 6 ayat 2 yang 

diantaranya: a) penguatan ketahanan pangan, yang dapat dilakukan melalui 

penggunaan teknologi digital pertanian; b) pembentukan, pengembangan dan 

revitalisasi BUMDes/ BUMDesma, yang dapat dilakukan  untuk memperbaiki 

sistem rantai pasok produksi pertanian; c) pengembangan usaha ekonomi 

produktif, seperti pengolahan bahan baku hasil produksi pertanian, utamanya yang 

dikelola BUMDes/ BUMDesma, yang dapat dilakukan untuk mendukung sektor hilir 

pertanian.  d) pengembangan teknologi informasi dan komunikasi, yang berfungsi 

untuk mendukung digitalisasi pada semua mata rantai produksi. 

Desa sebagai sebuah sistem organisasi,  desa terdiri atas sejumlah 

komponen sistem yang saling berinteraksi untuk mengembangkan dirinya, dan 

memiliki batas dan kewenangan sendiri, dan  bebas untuk melakukan interaksi 

sekaligus memberi umpan balik kepada lingkungan eksternal di sekitarnya.  Dalam 

konteks ini desa dapat dipandang sebagai sebuah sistem terbuka (open system).  

Goldhaber (1993) menyebut organisasi seperti ini adalah sistem terbuka karena 

interaksinya yang konstan dengan lingkungannya. Organisasi menerima input dari 

lingkungan mereka (pekerja, bahan baku, informasi) dan mengirim output ke 

lingkungan (produk, layanan, polusi, informasi). Sangat sedikit organisasi yang 

dapat bertahan tanpa memerhatikan pasar potensial, pemasok, pengguna, publik, 

dan berbagai regulasi. 

Pada era industri 4.0 desa berada dalam suatu ekosistem baru yang disebut 

ekosistem digital, dimana desa-desa saat ini terhubung dapat terhubung dengan 

lingkungan global berkat kehadiran teknologi informasi dan komunikasi.  Dalam 

konteks bisnis, ekosistem berkembang menjadi sangat kompleks.(Moore, 1993), 

terjadi interaksi kompleks antara strategi bisnis kompetitif dan kooperatif. (Moore, 

1993) Organisasi ekosistem bisnis adalah untuk mengkomunikasikan kepada 

kumpulan pengusaha sebuah potensi tindakan kolektif. (Moore, 2006)  Dalam 

konteks desa, pendekatan ekosistem ini mengintegrasikan: a) semua lembaga 

yang bertanggung jawab; b) sumber daya yang dibutuhkan, c) layanan yang akan 

diberikan; serta d) teknologi dan mekanisme pemberian layanan. Desa yang 
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mampu menghadirkan semua layanan dan penyedia serta penggunanya dalam 

satu platform ini dapat disebut sebagai ekosistem Smart Village.(Viswanadham & 

Vedula, 2010).  

Program Smart Village yang diusung Kementerian Desa PDTT adalah 

proses transformasi digital yang berbasis pada lima 5 langkah strategis, sebagai 

berikut: a) Melakukan percepatan perluasan akses dan peningkatan infrastruktur 

digital dan penyediaan layanan internet; b) Mempersiapkan roadmap transformasi 

digital di sekitar sektor-sektor strategis. Baik di sektor pemerintahan, layanan 

publik, bantuan sosial, pendidikan, kesehatan, perdagangan, industri, maupun 

penyiaran; c) percepatan integrasi pusat data nasional; d) Mempersiapkan 

kebutuhan talenta digital; e) Menyiapkan regulasi secepatnya regulasi skema 

pendanaan dan pembiayaan. (Nurdin, 2022) Tujuan utama dari proses 

transformasi digital tersebut adalah: 1) membentuk dan meningkatkan konektivitas 

internet di kawasan perdesaan; 2) memacu dan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi digital melalui BUMDesa Bersama; 3) Peningkatan kapasitas dengan 

melaksanakan kegiatan capacity building dalam rangka pelatihan teknis sumber 

daya manusia dalam rangka mengembangkan sarana dan prasarana 

digital/internet.  

Secara konsep, program desa cerdas ini sangat membuka harapan untuk 

pembangunan desa, namun harus memiliki skala prioritas agar hasilnya dapat 

kelihatan dan  harus berbasis penyelesaian masalah masyarakat agar dapat 

berkelanjutan. Pembangunan  desa melalui program desa cerdas dapat ditempuh 

melalui pengembangan sektor strategis, seperti sektor pertanian, maritim, 

pariwisata, dll. Sektor pertanian merupakan merupakan potensi utama, karena 

sebagian terbesar desa-desa di Indonesia mengandalkan pertanian sebagai 

tulang punggung ekonomi. Sehingga program desa cerdas dapat diarahkan 

menjadi program desa cerdas berbasis pertanian.  

Digitalisasi dan transformasi digital di perdesaan menjadi penting dalam 

menciptakan pemulihan inklusif dan membantu perdesaan dalam keluar dari 

permasalahan yang muncul di sektor ekonomi, sosial, dan lingkungan. (Aritenang 

et al., 2022) Percepatan adopsi teknologi digital tersebut dengan berbagai tahapan 

implementasi.(Shabrinawati & Yuliastuti, 2020) Strategi transformasi digital 

diproyeksikan bisa mengatasi berbagai masalah yang ada di Desa Salu Dewata, 

seperti masalah kekurangan tenaga kerja pertanian,  masalah lingkungan, harga 

komoditi yang anjlok, permodalan petani, dan sebagainya. Masalah tenaga kerja 
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dapat diatasi dengan penggunaan peralatan-peralatan budidaya pertanian yang 

berbasis IoT (Internet of Things), AI, dsb. Masalah lingkungan yang terdiri atas 

deforestasi, penyempitan lahan, residu pestisida, dapat diatasi dengan adanya 

digitalisasi tersebut, karena dengan digitalisasi maka pertanian dapat menghemat 

penggunaan lahan dan penggunaan input namun tetap dapat meningkatkan 

produksi.   

Tujuan pengembangan desa cerdas salah satunya agar desa menuju status 

desa mandiri. Kemandirian desa diukur melalui sebuah parameter yang disebut 

Indeks Desa Membangun (IDM). Indeks tersebut dijadikan sebagai  indikator yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kemajuan suatu desa dalam membangun 

sumber daya manusia dan ekonomi lokal. Pencapaian IDM adalah indeks 

komposit yang mengukur tingkat pencapaian pembangunan sosial, ekonomi dan 

lingkungan. Indeks ini pada dasarnya merupakan turunan dari 17 SDGs yang 

kemudian menjadi 18 SDGs Desa yang menjadi dasar terbentuknya 8 prioritas 

pembangunan desa. Indeks ini dikembangkan oleh Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (Kemendes PDTT) Indonesia. 

Salah satu jalan yang ditempuh untuk mencapai kemandirian desa adalah melalui 

transformasi digital pedesaan.  

Pembangunan pedesaan perlu mengadopsi pendekatan cerdas untuk 

memecahkan berbagai masalah melalui cara-cara inovatif dan meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. Salah satu kebijakan yang dikeluarkan pemerintah 

melalui Kemendesa PDTT untuk meningkatkan IDM, sekaligus melakukan 

pencapaian SDGs tersebut adalah melalui suatu program andalan yang disebut 

sebagai Program Desa Cerdas (Smart Village Program). Terdapat enam pilar yang 

menjadi target pencapaian tersebut, yaitu Masyarakat Cerdas (Smart People) , 

Ekonomi Cerdas (Smart Economy) , Tata Kelola Cerdas (Smart Government), 

Lingkungan Cerdas (Smart Environment), Kehidupan Cerdas (Smart Living) dan 

Mobilitas Cerdas (Smart Mobility). Keterkaitan antara SDGs, Program Prioritas 

Dana Desa, dan 6 Pilar Desa Cerdas dalam digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 4.1 Road Map Pengembangan Desa Cerdas di melalui Kementerian Desa 

PDTT (Sumber: Pusdaing Kemendes PDTT, 2022) 

 

Masyarakat cerdas (Smart People), yaitu masyarakat yang memiliki 

kemampuan untuk membangkitkan   modal sosial  untuk memperkuat forum sosial 

desa, spirit swadaya, dan pemberdayaan perempuan, dan kelompok-kelompok 

marginal di desa.  Bentuknya dapat berupa keterampilan, pengetahuan tentang 

pemanfaatan internet untuk meningkatkan kreatifitas dan kesejahteraan. Seperti 

halnya pelatihan pengembangan kapasitas bagi masyarakat dan perangkat desa 

dengan melalui pemanfaatan teknologi. Sedangkan dengan tata kelola cerdas 

(smart government) adalah melalui penggunaan teknologi digital untuk 

mendukung tersedianya layanan dasar dan layanan publik. Kemudian Ekonomi 

Cerdas (Smart Economy) adalah pemanfaatan teknologi digital sebagai alat bantu 

dalam melakukan akses pasar dan informasi, jalur produksi hingga distribusi. 

Sementara Lingkungan Cerdas (Smart Environment) dimana keberadaan 

teknologi digital menjadi sarat pendukung untuk tujuan pelestarian lingkungan, 

konservasi dan sebagai media penyadaran lingkungan. Lalu Kehidupan Cerdas 

(Smart Living) fokus pada pengembangan SDM dan sosial budaya dengan 

harapan terciptanya kualitas hidup yang baik dalam hal ketersediaan dan kualitas 

pelayanan publik, seperti budaya, pendidikan, kesehatan, keselamatan, 

perumahan dan lain sebagainya. Kemudian Mobilitas cerdas (Smart Mobility) 

adalah penerapan teknologi digital dengan harapan teknologi digital mampu 

meningkatkan keterhubungan wilayah pedesaan dengan wilayah-wilayah lain di 

Indonesia. 
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6 Pilar Desa Cerdas tersebut dapat menjadi panduan untuk menyusun  road 

map, kemana orientasi pengembangan setiap desa yang akan dijadikan desa 

cerdas. Setiap desa dipastikan memiliki masalah, potensi dan keunggulan yang 

berbeda-beda. Sehingga memerlukan formulasi kegiatan yang berbeda-beda 

pula. Orientasi transformasi digital memiliki penekanan yang berbeda-beda. Model 

digitalisasi desa berciri kota dan desa akan berbeda, demikian halnya desa maritim 

dan pertanian juga tentu berbeda. Sehingga dibutuhkan suatu penyusunan road 

map untuk masing-masing desa. 

 Dari hasil analisis SWOT dan TOWS Matrix yang telah dilakukan 

memperlihatkan bahwa kekuatan desa Salu Dewata adalah pertanian termasuk 

tradisi budaya agraris yang telah mengakar. Sementara kelemahannya adalah 

budidaya yang masih konvensional, kurangnya permodalan, dan tenaga kerja saat 

panen. Di sisi lain terdapat peluang yang cukup besar akibat  pertumbuhan 

ekosistem digital, seperti pertumbuhan ekosistem digital, baik regulasi, sumber 

daya manusia, teknologi, pasar, serta regulasi pemerintah yang berpihak ke 

pedesaan, dan sektor produksi. Sementara ancaman yang dihadapi adalah 

perubahan iklim, tenaga kerja sektor pertanian yang semakin menurun, degradasi 

lingkungan, persaingan yang semakin ketat.(Ilham et al., 2023)  Dari analisis ini 

disimpulkan, strategi yang paling yang dapat diandalkan adalah pengembangan 

transformasi digital di sektor pertanian, karena pertanian merupakan kekuatan 

internal dari sistem pedesaan Desa Salu Dewata, yang dapat ditransformasikan 

menjadi Desa Cerdas berbasis pertanian.  

 

4.4.2 Implementasi Kebijakan Desa Cerdas (Smart Village) Di Desa  Salu 
Dewata Kabupaten Enrekang 

 

4.4.2.1 Profil Desa Cerdas Salu Dewata Kabupaten Enrekang 
 

Desa Salu Dewata,  merupakan Desa yang dihuni sekitar  1.275 Jiwa dari 

360 Kepala Keluarga, diantaranya laki-laki 652 jiwa dan Perempuan 623 Jiwa. 

Mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani. Desa tersebut berada bagian 

Timur Kabupaten Enrekang, di ketinggian 1.200 mdpl dengan kemiringan 

bervariasi, dari 10 hingga 60 derajat, kemiringan tinggi terjadi karena sebagian 

merupakan gunung batu. Luas desa adalah 13 Km², sebagian besar digunakan 

sebagai lahan pertanian, khusus untuk bawang merah dengan luas kurang lebih 
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120.000 m², tanaman Perkebunan seperti cengkeh, coklat, salak sekitar  80.000 

m², dan tanaman lainnya sekitar 200.000 m².(Sumber: Kantor Desa Saludewata) 

 

Gambar 4.2 Sebelah Kiri Peta Sulawesi Selatan dan Sebelah Kanan Peta Kabupaten 

Enrekang  

 

Visi Desa Salu Dewata adalah “Mewujudkan Desa Salu Dewata sebagai 

salah satu desa sentra hortikultura dan pelayanan masyarakat yang adil dengan 

sumberdaya yang berkualitas menuju desa yang maju, aman, dan sejahtera”. 

Desa ini berharap bisa melakukan akselerasi pembangunan melalui program desa 

Cerdas  tersebut. Dalam skala Indeks Desa Membangun (IDM), Salu Dewata 

termasuk dalam Status Desa Berkembang dengan skor indeks 0.6349 pada 

(2022). Target desa ini adalah menuju desa maju dengan skor IDM 0.7073. 

Potensi ekonomi utama Desa Salu Dewata adalah pertanian, tanaman hortikultura 

seperti bawang merah dan cabe, serta tanaman perkebunan seperti kopi dan 

cengkeh. Produksi bawang per tahun, diperkiraan mencapai produksi 1,000 ton 

per Tahun. Pertanian hortikultura, merupakan sektor ekonomi paling penting di 

desa ini.(digitaldesa.id, 2023)  

Secara kasat mata, tanah di daerah ini sulit dijadikan lahan pertanian, karena 

wilayah ini berada di kemiringan dengan lahan berbatu, pecahan karang berwarna 

putih banyak menyebar di atas tanah.  Tetapi berkat keuletan petani lahan berbatu 
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tersebut dapat diolah menjadi lahan perkebunan bawang merah, cabe, dan 

tanaman hortikultura lainnya. Batu-batu karang yang tadinya menyebar di atas 

tanah disingkirkan ke pinggir kebun, lalu  lahan berbatu tersebut bisa diolah 

tanahnya menggunakan menggunakan traktor tangan berukuran kecil. Kecuali 

untuk membuat bedengan masih menggunakan cangkul.  Tingkat produktivitas 

bawang disini lumayan tinggi,  hasilnya dapat mencapai 10-20 ton per ha, dapat 

mencapai dua kali lipat dari budidaya pada umumnya. Bibit bawang yang ditanam 

jenis varietas kapur, yang cocok dengan lahan agak basah, sehingga tahan 

terhadap hujan. Sementara varietas lain, seperti Bima agak rentan dengan hujan. 

Biaya bercocok tanam bawang merah adalah sekitar Rp. 20 juta untuk luasan 30 

are. 

Posisi Desa Salu Dewata adalah sangat penting sebagai penopang 

kebutuhan bawang merah di wilayah timur Indonesia. Masyarakat Salu Dewata 

menginginkan adanya suatu solusi cerdas untuk mengatasi masalah yang mereka 

hadapi. Kendala yang banyak dihadapi diantaranya adalah dampak perubahan 

iklim, seperti anomali cuaca, penyakit tanaman. Kendala lainnya adalah rendahnya 

harga pasar, kurangnya permodalan dan sebagainya (Kaburuan et al., 2019).   

 

 

4.4.2.1  Penetapan Desa Salu Dewata sebagai Desa Cerdas oleh Kementerian 
Desa PDTT 

 

Salu Dewata adalah salah satu dari 15 desa yang ditetapkan sebagai Desa 

Cerdas Fase Kedua di Kabupaten Enrekang oleh Kementerian Desa 

Pembangunan Daerah Tertinggal (Kemendesa PDTT). Tahun 2022 Desa Salu 

Dewata ditetapkan sebagai peserta program Desa Cerdas Kementerian Desa 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (Kemendes PDTT) Republik 

Indonesia, melalui Keputusan Kepala Badan Pengembangan dan Informasi Desa, 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi.  Secara keseluruhan, sebanyak 3.000 desa 

yang berasal dari Kabupaten P3PD  ditetapkan sebagai  Desa Cerdas di seluruh 

Indonesia, dengan memerhatikan keterwakilan pada wilayah Indonesia bagian 

Barat, Tengah, dan Timur. Penetapan tersebut dibagi ke dalam tiga fase, Fase I 

pada tahun 2021 sebanyak 350 desa, Fase II pada tahun 2022 sebanyak 1.000 

desa pada, dan Fase III tahun 2023 sebanyak 1.650 desa. Masa kerja program 

desa cerdas adalah 2 tahun, sejak 2022. 
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Latar belakang penetapan desa-desa tersebut sebagai Desa Cerdas adalah 

untuk mendorong pembangunan desa yang inovatif dalam memecahkan 

permasalahan dengan memanfaatkan teknologi digital. Kegiatan Desa Cerdas 

yang merupakan bagian dari Program Penguatan Pemerintahan dan 

Pembangunan Desa (P3PD) tahun 2021-2024. Melalui program ini  diharapkan 

dapat mendorong pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi menjadi salah 

satu sektor prioritas dalam penggunaan dana desa yang diprioritaskan untuk 

pencapaian SDGs Desa. 

Pertimbangan lainnya adalah berkaitan dengan kesiapan desa-desa tersebut 

dalam hal infrastruktur internet yang dapat mendukung pengembangan sektor 

digital pedesaan. Salu Dewata dimasukkan sebagai peserta program desa cerdas 

karena sudah terkoneksi dengan internet tersebut. Kendati desa tersebut agak 

terpencil, sekitar 4 km dari poros jalan provinsi, sekitar 30 km dari ibu kota 

kabupaten, atau sekitar 230 km dari ibukota provinsi, tetapi jaringan internet cukup 

baik di Desa Salu Dewata. Sebagian warga sudah menggunakan handphone 

pintar dan menggunakan android serta menggunakan berbagai aplikasi media 

sosial yang dikenal publik. 

Setelah ditetapkan menjadi peserta desa Cerdas, selanjutnya dilakukan 

pemetaan berdasarkan masalah, potensi dan karakteristik desa. Desa-desa yang 

diidentifikasi cenderung berkaitan dengan persoalan perdagangan, pertanian, 

kemungkinan diarahkan untuk pengembangan sektor ekonomi, sementara desa-

desa yang cenderung memiliki persoalan yang berkaitan dengan masalah 

pendidikan kemungkinan diarahkan pada program literasi, atau desa-desa yang 

bermasalah dari segi layanan akan diarahkan pada pengembangan sistem 

layanan, desa-desa yang banyak berkaitan dengan masalah lingkungan, maka 

kemungkinan diarahkan untuk perbaikan kualitas lingkungan, dan seterusnya. 

  

4.4.2.2 Pembentukan Ruang Komunitas Digital Desa (RKDD) Salu Dewata 
 

Setelah ditetapkan menjadi peserta program desa cerdas, Desa Salu 

Dewata membentuk Ruang Komunitas Digital Desa (RKDD). Desa Salu Dewata 

membentuk Ruang Komunitas Digital Desa (RKDD) melalui Keputusan Kepala 

Desa No. 06 Tahun 2022 Tentang Ruang Komunitas Digital Desa (RKDD) Salu 

Dewata. Ruang komunitas tersebut bisa digunakan untuk belajar, berdiskusi, dan 

berkreasi, menciptakan inovasi yang berbasis digital, dalam pengelolaan sumber 
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daya alam setempat.  Hal ini akan memberi manfaat untuk pengelolaan potensi 

desa melalui proses transformasi digital.  

Beberapa komunitas yang tergabung dalam RKDD di desa diantaranya 

organisasi Karang Taruna, Kelompok Tani, PKK, UMKM, dan lain-lain. Interaksi 

dalam RKDD tersebut dapat berupa diskusi, pembuatan rencana kegiatan, 

pengembangan kapasitas, peningkatan keterampilan, dan penguatan literasi 

digital. Kegiatan dapat bersifat tatap muka maupun online. Kegiatan off line 

dilakukan dimana saja, baik di dalam ruangan maupun di ruang terbuka, 

sedangkan pertemuan online dapat menggunakan aplikasi. Kegiatan dapat 

dilakukan di tempat terbuka, misalnya di kebun untuk membicarakan pertanian, 

atau di rumah warga untuk kegiatan ibu rumah tangga, sementara kegiatan literasi 

dapat dilakukan di kantor atau di rumah, dan pembelajaran IT dapat dilaksanakan 

di sekolah. Sementara kantor fisik RKDD dapat digunakan untuk menyimpan 

peralatan-peralatan teknologi informasi yang dimiliki oleh RKDD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Bagan Ruang Komunitas Digital Desa (Pusdaing Kemendes PDTT, 
2022) 

 

Pengelolaan RKDD dilakukan oleh duta digital, pemerintah desa, kader 

digital, komunitas desa, serta relawan. Kepala Desa sebagai pemangku wilayah 

Desa dalam pelaksanaan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat, 

melakukan koordinasi dengan semua pihak termasuk Duta dan Kader digital di 

Desa serta stakeholder lainnya, termasuk melakukan pembinaan. Kepala desa 

melibatkan badan perwakilan desa, lembaga kemasyarakatan desa, dan lembaga 

adat untuk melakukan musyawarah desa secara partisipatif yang membahas 

rencana pemberdayaan digital dan literasi digital di desa sesuai dengan kebutuhan 
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desa serta rencana bimbingan teknis dan pendampingan bagi komunitas maupun 

masyarakat desa. Kelembagaan desa seperti Badan Permusyawaratan Desa, 

Lembaga Kemasyarakatan Desa, Lembaga Adat, juga diharapkan perannya untuk 

mendukung keberadaan desa cerdas dalam menyusun rencana, mendengarkan 

aspirasi serta membantu kelancaran program desa cerdas. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi tim pengelola ruang komunitas desa cerdas sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4.4 Struktur Penanggung Jawab Ruang Komunitas Digital Desa (Pusdaing 

Kemendes PDTT, 2022) 

Peran tim pengelola dalam Ruang Komunitas Digital Desa diantaranya 

adalah: 1) Kepala Desa berperan sebagai pengarah yang bertugas untuk 

memberikan arahan, pertimbangan, saran, dan atau pendapat terhadap 

pelaksanaan kegiatan ruang komunitas; 2) Duta Digital sebagai pembina yang 

memimpin, mengkoordinasikan, memantau dan mengevaluasi kegiatan 

pengembangan ruang komunitas di desa. 3) BPD sebagai pengawas bertugas 

untuk melaksanakan kegiatan pengawasan terhadap seluruh penyelenggaraan 

kegiatan di RKDD;  4) Kader Digital adalah  penanggung jawab seluruh aset, 

merencanakan dan menyusun jadwal kegiatan RKDD, memfasilitasi seluruh 

pelaksanaan kegiatan dibantu oleh ketua kelompok diskusi komunitas, 

menyiapkan pelaporan kegiatan Ruang Komunitas Digital Desa. Sedangkan  

Komunitas Digital Desa berperan dalam mengkoordinasikan kegiatan Ruang 

Komunitas Digital Desa dengan anggota kelompok komunitas mereka,  membantu 

duta digital dan kader digital dalam pelaksanaan kegiatan Ruang Komunitas Digital 
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Desa yang berhubungan dengan kelompok diskusi komunitas sasaran, dan 

mewakili aspirasi anggota kelompok komunitasnya terkait kegiatan desa cerdas.  

Sementara untuk dukungan pembiayaan RKDD, adalah berasal dari 

kegiatan desa cerdas Kementerian Desa PDTT. dan juga dapat berasal dari 

lembaga pemerintah yang lain, dan bahkan lembaga non pemerintah. Pengelolaan 

dana tentunya didasarkan pada ketentuan oleh pihak yang memberikan bantuan 

serta berdasarkan tata kelola keuangan desa. Sedangkan dukungan operasional 

pengembangan RKDD dari Kementerian Desa PDTT. Operasional RKDD yang 

dimaksud adalah kegiatan harian dalam rangka pemanfaatan RKDD. Biaya 

tersebut akan disediakan oleh Kementerian Desa PDTT melalui Badan 

Pengembangan dan Informasi, dengan besaran anggaran sebanyak Rp. 

20.000.000 (dua puluh juta rupiah) untuk tiap tahun selama 2 (dua) tahun. Dana 

operasional tersebut ditransfer oleh Perusahaan Pengelola Administrasi (PPA) ke 

rekening RKDD tentunya dengan persyaratan pencairan disetujui oleh Pejabat 

Pembuat Komitmen (PPK) atas berita acara hasil verifikasi oleh Tim Verifikasi 

Pusdaing. 

Tak hanya dana operasional, Kemenedes PDTT juga menyiapkan dana 

untuk kegiatan  peningkatan literasi digital bagi masyarakat desa.  Pusat 

Pengembangan Daya Saing, Badan Pengembangan dan Informasi, Kemendesa 

PDTT akan menyediakan   sarana prasarana pendukung untuk RKDD senilai Rp. 

30.000.000 (tiga puluh juta rupiah) untuk  tiap lokus desa cerdas. Hal ini disediakan 

dalam  kerangka memberikan dukungan dalam pelaksanaan desa cerdas dan 

dapat menjadi aset RKDD.  Selanjutnya, tiap lokus desa cerdas akan memperoleh 

tambahan dukungan dalam pelaksanaan orientasi RKDD. Hal ini dimaksudkan  

untuk memperlancar sosialisasi dan pelaksanaan program desa cerdas untuk 

masyarakat. Besaran dukungan untuk kegiatan tersebut adalah sebanyak Rp 

2.000.000,- (dua juta rupiah). 

Sedangka dukungan operasional dalam pengembangan ruang komunitas 

adalah berasal dari Dana Desa sendiri. Sehingga pemerintah desa dapat saja 

mengalokasikan anggaran untuk menambah dana operasional pengembangan 

RKDD. Hal ini dilakukan melalui mekanisme perencanaan pembangunan desa 

sesuai dengan kebutuhan kegiatan desa cerdas di RKDD. Demikian halnya, 

dukungan non pemerintah juga dapat dilibatkan,  seperti perusahaan atau 

lembaga swasta melalui dana tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social 

responsibility). Sedangkan untuk proses pembiayaan dalam proses penyediaan 
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layanan dan pengelolaan ruang komunitas, selanjutnya bisa diatur secara 

bersama  dan disepakati antara swasta dan pemerintah desa.  

4.4.2.3 Implementasi Program Desa Cerdas 
 

Terdapat beberapa tahapan dalam kegiatan RKDD, diantaranya adalah: 

tahapan mobilisasi, tahapan persiapan, tahapan perencanaan partisipatif, dan 

tahapan pelaksanaan dan pengendalian. Kemudian pada tahap pelaksanaanya   

nanti dapat dibuka partisipasi bagi seluruh masyarakat, baik penduduk desa, 

perangkat desa, mitra-mitra potensial desa. Pelaksanaan kegiatan RKDD nanti 

nya akan melibatkan masyarakat, komunitas, aparat desa, untuk dapat 

memberikan pikiran-pikiran, masukan-masukan, untuk dijadikan acuan dalam 

pengembangan RKDD.  

 

 

  Gambar 4.5 Skema Pelaksanaan Ruang Komunitas Digital Desa (Pusdaing Kemendes 

PDTT, 2022) 

Tahapan mobilisasi adalah kegiatan inisiasi dan sosialisasi awal pemerintah 

pusat, pemerintah kabupaten dan pemerintah desa, sedangkan tahapan 

persiapan meliputi pemetaan awal potensi dan masalah desa yang mengacu pada 

prinsip 6 pilar, pembentukan RKDD serta sosialisasi ke masyarakat. Setelah itu 

Duta Digital bersama Kader Digital menyusun rencana partisipatif yang dilanjutkan 

dengan tahap pelaksanaan, disini fungsi RKDD sudah mulai berjalan. Prinsip kerja 



 

119 
 

dari pengembangan desa cerdas ini adalah: a) pengembangan  yaitu 

meningkatkan apa yang sudah ada; b) penguatan meningkatkan kapasitas yang 

sudah ada; dan c) berinovasi terhadap hal belum ada. Artinya, bahwa program 

desa cerdas tak harus dimulai dari nol, melainkan dapat mengembangkan hal-hal 

yang dianggap baik.  

Tabel 4.2 Program  Usulan RKDD Desa Salu Dewata 2023-2024 

Nama Kegiatan Tujuan dan Manfaat Potensi/ Sasaran/ Output  

Sosialisasi Etika 
Digital dan 
Orientasi RKDD 

a) Pemerintah desa mampu memberikan contoh 
Etika digital terutama dalam bersosial media  
b) Masyarakat mampu membedakan mana yang 
layak untuk di ungkapkan atau disebar luaskan 
terutama di social media  
c) Masyarakat mampu memahami tata cara dan 
aturan yang berlaku dalam bersosial media 

- Sumber Daya Manusia  
- Jaringan / teknologi  
 
- 10 Orang pengurus RKDD dan  
- 30 Orang anggota karang taruna  
 

Lounching 
Layanan 
Administrasi 
secara Online 
(DIGIDES) 

a) Penanganan masalah yang dapat dilakukan 
adalah Peningkatan Pemahaman Pengurus 
RKDD, berfokus pada mahasiswa/i dan 
Masyarakat Desa Salu Dewata Secara Umum 
b) Memperkenalkan Aplikasi layanan secara 
Online 
c) Memudahkan masyarakat untuk mengakses 
Website layanan dengan tujuan pelayanan 
Informasi secara online 
 

- Sumber Daya Manusia 
- Jaringan / teknologi 
- Aplikasi Digides 
- Pengurus RKDD 
- Pelajar/ Mahasiswa 
- Masyarakat umum 
- Pemerintah Desa 
- 25 Orang dari perwakilan 
pengurus RKDD, Pelajar 
/Mahasiswa, Pemerintah Desa 
 

Gerakan 
Masyarakat 
Cerdas (Gema 
Cermat) 
 

a) Penanganan masalah yang dapat 
 dilakukan adalah peningkatan pemahaman 
secara umum mengenai budaya digital dan 
lingkungan yang sehat 
b) Masyarakat mampu memahami cara dalam 
berinteraksi , berprilaku berfikir dan 
berkomunikasi secara online 

c) Memberikan pemahaman terhadap  
pemerintah Desa dalam mensosialisasikan 
gerakan masyarakat cerdas menjadi kegiatan 
tahunan di Desa Salu Dewata 

Potensi yang ada : 
- Sumber Daya Manusia 
- Jaringan / teknologi 
- Aplikasi Digides 
d. Kelompok Sasaran: Pengurus 
RKDD, Pelajar/ Mahasiswa, Kader 
Desa, Masyarakat umum 
e. Output: 30 Orang Perwakilan 
pengurus RKDD, Pelajar/ 
Mahasiswa dan Masyarakat  
 

Workshop 6 Pilar 
Desa Cerdas bagi 
Tarang Taruna 
 

a) Penanganan masalah yang dapat dilakukan 
adalah peningkatan pemahaman dan tujuan 
program Desa Cerdas terutama dalam 
peningkatan sosal dan ekonomi di masyarakat. 
b) Meningkatkan pemahaman para pengurus 
Karang Taruna terkait Desa Cerdas, RKDD dan 
tujuan desa cerdas untuk memudahkan dan 
membantu kader digital mensosialisasikan Desa 
Cerdas ke masyarakat Umum. 
c) Memberikan pemahaman kepada pemuda 
Desa Salu Dewata dalam Penggunanan 
tekhnologi tepat guna melalui program desa 
cerdas dengan mengacu pada Pilar Desa Cerdas 

Potensi yang ada : 
- Sumber Daya Manusia 
- Jaringan / teknologi 
d. Kelompok Sasaran : 
- Karang taruna 
- Pengurus RKDD Salu Dewata 
e. Output : 
- 40 Orang dari pengurus Karang 
Taruna  

Pelatihan 
Optimalisasi 
Pengelolaan 
Sampah 
 

a) Kegiatan ini berfokus pada pengolahan 
sampah yang mempermudah pengumpulan, 
pemilahan, dan pengolahan sampah di setiap 
Dusun yang tersebar di Desa Salu Dewata. 
b) Penanganan masalah yang dapat dilakukan 
adalah memberikan Pemahaman terhadap 
masyarakat dalam mengatasi pembuangan 
sampah sembarangan. 
c) Meningkatkan Pemahaman terhadap 
masyarakat dalam mengelola sampah untuk 
menjaga kelestarian dan kebersihan lingkungan 
d) Optimalisasi digitalisasi desa dalam 
pengelolaan Bank Sampah 

- Sumber Daya Manusia 
- Jaringan / teknologi 
 
- Tokoh Masyarakat 
- Masyarakat 
- Kader Desa 
 
- 25 Orang dari Perwakilan Dusun, 
Tokoh Masyarakat, dan Kader 
desa  
 

                                                               (Sumber: RKDD Desa Salu Dewata) 



 

120 
 

 

Pada tahun pertama, yaitu 2023-2024, RKDD Salu Dewata masih 

memprioritaskan pada peningkatan literasi, pengembangan SDM, dan pengenalan 

pemasaran, serta menangani masalah lingkungan. Program ini disusun 

berdasarkan hasil musyawarah RKDD Desa Salu Dewata, dengan memperhatikan 

berbagai masalah yang dialami oleh masyarakat. Program-program pada tahun 

pertama tersebut, lebih bersifat dasar untuk menunju program desa cerdas 

berikutnya yang mengarah pada pilar-pilar digital berikutnya. Dari lima program 

yang direncanakan, baru satu program yang telah dilaksanakan, yaitu Sosialisasi 

Etika Digital dan Orientasi RKDD. Nara sumber kegiatan tersebut adalah Duta 

Digital bersama Kader Digital. 

Sedangkan perencanaan untuk tahun 2024-2025 Duta Digital Salu Dewata 

merencanakan untuk memasuki tahapan pengembangan pilar ekonomi digital dan 

pilar lingkungan, yaitu pengenalan dan penggunaan teknologi IoT untuk produksi 

pertanian, khususnya pertanaman bawang merah dan pengeloloaan pasca panen. 

Termasuk untuk kemampuan pemasaran bagi masyarakat Salu Dewata. Potensi 

pengembangan penggunaan IoT untuk irigasi cerdas sangat memungkinkan, 

karena desa ini sudah menerapkan sistem pompanisasi mekanikal untuk 

penyiraman tanaman bawang merah, dengan menggunakan sprinkle air pada 

hampir semua kebun masyarakat. 

Pada tahapan tersebut, RKDD dapat membuat program-program yang 

memiliki kaitan erat dengan bawang merah, seperti pembuatan kompos untuk 

pupuk, pembuatan bawang goreng untuk meningkatkan nilai tambah, serta 

mengaktifkan website dan akun media sosial untuk pemasaran bawang merah 

termasuk pembuatan konten pemasaran digital. Sehingga satu kegiatan bisa 

menimbulkan kegiatan berikutnya dari pilar yang berbeda. Dalam hal ini, mereka 

merencanakan untuk mengundang narasumber yang memberikan keterampilan 

dan pengenalan dalam hal penerapan teknologi IoT, Bigdata, AI, dan Clouds pada 

sektor pertanian. 

 

4.4.3 Prospek  Pengembangan Desa Salu Dewata Menuju Desa Cerdas 
Berbasis Pertanian 4.0 

  

Dalam sebuah sistem terbuka (open system), proses transformatif 

berlangsung ketika masukan (input) diubah menjadi keluaran (output), dalam 
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istilah yang lain sering disebut sebagai proses throughput atau proses 

transformatif.(Goldhaber, 1993) Proses transformatif dalam program desa cerdas 

mengacu pada serangkaian perubahan yang signifikan yang terjadi dalam 

pelaksanaan program untuk mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan. Proses ini 

melibatkan transformasi dalam penerapan teknologi cerdas dan perubahan dalam 

cara desa beroperasi, memberikan pelayanan, dan berinteraksi dengan 

masyarakatnya.   

Proses transformatif ditujukan untuk mengelola segenap potensi internal, 

memanfaatkan peluang dari lingkungan eksternal yang sedang berkembang, serta 

mengatasi berbagai masalah yang ada seperti kemiskinan dan pengangguran, 

perubahan iklim, keterbatasan tenaga kerja, degradasi lingkungan dan 

keterbatasan lahan, layanan pemerintahan, dan sebagainya.  

Langkah pertama dalam proses transformatif adalah menetapkan tujuan dan 

visi program desa cerdas. Langkah ini mencakup identifikasi masalah yang ingin 

diselesaikan, sasaran yang ingin dicapai, dan manfaat yang diharapkan bagi 

masyarakat desa. Setelah tujuan ditetapkan, langkah selanjutnya adalah 

melakukan analisis kebutuhan untuk memahami tantangan dan kesempatan yang 

ada di desa. Hal ini membantu dalam mengidentifikasi teknologi cerdas yang 

paling sesuai untuk digunakan dalam program. Kebutuhan utamanya adalah 

teknologi yang bisa memudahkan dalam pertanian, baik hulu maupun hilir.  

Berdasarkan analisis kebutuhan, perlu direncanakan dan didesain 

bagaimana teknologi cerdas akan diimplementasikan di desa. Ini melibatkan 

penetapan tahapan-tahapan, alokasi sumber daya, dan jadwal implementasi. 

Proses transformatif memerlukan sumber daya yang memadai, termasuk 

pendanaan, perangkat keras dan perangkat lunak, serta sumber daya manusia 

yang terampil dan terlatih. Tahap implementasi adalah pada saat teknologi cerdas 

diaktifkan di desa. Instalasi perangkat keras dan perangkat lunak, serta pelatihan 

bagi staf desa dan masyarakat untuk menggunakan teknologi dengan efektif. 

Sebagai sistem terbuka, setiap desa dapat menerima masukan dari luar, dan 

mengirim feedback ke lingkungan eksternal, melalui proses transformasi digital 

tersebut. Desa cerdas memiliki lingkungan eksternal yang sangat beragam dan 

luas. Lingkungan eksternal dapat berupa sumber daya alam,  budaya dan tradisi, 

perkembangan sumber daya manusia, pertumbuhan ekosistem digital, kebijakan 

pembangunan, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan sebagainya. 
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Kesemuanya ini dapat dialirkan menjadi masukan (input) ke dalam sistem 

organisasi pedesaan dengan gambaran sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 4.6 Skema transformatif dari desa konvensional  menuju Desa Cerdas berbasis 

pertanian yang mungkin bisa digunakan di  Desa Salu Dewata Enrekang  (Source: 
diadaptasi dari Buku Organization Communication (Goldhaber, 1993) 

 

Digitalisasi pedesaan perlu diarahkan untuk menyusun program prioritas 

yang meliputi pengembangan sektor strategis pedesaan untuk peningkatan 

produksi, melalui  transformasi digital pedesaan. Transformasi digital di pedesaan 

dianggap signifikan meningkatkan produktivitas pertanian pedesaan. (Lytos et al., 

2020; Bahn et al., 2021; Rolandi et al., 2021) Harapan kedepannya, pemerintah 

dapat mengambil  terobosan dengan mendorong proses digitalisasi sektor 

pertanian berbasis teknologi Agriculture 4.0. (Gautam et al., 2021; Rose & 

Chilvers, 2018)  

Peran negara dalam tata kelola dan dukungan kelembagaan sangat penting 

untuk memfasilitasi kolaborasi dan partisipasi berbagai aktor. Perlu kerangka 

implementasi pembangunan lokal yang komprehensif yang dapat mendukung 

adopsi solusi digital untuk mendukung petani skala kecil.(Smidt, 2021) Proses 

transformasi Desa Salu Dewata sebagai desa cerdas dapat ditempuh melalui 

transformasi digital sektor pertanian tersebut untuk mewujudkan visinya untuk 

menjadi desa penghasil hortikultura bawang merah terdepan.  
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Model pembangunan desa digital Provinsi Jawa Barat, dapat dijadikan 

inspirasi atau model untuk desa-desa lainnya di Indonesia.(Ilham et al., 2022, 

2023)  Model transformasi digital Jawa Barat membagi empat kategori desa digital, 

yaitu: Desa 1.0 yang menekankan layanan infrastruktur internet; Desa 2.0  fokus 

pada literasi digital; Desa 3.0 fokus pada pemasaran digital; dan Desa 4.0 yang 

fokus pada implementasi pemanfaatan teknologi untuk peningkatan produktivitas 

dan kemandirian desa. Beberapa sektor strategis yang dapat menjadi program 

prioritas yang umumnya tercakup dalam konsep Smart Village yaitu model 

pertanian berbasis teknologi yang  mengadopsi teknologi digital dalam sektor 

pertanian di desa, termasuk penggunaan sensor, pemantauan cuaca, data analitik, 

pertanian presisi, dan aplikasi mobile untuk membantu petani dalam pengelolaan 

tanaman, pemupukan, irigasi, dan pemantauan hama penyakit. 

(desadigital.jabarprov.go.id, n.d.) 

Sektor yang paling penting dalam pembangunan desa digital di Indonesia 

adalah pembangunan pertanian, karena sekitar 82 persen desa di Indonesia 

adalah desa berbasis agraris. Desa agraris adalah desa dimana hampir seluruh 

penduduknya menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Pertanian cerdas 

menawarkan jalan menuju pertanian berkelanjutan dengan menyediakan cara-

cara inovatif menjadi pertanian yang menguntungkan dan diterima secara sosial 

yang bermanfaat bagi lingkungan, mempertahankan pendapatan dan ketahanan 

petani dan menarik lebih banyak pemuda ke sektor ini. (Inoue, 2020; Musa et al., 

2021; Rijswijk et al., 2021) Proses transformasi digital pertanian pedesaan, dapat 

mendorong semua kegiatan yang berkaitan dengan ekosistem pertanian dalam 

arti luas, seperti kegiatan budidaya, penerapan teknologi, perbaikan rantai pasok, 

kelembagaan, permodalan  dan sistem informasi. 

Dalam rangka pengembangan Desa Cerdas, Kementerian Desa PDTT 

sebenarnya telah mencanangkan satu kelembagaan baru yang dikontrol oleh 

pemerintah desa, yaitu Ruang Komunitas Digital Desa (RKDD). Pengelola RKDD  

diangkat oleh Kepala Desa, kemudian diperkuat oleh Menteri Desa PDTT. SK 

berdasarkan Peraturan Menteri Desa Pembangunan Desa Tertinggal dan 

Transmigrasi No 6 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Desa PDTT (Berita Negara RI Tahun 2015) dan Peraturan Menteri Desa PDTT No 

23 Tahun 2017 tentang Pembangunan dan Penerapan Teknologi Tepat Guna 

dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam Desa  (Berita Negara RI Tahun 2017 

Nomor 1810).  
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Kemendes PDTT telah mendorong mendorong upaya tersebut dalam bentuk 

percobaan atau pilot project. Sejumlah program yang mengoptimalkan pertanian 

sudah dilakukan. Kemendes PDTT telah melakukan berbagai pilot proyek 

pengembangan pertanian cerdas. Untuk itu, Kemendes  PDTT telah melakukan 

berbagai ujicoba penerapan smart farming, seperti uji coba penggunaan   alat 

drone sprayer, drone surveillance, soil and weather sensor dan  water  debit  

sensor di beberapa diantaranya Kabupaten Sleman, Sumbawa, Sumbawa Timur, 

Tabanan pada berbagai   jenis tanaman. (Ditjen PDTT   2019).  Penerapan 

teknologi tersebut diharapkan dapat membantu melahirkan sistem pertanian 

presisi atau sistem pertanian cerdas (smart agriculture). Sistem pertanian ini 

dianggap dapat menghemat biaya, sumberdaya, sekaligus dapat meningkatkan 

produksi pertanian. (Pos  Jateng, 2019; Rachmawati, 2021) 

Metode untuk mewujudkan ketahanan pangan yang berkelanjutan adalah 

melalui transformasi digital pada sektor pertanian yang biasa disebut Agriculture 

4.0, yaitu digitalisasi pertanian yang terintegrasi baik hulu mapun hilir, seperti 

kegiatan Smart Farming, Smart Suplay Chain Management, Smart Financing, 

Smart Irrigation,  dan lain-lain. Penerapan Agriculture 4.0 menjadikan kegiatan  

budi  daya  pertanian menjadi  lebih efisien, terukur, dan terintegrasi.  Semua   

teknik   ini   dapat membantu menciptakan pertanian presisi dan pertanian cerdas 

dengan menggunakan  citra  satelit,   dan  teknologi  lainnya (seperti sensor),  untuk 

mengamati dan merekam data  dengan  tujuan meminimalkan  biaya  dan 

menghemat sumber daya sekaligus meningkatkan hasil produksi. Pos  Jateng, 

(2019); Rachmawati, (2021) 

Dari data-data yang ada,  dapat dilihat bahwa Konsep agriculture 4.0 

sangat mungkin untuk menjadi bagian dari penerapan program Smart Village, 

mengingat desa-desa Indonesia pada umumnya adalah desa pertanian, dan 

petani tersebut pada umumnya masih bersifat konvensional. Masih terdapat lebih 

dari setengah keluarga petani yang belum tersentuh teknologi saat ini. Pedesaan,  

pada umumnya adalah wilayah dan masyarakat agraris yang dapat diarahkan 

untuk mendukung program ketahanan pangan melalui program digitalilsasi 

pertanian. 

 Apabila para petani tersebut diintervensi dengan digitalisasi maka 

tentunya sangat berpotensi untuk mendukung ketahanan pangan. Karakteristik 

teknologi agriculture 4.0 seperti kemampuannya meminimalkan penggunaan 

input, meminimalkan penggunaan air dalam budidaya pertanian, dan 



 

125 
 

berkemampuan membuat berbagai prediksi,  menjadikan konsep ini mendukung 

prinsip-prinsip pertanian berkelanjutan. Dengan demikian peluang program smart 

village yang berbasis agriculture 4.0, akan memberi peluang besar  untuk dapat 

berkontribusi terhadap ketahanan pangan di Indonesia secara berkelanjutan.  

Dengan program Smart village berbasis digitalisasi pertanian, maka desa-

desa yang ada dapat memasuki kegiatan produktif. Salah satu sektor produksi 

utama adalah usaha pertanian, dari hulu sampai hilir. Melalui kegiatan tersebut, 

pemerintah berharap adanya kenaikan Indeks Desa Membangun, dari desa 

tertinggal dan sangat tertinggal menjadi desa maju dan desa mandiri, sekaligus 

mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Developement 

Goals (SDGs) Desa melalui digitalisasi sektor layanan dan sektor produksi.  

 

4.4.3.1 Prospek Penggunaan Teknologi Pertanian 4.0 
 

Dari segi inovasi, perkembangan usaha budidaya bawang merah di Desa 

Salu Dewata, selangkah lebih maju dari sisi teknologi. Kemajuan tersebut ditandai 

dengan penggunaan sistem irigasi lahan dengan jaringan pemipaan yang 

mengalirkan air ke kebun. Selain itu petani juga menggunakan perangkap hama 

yang terbuat dari lampu yang dinyalakan saat malam hari untuk mengatasi 

masalah hama tanaman. Hal itu nampak jelas terlihat dimalam hari dengan 

gemerlap lampu yang menyebar di segala penjuru.   

Sistem pengairan saat ini dilakukan dengan sistem pompanisasi mekanik, 

melalui saluran pemipaan yang menyebar pada hampir seluruh kebun,  

menggunakan menggunakan kincir air untuk memudahkan penyiraman. Air dari 

gunung atau dari mata air dialirkan menggunakan selang plastik ukuran ¾ inch. 

Sistem irigasi tersebut semakin massif lantaran berkembangnya pembuatan 

embung (retention basin) yang dapat menampung air di sekitar kebun. Pembuatan 

embung dimulai sejak sejak masuknya usaha rental alat berat seperti alat 

excavator pada tahun 2010.  Berkat adanya bangunan embung, dengan bantuan 

mesin pompa air, penyiraman dapat dilakukan ke kebun yang lebih tinggi dari 

sumber air. Terobosan ini menyebabkan areal perkebunan bawang merah menjadi 

semakin luas. 

Sebelum penggunaan teknologi irigasi tersebut tahun 1994, petani menyiram 

secara manual sepanjang hari, dari pagi sampai sore. Akibat dari sulitnya 

pengairan saat itu hanya ada sekitar 5 orang yang bertani. Saat ini dengan 
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ditemukannya teknologi irigasi tersebut, hampir semua petani sudah menanam 

bawang. Kendala yang dihadapi saat ini adalah kekurangan infrastruktur saluran 

air, biaya perbaikan irigasi, banyak yang tidak layak pakai, diakibatkan lemahnya 

pemeliharaan, menyebabkan tidak meratanya air ke seluruh petani, pendangkalan 

embung yang mana memerlukan biaya dalam proses perbaikan.  Masalah lainnya 

adalah sarana jalan tani  menuju kebun yang dapat mempermuda penjualan hasil 

panen.  

 Masalah yang sering mengancam gagal panen adalah masalah perubahan 

iklim yang susah untuk diprediksi petani. Dampaknya pada masalah curah hujan 

yang tinggi, kekeringan, serta hama penyakit tanaman. Dalam kondisi seperti ini, 

petani sulit menentukan musim tanam yang tepat, sulit mengendalikan hama 

tanaman, dan sebagainya.  

Pada kondisi seperti ini, dapat diterapkan digitalisasi dengan menggunakan 

teknologi sensor, seperti halnya sensor cuaca.  Alat ini dapat mencatat kondisi 

cuaca secara terus menerus dan menyimpannya pada tempat penyimpanan yang 

disebut komputasi awan (server cloud) . Sensor ini dapat didukung oleh kerja big 

data yang menyatukan data dari banyak sumber dan aplikasi yang berbeda. Data-

data tersebut dikonversi menjadi informasi  yang  dapat  membantu  pengguna 

untuk  membuat  keputusan  strategis. Manajemen informasi berfokus pada 

tranformasi data menjadi informasi data, dan dapat menjadi informasi yang 

bermanfaat untuk tujuan peringkatan kualitas produksi pertanian. (Sawitri, 2019)    

Sesuai dengan trend perkembangan revolusi industri 4.0, saat ini kebijakan 

transformasi digital  adalah solusi cerdas untuk mengatasi masalah dan 

meningkatkan produksi pertanian. Saat ini, penerapan teknologi agriculture 4.0 

telah terbukti dapat meningkatkan produksi pertanian, melalui penggunaan Sensor 

dan Robotik,  Internet of Thing (IoT),  Komputasi Awan (Clouds), Data Analitik 

berupa Artificial Intelligence-Machine Learning, Big data, dan Decision Support 

System (DSS). (Araújo et al., 2021; Chandra & Collis, 2021; Ilham et al., 2022) 

Teknologi Agriculture 4.0 tersebut  dapat dioperasikan pada beberapa bentuk 

aplikasi cerdas pertanian seperti: monitoring, kontrol, prediksi, dan logistik pada 

sektor pertanian, baik hulu maupun hilir.(Araújo et al., 2021). 
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Gambar 4.7 Pembagian domain aplikasi pertanian 4.0 dan contoh aplikasi masing-

masing sub-domain. (Araújo et al., 2021) 

Aplikasi-aplikasi ini adalah instrumen penting dalam peningkatan produksi 

dan rantai nilai produk pertanian di pedesaan. Aplikasi digital tersebut dapat 

mengatasi masalah-masalah utama yang dialami oleh petani di lapangan, seperti 

masalah perubahan iklim, masalah harga jual komoditas yang rendah, masalah 

permodalan usaha tani, masalah degradasi  lingkungan, dan sebagainya. Melalui 

aplikasi cerdas tersebut, akhirnya akan tercipta proses produksi pertanian yang 

bersifat Smart.  

Melalui aplikasi pemantauan cuaca dapat diperoleh informasi yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengatur kapan petani bisa menanam, di daerah bagian 

mana dengan lahan seperti apa? (http://katam.litbang.pertanian.go.id). Untuk 

mendapatkan akurasi data cuaca yang tinggi, skala pemantauan dapat diperkecil, 

teknologi pemantauan cuaca dapat dipasang pada lokasi perkebunan atau screen 

house untuk merekam data yang lebih mikro secara harian, dari waktu ke waktu. 

Teknologi tersebut dapat mengamati cuaca, kelembaban udara dan tanah, 

intensitas sinar matahari, dan kecepatan angin. Teknologi tersebut juga mampu 

menyimpan data dalam waktu lama, sehingga dapat menjadi  acuan dalam 

pengambilan keputusan, seperti keputusan waktu tanam, menyiram, menyemprot 

hama, dan lain-lain. (http://smart-farming.tp.ugm.ac.id) 

Keberadaan teknologi pemantau cuaca memungkinkan  petani dapat 

menanam secara musiman (off session), misalnya  menanam sayuran di musim 

kemarau, atau menanam tomat di musim penghujan.  Sebagai contoh, pada saat 

data temperatur sedang tinggi, petani dapat memutuskan menggunakan  naungan. 

Untuk menjadikan data ini lebih maksimal, petani dapat menggabungkan 

perangkat monitoring tersebut dengan platform lain yang berbasis pada prediksi 

harga pasar yang juga menggunakan big data. Gabungan antara sistem informasi 
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cuaca mikro dan sistem informasi pasar komoditi, memungkinkan untuk 

mengambil keputusan tentang kalender tanam  berdasarkan prediksi harga di 

pasar yang diambil dari data yang di masa lalu. Hal ini tentunya akan 

memaksimalkan pendapatan petani di pedesaan.  

Selain itu, melalui teknologi Internet of Things (IoT) dan remote sensing, 

petani  dapat menggunakan irigasi model otomatis untuk meringankan 

pekerjaannya, yang selama ini harus mengangkut air menggunakan tenaga 

manusia. Tak hanya itu, melalui alat digital ini petani dapat memonitoring kondisi 

kebun dari aplikasi smartphone. Bahkan juga dapat memerintahkan penyiraman 

dari jarak jauh. Sehingga petani dapat fokus pada perawatan tanaman. Irigasi 

menggunakan IoT terbukti berhasil dalam program desa digital di Jawa Barat  

(http://humas.jabarprov.go.id, 2020) 

Sensor cuaca mikro untuk membantu petani mengatur musim tanam, musim 

pemupukan, dan penanganan hama tanaman. Prinsip kerja dari alat ini adalah 

menggunakan sensor berupa IoT yang dapat merekam kondisi cuaca harian, 

hasilnya disimpan dalam sebuah penyimpanan di komputasi awan (clouds), lalu 

data itu nantinya akan menjadi big data, yang siap diolah melalui AI dan ML  untuk 

menciptakan rekomendas sebagai sistem pendukung keputusan bagi petani. 

Sedangkan alat sensor tanah dapat berupa Rapid Soil Check (RSC) untuk 

memberikan informasi secara seketika kepada petani mengenai kandungan nutrisi 

tanah serta merekomendasikan jumlah dan jenis nutrisi pupuk yang dibutuhkan 

oleh tanaman.  

Teknologi pemupukan dengan menggunakan sensor juga dapat dilakukan. 

Teknologi yang menggabungkan antara penyiraman dengan pemupukan. 

Teknologi menghasilkan efisiensi yang sangat besar. Bahan pupuk dicampurkan 

pada satu wadah, lalu alat tersebut mengalirkan pupuk sesuai kebutuhan ke 

tanaman. Selain itu pemupukan juga dilakukan dengan menggunakan peralatan 

drone sprayer, yang bisa melakukan pemupukan dalam waktu cepat, hemat 

tenaga kerja, dalam skala yang luas. 

Fokus kerja RKDD dalam usaha transformasi digital sektor pertanian dapat 

berupa pengembangan desa cerdas sektor pertanian (smart farming). Ada 

beberapa teknologi yang berpotensi dikembangkan di Desa Salu Dewata 

diantaranya adalah sistem irigasi berbasis IoT. Sistem smart irrigation dapat 

membantu petani untuk mengurangi tenaga kerja, melakukan penghematan air, 

serta mengontrol waktu penyiraman secara jarak jauh. Potensi ini bisa dilakukan 
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dengan relatif mudah, kerena sebagian besar petani sudah menggunakan instalasi 

pipa, serta sistem pompanisasi mekanikal. Artinya proses menjadi smart irrigation 

tinggal memerlukan satu langkah, yaitu perubahan dari penggunaan poma mesin 

ke listrik, dan pemasangan alat kontrol berupa sensor dan IoT.  

Smart Irrigation dapat diproyeksikan sebagai  program sangat strategis untuk 

melakukan transformasi sektor pertanian di desa ini. Hampir seluruh rumah tangga 

bergantung pada ekosistem pertanian bawang merah. Sehingga apabila sistem 

pertanian tersebut dapat didigitalisasi, maka dampaknya akan sangat besar. 

Selain dampak ekonomi juga dapat diselesaikan seperti masalah tenaga kerja 

yang semakin berkurang, akibat berkurang penduduk usia mudah karena banyak 

yang pergi ke kota untuk mencari kerja di sektor jasa. Dampak lainnya adalah pada 

sektor lingkungan hidup, dengan intensifikasi lahan, maka petani tidak perlu 

memperluas lahan, yang berakibat pada kerusakan hutan. Selama ini, banyak 

terjadi deforestasi dikarenakan karena desakan kepentingan pertanian dan 

perkebunan.(Upe et al., 2019)  

 

4.4.3.2 Prospek Perbaikan Rantai Pasok Komoditas Pertanian 
 

Masalah lain yang dihadapi petani Salu Dewata adalah permodalan, dimana 

kebanyakan petani kekurangan permodalan,  kebanyakan dari mereka 

mendapatkan modal dari para pedagang atau tengkulak. Kebutuhan utama yang 

harus dikeluarkan setiap musim tanam adalah berupa benih bawang merah, pupuk 

dan pestisida, dan kebutuhan lainnya. Karena pada petani tersebut tidak memiki 

tabungan,  sering kali kebutuhan tersebut diperoleh dengan cara meminjam 

kepada pedagang atau tengkulak. Kebutuhan benih bawang sekitar 1.000 kg 

setiap hektar lahan. Harga benih bawang merah adalah antara Rp.20.000 s/d 

Rp.40.000 per kg, atau kalau dirata-ratakan adalah sekitar Rp.30.000,- per kg.  

Sehingga kebutuhan untuk benih saja dapat mencapai Rp. 40 juta per ha lahan. 

Hal ini seringkali menciptakan hubungan ketergantungan, dimana pedagang 

tempat meminjam juga sebagai pembeli, dan seringkali menentukan harga beli 

secara sepihak. 

Hal yang sama terjadi pada kebutuhan akan pupuk. Tidak jarang juga pupuk 

dibeli dengan cara utang dari pedagang. Pembelian pupuk tak dapat dihindari 

karena pemupukan adalah faktor sangat menentukan dalam pertanaman bawang 

merah. Bahkan petani tidak sembarangan dalam menggunakan pupuk, tetapi 
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senantiasa mencari pupuk yang dianggap berkualitas, untuk mendapatkan hasil 

panen yang bagus. Tidak jarang memih menggunakan pupuk impor. Ada 

kecenderungan petani untuk membeli pupuk menggunakan pupuk dengan harga 

mahal dengan merek tertentu, dibanding menggunakan pupuk secara umum. 

Pupuk yang banyak digunakan adalah pupuk impor seperti Nitro Ponska, DGW 

gold, DGW Booster, dan lainnya. Alasannya, pupuk ini sangat cepat diserap oleh 

tanaman, sementara pupuk kimia subsidi kurang diminati petani. Selain itu, pupuk 

organik berupa kotoran ayam juga banyak digunakan sebagai penggembur tanah. 

Kebutuhan akaj pupuk ini jelas menambah beban biaya bagi petani. 

Kondisi lain yang merugikan petani adalah tingginya harga Bahan Bakar 

Minyak (BBM) lantaran pompa-pompa air yang mereka gunakan untuk menyiram 

tanaman bawang milik mereka  harus menggunakan bahan bakar berupa bensin 

atau solar. Pompa air yang digunakan belum menggunakan listrik. Ada pemikiran 

petani untuk menggunakan listrik, namun terkendala pada masalah infrastruktur 

dan pengurusan administrasi. Padahal, jaringan listrik di sekitar perkebunan kebun 

bawang tersebut sudah tersedia. 

Saat panen tiba masalah yang muncul adalah kurangnya tenaga kerja, 

kebutuhan tenaga kerja pertanian atau pekerja harian lepas sangat di butuhkan 

bahkan kadang tidak mencukupi untuk Desa Salu Dewata sendiri sehingga 

menggunakan tenaga kerja luar desa. Kondisi ini membuat petani mengantri untuk 

dapatkan tenaga kerja, karena jumlah pertanaman bawang dengan tenaga kerja 

tidak seimbang, saat masa panen.Tenaga kerja perempuan dan anak-anak pun 

bekerja sebagai buruh musiman pada saat panen bawang merah, karena 

kebutuhan tenaga kerja meningkat.  

Seperti diketahui bahwa bawang merah tidak bisa terlambat dipanen. Bawang 

merah memiliki  kadar air yang tinggi, cepat busuk  dan perlu perawatan yang 

ekstra setelah panen. Sehingga apabila tidak dikerjakan cepat, maka petani dapat 

mengalami kerugian. Masalah seperti ini terus berulang setiap tahunnya. 

Sementara teknologi panen untuk bawang merah belum ada. Petani di Salu 

Dewata menantang bagaimana ada teknologi yang bisa membantu untuk 

memudahkan mereka untuk panen bawang merah.  

Sementara itu, pada saat panen harga pasar  sering anjlok. Harga penjualan 

petani ke para pedagang pengepul adalah antara Rp.10.000,- s/d  Rp.35.000,- per 

kg. Namun demikian dalam kondisi tertentu, harga ditingkat petani seringkali jatuh 

sampai Rp.10.000,- per kg. Padahal harga bawang merah di kota tidak pernah 
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dibawah Rp.30.000,- per kg, tetapi di desa bisa di jatuh di bawah harga 

Rp.10.000,- per kg. Dalam kondisi harga turun seperti ini, produksi petani pun 

terpaksa harus dijual, karena kalau ditahan bisa semakin merugi. Bawang merah 

banyak mengandung air, sehingga bisa mengalami susut sangat cepat. Dalam 

satu bulan bisa susut hingga 50 persen. 

Pertanian di Desa Salu Dewata  banyak menghasilkan komoditas, baik 

berupa tanaman biji-bijian, sayur-mayur, buah-buahan, komoditas rempah dan 

obat-obatan, komoditas perkebunan, dan lain-lain. Kebanyakan dari produk 

tersebut belum maksimal dalam meningkatkan pendapatan bagi petani di 

pedesaan lantaran petani tidak berhasil menciptakan nilai tambah pada komoditas 

tersebut, karena sistem rantai pasok yang tidak mendukung.  

Banyak komoditas terjual hanya dalam bentuk bahan mentah, tanpa 

pengolahan terlebih dahulu. Bahkan tak jarang terbuang begitu saja lantaran 

terjadi penumpukan produksi yang tidak bisa diserap oleh pasar, utamanya produk 

hortikultura. Hal ini terjadi lantaran manajemen rantai pasok tidak dijalankan 

dengan baik, serta minimnya dukungan teknologi. Kelemahan lain adalah masih 

banyak produk yang hanya dikonsumsi dalam negeri, padahal jika komoditas 

tersebut diolah dan diekspor maka akan dapat meningkatkan rantai nilai.  

Dengan banyaknya beban dan masalah yang dihadapi petani, kalaupun 

secara budidaya petani cukup berhasil, tetapi petani belum tentu mendapatkan 

hasil yang menguntungkan. Karena adanya berbagai masalah seperti rendahnya 

harga saat panen, tingginya harga benih dan pupuk, permodalan dari tengkulak, 

mahalnya biaya tenaga kerja, dan biaya irigasi, menjadikan pendapatan petani 

menjadi sangat kecil. Hal ini menyebabkan petani tetap miskin, penduduk banyak 

ke kota mencari kerja, daya beli rendah, dan sebagainya.  

Model produksi konvensional yang berkembang di desa belum mampu 

menciptakan sistem produksi yang stabil dan efisien. Produksi cenderung turun, 

karena dipengaruhi oleh tingginya nilai input eksternal. Selanjutnya produksi yang 

ada memiliki nilai ekonomi yang rendah, karena rendahnya rantai nilai. Disamping 

biaya produksi tanaman yang tinggi, hasil penjualan juga berkurang lantaran dijual 

dalam keadaan mentah atau bahan baku. Komoditas hasil panen tidak diolah 

terlebih dahulu menjadi produksi olahan industri.  

Selain itu isu utama yang perlu dikelola dengan baik adalah masalah 

sistem rantai pasok dan peningkatan rantai nilai produk pertanian pedesaan. 

Rantai nilai dalam sektor pertanian adalah nilai tambah dalam pertanian yang 
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terbentuk ketika terjadi perubahan dalam bentuk fisik atau bentuk produk 

pertanian, atau terjadi akibat adopsi metode produksi, atau proses penanganan 

yang bertujuan untuk meningkatkan basis konsumen bagi produk tersebut 

sehingga produsen mendapatkan porsi yang lebih besar dari pengeluaran belanja 

konsumen. Manajemen rantai nilai produk pertanian mengintegrasikan seluruh 

proses produksi mulai dari kegiatan pengolahan, distribusi, pemasaran hingga 

produk sampai ke tangan konsumen. (cybex.pertanian.go.id).  

Persoalan mendasar yang umum dihadapi petani Indonesia adalah relatif 

rendahnya tingkat kesejahteraan mereka dibanding tingkat kesejahetraan pelaku 

ekonomi di sektor lain.   Hal ini antara lain disebabkan oleh relatif rendahnya harga 

jual komoditas pertanian yang diterima petani. Rendahnya harga yang diterima 

antara lain disebabkan oleh rendahnya posisi tawar petani. Komoditas pertanian 

yang dihasilkan, terutama pangan, cepat rusak bila tidak lekas dijual, sehingga 

petani ingin secepatnya menjual komoditas tersebut. Selain itu, sebagian petani 

sudah berhutang kepada rentenir yang sekaligus bertindak sebagai pedagang. 

Keadaan-keadaan ini dimanfaatkan oleh padagang dengan membeli komoditas 

pertanian yang dihasilkan petani yang dengan harga murah.  

Struktur pasar komoditas pertanian di perdesaan seringkali hanya dikuasai 

satu atau beberapa pembeli, maka petani kurang memiliki pilihan untuk menjual 

hasil pertanian mereka. Situasinya semakin parah disaat panen raya, karena 

produksi melimpah. Akibatnya, walaupun volume komoditas pertanian yang dijual 

petani relatif besar, pendapatan petani tetap tidak meningkat, karena harga jual 

komoditas murah. Keadaan tersebut menghambat kesejateraan petani.  

Dari berbagai temuan ini memperlihatkan pentingnya penataan rantai pasok 

yang menguntungkan petani. Rantai pasok merupakan sebuah sistem yang 

terkoordinir mulai dari organisasi, aktivitas, informasi dan sumberdaya yang terlibat 

dalam pergerakan suatu produk atau jasa secara fisik atau maya (virtual), yang 

bergerak dari produsen ke konsumen. Rantai pasok juga merupakan gabungan 

berbagai kegiatan para pelaku pasar guna menggerakkan barang dan jasa dari 

awal pengembangannya hingga sampai kepada konsumen akhir. Adanya 

keterkaitan kelembagaan yang menjembatani dan mengarahkan para produsen, 

pengolah, pedagang dan distributor dari suatu produk dan jasa. (Perdana, 2020)  

Jika kendala tersebut dapat diatasi, maka kesejahteraan petani dapat 

meningkat. Masuknya Industri 4.0 ke dalam manufaktur memiliki banyak dampak 

pada seluruh rantai pasokan. Kolaborasi antara pemasok, produsen, dan 

http://cybex.pertanian.go.id/
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pelanggan sangat penting untuk meningkatkan transparansi, mulai dari saat 

pemesanan, pengiriman,  hingga akhir masa pakai produk.  Selanjutnya, karena 

pengenalan digitalisasi dan otomatisasi proses, seluruh struktur manajemen rantai 

pasokan dapat terhubung dengan baik (Suplay Chain Managemen). (Tjahjono et 

al., 2017) 

Salah satu isu yang dapat meninggikan rantai nilai produk adalah sistem 

ketelusuran (traceability)  dalam rantai pasok. Konsumen seringkali 

mempertanyakan mengenai asal usul, proses pengolahan dan jaminan keamanan 

sebuah produk. Sebuah produk dapat diterima dengan baik apabila aspek 

ketelusurannya tinggi. Untuk itu, kolaborasi antara pemasok, industri dan 

konsumen sangat diperlukan untuk meningkatkan transparansi dari semua 

tahapan rantai pasok mulai dari pesanan produk dikirim sampai produk berada di 

tangan konsumen. (Schrauf & Berttram, 2016)  

Pada dasarnya, peningkatan rantai nilai dapat dilakukan melalui berbagai 

cara; a) melakukan pengolahan bahan mentah atau pengolahan pasca panen; b) 

menembus pasar-pasar strategis melalui pengemasan yang baik; c) menciptakan 

sistem pasar sendiri yang spesifik dengan konsumen khusus, seperti konsumen 

produk organik; d) pemanfaatan marketplace atau aplikasi cerdas untuk penjualan. 

Masalah yang dihadapi dalam peningkatan rantai nilai adalah masalah 

inovasi dan kreativitas para warga desa. Masalah lainnya adalah kurangnya literasi 

pasar dan standar produksi. Warga desa kebanyakan belum memiliki pengalaman 

sehingga kurang memahami kebutuhan pasar di perkotaan. Dengan adanya 

program desa cerdas, maka potensi perbaikan rantai pasok dapat dilakukan 

melalui solusi digital. Melalui RKDD dapat dibangun komunikasi dengan 

stakeholder pedagang dari luar kabupaten, untuk bisa datang membeli bawang 

merah di desa tersebut. 

Dalam konteks pengembangan rantai nilai bawang merah, warga Desa Salu 

Dewata sebenarnya dapat dilatih untuk membuat kerajinan melalui pembuatan 

produk-produk turunan dari bawang merah. Banyak produk turunan dari bawang 

merah yang bisa dibuat seperti bawang goreng, asinan bawang merah, serta kue-

kue untuk oleh-oleh. Tidak hanya produk bawang merah, tetapi juga produk seperti 

kopi, cengkeh, serta kakao dapat dibuat produk turunannya. Hal ini dapat memberi 

dampak secara ekonomi pada perbaikan rantai nilai, harga komoditas dapat 

dinaikkan nilainya dengan membuat produk turunan tersebut.  
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Cara lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan rantai nilai produk 

bawang merah adalah pengadaan mesin penyimpan, yaitu Controlled Atmosphere 

Storage (CAS). Mesin ini bisa membuat bawang dan cabai bertahan hingga 6 

bulan.  Alat ini bertugas memperlambat bawang merah dari proses pembusukan. 

Bawang merah dan cabai itu tidak bisa disimpan dengan  cool storage biasa, harus 

di suhu kecil 7 derajat celcius.   Dengan demikian, hasil panen bawang merah 

dapat dijual secara berangsur tanpa menjualnya sekaligus ke pasar. Karena kalau 

dijual sekaligus maka yang terjadi adalah harga akan anjlok. Alat seperti ini harus 

dikelola oleh suatu kelembagaan petani, apakah kelompok tani, gapoktan, 

Bumdes, atau asosiasi petani. Bisa dengaan jalan disewakan untuk mengatasi 

biaya operasional, utamanya kebutuhan listrik. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, digitalisasi pada setiap kegiatan 

pemrosesan dan rantai pasok menjadi salah satu kuncinya. Pengenalan Industri 

4.0 ke dalam proses rantai pasok tersebut membangun transparansi antara 

pemasok, produsen, dan pelanggan. Penggunaan aplikasi sensor dalam produksi, 

proses, dan lingkungan pemasaran menawarkan peningkatan terperinci dalam 

akurasi jalur rantai pasokan.  Selanjutnya, aplikasi analisis big data dapat 

menciptakan nilai tambah produk dari data yang diperoleh di setiap level. (Schrauf 

& Berttram, 2016).(Tjahjono et al., 2017). Tingkat keterlacakan juga dapat 

ditingkatkan melalui penggunaan sistem blockchain. (Kamath, 2018) 

Digitalisasi rantai pasokan memungkinkan perusahaan untuk memenuhi 

persyaratan baru pelanggan dan peningkatan efisiensi. Digitalisasi menghasilkan 

Rantai Pasokan 4.0 menjadikan proses distribusi dan pemasaran meningkatkan 

nilai tambah karena perbaikan sebagai berikut: a) Rantai pasok menjadi lebih 

cepat, karena pendekatan baru distribusi produk mengurangi waktu pengiriman  b) 

Rantai pasok lebih terperinci karena  permintaan pelanggan untuk produk yang 

semakin individual. c) Rantai bersifat lebih akurat karena sistem manajemen 

kinerja memberikan transparansi real-time, end-to-end di seluruh rantai pasokan; 

d) Menjadi lebih efisien, karena  rantai pasokan didorong oleh otomatisasi tugas 

fisik dan perencanaan. (Alicke et al., 2016) 

Ke depan, digital agrifood supply chain ini merupakan solusi untuk 

meningkatkan kapasitas sistem informasi ketelusuran produk yang mempunyai 

bermacam-macam karakteristik. Semua informasi yang dihimpun sistem rantai 

pasok digital, dengan mudah dapat ditemukan pada perangkat IT dan aplikasi 

mobile produsen dan konsumen. Tersedianya informasi digital ini dapat 



 

135 
 

memberikan jaminan transparansi dan kualitas produk makanan. Sehingga 

ekosistem rantai pasok dapat lebih cepat, akurat, fleksibel, terhubung, dan 

mempunyai efisiensi yang tinggi. 

Dalam sistem rantai pasok tradisional, petani seringkali mendapatkan 

kerugian saat panen, lantaran produk pertanian sering tidak diterima pasar. Kalau 

diterima pun kadang dengan harga sangat murah. Dengan platform digital dalam 

bentuk e-commerce, sistem rantai pasok mulai ada perubahan. Saat ini terdapat 

ribuan petani di Jawa Barat  bermitra dengan berbagai platform e-commerce, 

mereka menjual sekitar puluhah hingga ratusan ton produk kebun mereka per hari. 

Seperti diketahui bahwa Jawa Barat merupakan pemasok terbesar kebutuhan 

sayuran ibu kota. Sistem rantai pasok mereka diperpendek, yaitu dari kebun ke 

meja makan, yang dulunya sangat panjang karena harus melalui pedagang 

pengumpul. 

Dalam hal ini harga sayur menjadi semakin bagus, konsumen juga 

dipuaskan karena dapat memperoleh sayur yang segar. Sistem pemesanan 

adalah bersifat pre-order atau pemesanan di depan, sehingga meminimalkan 

jumlah bahan segar yang terbuang (waste). Setelah konsumen memesan, barulah 

dilakukan pesanan kepada petani mitra tentang jumlah bahan segar yang harus 

dipanen. Terdapat beberapa platform digital mengembangkan bisnis model ini, 

seperti Sayurbox, Tanihub, dan lain-lain.  

Pertumbuhan startup digital sektor pertanian memiliki prosepk yang bagus 

di Indonesia. Sebagai contoh,  beberapa perusahaan konglomerasi di Indonesia 

diantaranya adalah Astra, PT Astra International Tbk berinvestasi sekitar US$5 

juta atau setara dengan 70 Miliar lebih berinvestasi ke Sayurbox.(Astra 

International, 2021). Sedangkan melalui Tani Fund,  saat ini sekitar lebih dari 

46.000 Petani terdukung, dengan Peningkatan Pendapatan Petani  lebih dari 25%. 

TaniHUb telah  beroperasi di 12 kota dengan 2.000 ragam produk. Perusahaan e-

commerce pertanian ini juga mengklaim turut berkontribusi dalam peningkatan 

produksi petani sekitar  20% dan saat ini telah 350.000 pembeli yang mereka 

terlayani.(TaniHub, 2021) 

 

4.4.3.3 Prospek Pengembangan Sistem Pembiayaan Pertanian  
 

Akibat dari rendahnya posisi tawatr petani terhadap pedagang dan pemodal, 

maka petani tidak cukup kuat  menegosiasikan harga dan sistem penjualan. Selain 
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mengalami banyak masalah pada proses produksi dan budidaya pertanian 

bawang merah, petani juga banyak mengamali kerugian pada saat menjual 

bawang merah, karena seringkali dibeli dengan harga rendah, dan dibayar dengan 

cara tunda atau diutangkan kepada pedagang. Hal ini disebabkan karena petani 

seringkali tidak ada alternatif, karena mereka sudah terlanjur berutang kepada 

pedagang pengepul yang merangkap sebagai tengkulak, atau karena memang 

keterbatasan pembeli lantaran panen berlangsung bersamaan. Menurut petani, 

mereka sering dibayar tunda, paling cepat dibayar dalam tempo satu minggu, 

bahkan ada yang mencapai berbulan-bulan. Tidak jarang ada padagang yang 

tidak membayar dalam waktu lama, hingga bertahun-tahun belum terbayar. Dan 

bila piutang para petani ke pedagang tersebut dikumpulkan mungkin bisa 

mencapai miliaran rupiah dalam satu desa. 

Perkembangan sistem ijon atau tengkulak di Desa Salu Dewata , disebabkan 

oleh banyak faktor diantaranya adalah kekurangan modal bagi warga petani, serta 

sistem manajemen keuangan yang amburadul. Kekurangan modal disebabkan 

karena sistem pertanian yang tidak menguntungkan, seringkali input yang tinggi 

tidak sebanding dengan harga penjualan hasil panen. Pada saat panen harga 

seringkali sangat rendah, dan petani tidak tidak ada pilihan kecuali menjualnya 

pada saat itu juga. Sistem pengelolaan pasca panen yang sederhana, menjadikan 

bawang merah tidak tahan lama, harus dijual saat itu juga. Berbeda halnya 

seandainya petani atau kelompok tani memiliki ruang pendingin, mungkin masih 

bisa menahan barang mereka, sambil menunggu harga naik. Tetapi tidak bisa 

diadakan sendiri karena harganya cukup mahal. Kondisi seperti,  akhirnya 

membuat petani pasrah mengahadapi keadaan. 

Masalah lainnya karena, sistem keuangan petani tidak begitu baik. Petani 

pada umumnya tidak memiliki tabungan. Sehingga kebanyakan petani meminjam 

pada pedagang atau rentenir. Jika petani dibantu pinajan oleh pedagang, maka 

hasil panen biasanya harus dijual ke pedagang tersebut pula. Jika pedagang pun 

tidak membeli hasil panen, maka biasanya dengan bunga yang tinggi. Para 

rentenir biasanya tidak mesti memberi pinjaman dalam bentuk uang, tetapi bisa 

juga dalam bentuk sarana produksi, seperti pupuk, pestisida, atau mesin-mesin 

pertanian. Pupuk dan pestisida adalah barang yang mutlak harus ada bagi petani, 

sehingga jika mereka tidak memiliki modal, mereka harus meminjam ke rentenir.  

Kerugian petani disebabkan karena tingginya kebutuhan benih bawang 

merah, dimana untuk satu hektar membutuhkan sekitar 1 ton, dengan harga rata-
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rata Rp 30.000 per kg atau sekitar Rp 30 juta  per hektar. Karena tidak ada 

tabungan bagi petani, maka solusinya adalah berutang kepada pedagang atau 

tengkulak. Demkian halnya kebutuhan pupuk berlaku hal yang sama. Sehingga 

petani memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap pedagang atau tengkulak. 

Kondisi ini menyebabkan posisi tawar petani kepada padagang sangat kecil. 

Dengan adanya akses terhadap pembiayaan pertanian, maka rumah tangga 

petani dapat dibantu untuk meningkatkan produksi dan pendapatan mereka. 

Namun demikian, akses terhadap pembiayaan pertanian belum sesuai harapan, 

dan banyak kendala. Kredit perbankan dan pemerintah, juga belum sesuai 

harapan, belum terjangkau sepenuhnya bagi yang membutuhkan. Sementara 

lembaga perbankan belum sepenuhnya dapat diandalkan dalam penyaluran kredit 

kepada petani. Perbankan belum sepenuhnya berpihak, lantaran jumlah dana 

yang disalurkan ke pertanian rakyat masih relatif kecil (Yoko & Prayoga, 2019) 

Sebenarnya dengan program desa cerdas, melalui RKDD dapat dibangun 

suatu kelembagaan, atau melalui kelembagaan yang sudah ada seperti BUMDES, 

untuk mencari jalan bersama dan mencari sumber-sumber pembiayaan yang 

murah. Diantaranya bisa mencari melalui financial technology, melalui sistem 

crowdfunding yang dikenal dengan Peer to Peer lending. Sejumlah lembaga 

pembiayaan yang menyiapkan sistem seperti ini, seperti: Tani hub, I-Grow, Sayur 

box, dll. Bahkan beberapa tempat seperti di jawa Barat menggunakan dana CSR 

perusahaan atau pendanaan dari lembaga filantropi. 

Beberapa contoh platform agriculture 4.0 yang menjalankan model 

permodalan seperti ini adalah I-Grow, TaniFund, dan lain-lain.   Selain berbisnis 

kebutuhan pangan sayur dan buah bagi konsumen, perusahaan ini juga bergerak 

dibidang Fintech. TaniFund mengeluarkan Platform peer-to-peer lending dengan 

sistem pendanaan, sebagai solusi pembiayaan operasional petani. Perusahaan ini 

mengumpulkan dana masyarakat atas ijin OJK (Otoritas Jasa Keuangan), dengan 

menjanjikan berbagai keuntungan. Perkembangan kinerja TaniHub dapat dilihat 

pada total pinjaman tersalurkan sebesar 309,58 Milyar rupiah, Total pinjaman yang 

lunas sebasar 191,96 Milyar. Rata-rata pengembalian 14.11 persen per tahun. 

Total pinjaman outstanding sebanyak 117,61 Milyar rupiah. Total pinjaman 

berjalan 132.11 Milyar rupiah(TaniHub, 2021)  

Contoh lainnya adalah platform I-Grow. Perusahaan ini juga menerapkan 

kerjasama permodalan bagi petani. Platform ini menyalurkan dana  ke petani, lalu 

pemodal tersebut mendapatkan keuntungan dari proses ini. Platform tersebut 
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menyalurkan pendanaan bagi petani yang ingin mendapat profit,  sekaligus 

meningkatkan dampak lingkungan dan memberi keuntungan bagi pertanian. Hal 

sekaligus dapat menjadi peluang berinvestasi di bidang pertanian, bagi mereka 

yang tak punya lahan, dan tidak punya waktu dan skill untuk bertani. Sekaligus 

membantu petani yang tak memiliki permodalan. I-Grow mempertemukan kedua 

belah pihak untuk sama-sama mengambil keuntungan. Hal ini dilakukan secara 

bertanggungjawab dan melalui ijin Otoritas Jasa Keungan (OJK). 

Sampai saat ini iGrow Indonesia, telah berhasil mempekerjakan 7.500 lebih 

petani di 2.500 hektar lebih lahan dan memperoleh hasil panen yang baik dan 

berkualitas. Tidak hanya itu, iGrow juga telah menjadi sumber pendapatan bagi 

para petani, pemilik lahan, dan pemberi pendanaan modal. Kinerja Igrow dapat 

dilihat pada total  outstanding pinjaman sebesar Rp 212.1 Milyar, akumulasi 

pinjaman tersalurkan sebesar Rp 347.1 Milyar, akumulasi pinjaman 2021 sebesar 

Rp 80.2 Milyar. Rata-rata Margin sebesar 12-18%. Total Peminjam Aktif sebanyak 

114 orang. (I-Grow Asia, Juli 2021) 

 

 

4.4.3.4 Peningkatan Dukungan dan Kolaborasi Kelembagaan  

Berbagai masalah yang dihadapi petani karena minimnya peran 

kelembagaan pedesaan dalam memfasilitasi petani dalam kegiatan usaha 

pertanian dan sistem rantai pasok pertanian. Bila dilihat dari berbagai hasil 

temuan, terdapat beberapa masalah pokok yang mempengaruhi sistem rantai 

pasok petani, yaitu: 1) Masalah permodalan petani, yang berkaitan dengan 

pemenuhan kebutuhan benih bawang setiap kali akan memulai musim tanam yang 

seringkali harus diutang kepada padagang atau rentenir; 2) Kebutuhan pupuk, 

yang seringkali harus dipinjam kepada pedagang dengan harga tinggi;  3) 

Kebutuhan bahan bakar untuk pompa air untuk kegiatan pengairan; 4) di sisi lain 

harga seringkali anjlok saat musim panen, dan itupun seringkali dibayar tunda oleh 

pedagang. 

Di Desa Salu Dewata belum ada kelembagaan yang mapan yang dapat 

berfungsi sebagai agregator bagi petani sebagaimana di desa Cibodas Jawa Barat 

yang mengatur keorganisasian petani dalam sistem rantai pasok. Akibatnya 

seringkali muncul masalah finansial dan pemasaran. Hal ini seringkali dimainkan 

oleh pedagang pengepul atau tengkulak. Baik dalam pengadaan sarana produksi 

pertanian, pemasaran produk dan harga jual. Harga jual seringkali jatuh pada saat 
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panen bawang merah. Sehingga sangat dibutuhkan adanya lembaga yang dapat 

menjalankan fungsi agregator tersebut.  

Di Indonesia sejak tahun 2015, Agregator online mulai bermunculan di 

bidang pertanian, yaitu pelaku perantara yang menggunakan aplikasi atau website 

berbasis internet yang berperan sebagai penghubung petani dengan pasar, 

pemasok dan penyandang dana. Agregator online ini juga berperan sebagai 

penggerak petani mitra menuju pertanian 4.0.(Meliala et al., 2019)  Juga muncul 

banyak lembaga pembiayaan petani yang murah, baik pendanaan pemerintah, per 

to peer lending, dan dana tanggungjawa sosial perusahaan. 

Dengan kehadiran RKDD pada desa-desa yang masuk dalam program Desa 

cerdas, lembaga ini dapat mengkonsolidasi ekosistem digital yang ada di desa, 

dan dapat menjadi jembatan untuk menghubungkan kepada ekosistem luar desa 

seperti para agregator tersebut. Sesuai dengan potensi utama yang dimiliki Desa 

Salu Dewata, maka pengelolaan RKDD dalam sektor kelembagaan dapat 

mengutamakan kelembagaan sektor pertanian untuk peningkatan produktivitas, 

pemasaran dan permodalan. RKDD dapat menginisiasi lahirnya suatu lembaga 

petani yang kuat yang mampu mengatasi masalah-masalah petani tersebut. 

Melalui ruang komunitas komunitas digital desa, dapat dilakukan 

perberdayaan kelompok tani, gapoktan, dan koperasi. Kelembagaan petani dapat 

memberi kontribusi dalam mengatasi berbagai masalah, (Wardhiani et al., 2023; 

Tafakresnanto & Latifah, 2022) Strategi yang perlu diterapkan dalam penguatan 

kelembagaan agribisnis lokal adalah perbaikan berkelanjutan sumber daya 

manusia kelembagaan dan keterlibatan petani muda dalam struktur pengelolaan 

kelembagaan agribisnis, pelatihan pelatihan manajemen kelembagaan berbasis 

digital, peningkatan kolaborasi dengan lembaga keuangan dan pemanfaatan 

dukungan pemerintah secara maksimal. (Syarif & Ikmal Saleh, 2022) Cara efektif 

untuk mencapai tujuan berkelanjutan adalah pelatihan yang diikuti dengan 

demonstrasi lapangan dan studi banding ke kelompok tani lain yang lebih 

maju.(Oktarina et al., 2020) 

RKDD dapat menghimpun organisasi voluntary sector maupun private 

sector.(Uphoff, 1986), Keterlibatan sektor privat dapat terlibat sebagai mitra bisnis 

dari organisasi seperti asosiasi petani atau kelompok tani. Sektor privat seperti 

koperasi, perusahaan teknologi, lembaga keuangan adalah usaha yang dapat saja 

menjalin mitra dengan petani. Termasuk usaha usaha koperasi adalah kegiatan 

kelembagaan ekonomi utamanya pada sektor koperasi pertanian.(Dai et al., 2019) 
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 Penataan kelembagaan desa cerdas dapat melalui RKDD. Dimana semua 

ekosistem kelembagaan desa dapat berkumpul di dalamnya, kelembagaan petani, 

kelembagaan pengrajin atau usaha kreatif, organisasi perempuan, dsb semua 

dapat tergabung dalam RKDD tersebut.  Organisasi petani sebenarnya dapat 

berupa kelompok tani, yang dikumpulkan berdasarkan komoditas yang mereka 

budidayakan. Tujuannya agar masalah yang mereka hadapi dapat lebih fokus 

untuk diatasi. Organisasi tersebut dapat mengurusi budidaya, pemasaran, hingga 

penyediaan sarana produksi. 

Pengembangan    model    desa cerdas    berbasis pertanian dapat dilakukan 

melalui kerjasama yang sinergis dari berbagai pihak, terkhusus keterlibatan unsur 

pentahelix, baik dari komponen pemerintah, Organisasi Perangkat    Daerah    

(OPD)    terkait,    masyarakat    (komunitas), pihak swasta, perguruan tinggi dan   

media.    Kemitraan    tersebut    dapat dibangun    berdasarkan tugas pokok dan 

fungsi-fungsi masing-masing. Masing-masing lembaga memiliki tujuan yang sama 

dan dapat menghilangkan ego masing-masing sektor. Disini dibutuhkan 

kepemimpinan yang kuat untuk menggerakkan  masyarakat  maupun  

mengembangkan     potensi     yang     ada     melalui     kebijakan  inovatif (Setya 

Yunas, 2019)   

Melalui sinergi   penta  helix  sektor  ketahanan  pangan dapat diperkuat. 

(Putra et al., 2021)  Hal ini terlihat pada berbagai implementasi kebijakan 

pembangunan di pedesaan, yang melibatkan Kementerian Kominfo, Kementerian 

Desa PDTT, Kementerian Pertanian, dan lainnya. Kementerian Kominfo telah 

melakukan berbagai strategi dan program, misalnya program internet desa. 

Kementerian Kominfo juga terlibat dalam implementasi percepatan digitalisasi 

sektor strategis, salah satunya adalah sektor pertanian. Dan sebagai implementasi 

Kementerian Kominfo bersama pengembang aplikasi telah mengembangkan 

Program Petani Go Online untuk mendorong pemanfaatan teknologi agar dapat 

meningkatkan kesejahteraan petani Indonesia. Melalui program tersebut, petani 

mendapatkan  fasilitasi aplikasi marketplace pertanian nasional, Penyuluh 

Pertanian Online, dan Informasi Pengendalian Stok.  Penyuluhan berbasis online, 

dengan aplikasi ini akan mendukung penyuluh dan melayani petani selama 24 

jam.(kominfo.go.id, 2018) 

Demikian halnya kementerian Pertanian, juga memiliki berbagai program di 

pedesaan tentang pertanian, termasuk digitalisasi pertanian,  Program Kampung 

Hortikultura, dan lainnya. Kementerian Desa PDTT telah membuat program Desa 
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Cerdas, program yang lebih massif. Demikian halnya sektor swasta juga memberi 

kontribusi dalam transformasi digital pedesaan. Seperti BUMN, PT Telkom, Bank 

Indonesia, dsb.  Pemerintah daerah juga banyak melakukan program digital 

pedesaan.  

Model Digital Jawa Barat dapat dijadikan bencmark dalam pengembangan 

desa cerdas. Badan Pangan dan Pertanian Dunia atau Food and Agriculture 

Organization (FAO) bersama Institut Pertanian Bogor (IPB), melakukan survei 

pada 132 desa di Indonesia untuk menilai tingkat inovasi digital, dan menunjukkan 

Jawa Barat menerapkan inovasi digital pertanian yang cukup progresif pada desa-

desa. Beberapa desa di Jawa Barat dinilai menerapkan teknologi inovasi digital 

pada berbagai kegiatan seperti smart farming, smart fishery, smart livestock, dan 

masih banyak lagi. Desa-desa yang termasuk dalam program desa cerdas seperti 

Desa Salu Dewata dapat melakukan studi banding ke Jawa barat. 

Beberapa perguruan tinggi juga dapat berkontribusi memberi dukungan 

melalui KKN Tematik. Perguruan Tinggi dapat memasukkan wilayah yang masuk 

dalam pencanangan desa digital sebagai lokasi tempat Kuliah Kerja Nyata Tematik 

(KKN Tematik). Desa tersebut dapat dimasukkan dalam beberapa kategori, seperti 

desa digital, desa pertanian, desa ekonomi kreatif, dan sebagainya. Usaha seperti 

dapat dikerjasamakan dalam bentuk MOU antar Pemerintah Daerah, berdasarkan 

usulan dari desa, atau inisiatif desa digital. Program kegiatan berfokus pada 

pemecahan masalah pada bidang tertentu berdasarkan permasalahan 

masyarakat dan arah kebijakan pembangunan pemerintah wilayah 

kabupaten/kota tertentu. Unsur yang terlibat adalah mahasiswa, Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL) dan masyarakat. Dilaksanakan dalam waktu 

tertentu dengan mengutamakan kebutuhan akademik dan masyarakat. 

 

4.4.3.5 Peran Sistem Informasi Pedesaan (Web Desa dan Akun Media Sosial) 

Untuk mendukung program desa cerdas, saat ini Desa Salu Dewata sudah 

memiliki website desa sendiri.  Web ini dibuat oleh pihak ketiga, dengan 

menggunakan dana desa. Website tersebut berisi tentang Visi dan Misi Desa, 

Struktur Pemerintahan Desa, dan Struktur BPD. Sejak dilakukan soft launching, 

sudah ada 2.300 orang yang membuka website tersebut (26/05/2023). Website ini 

juga memuat tentang status desa Skor IDM, serta berbagai indikator IDM dengan 

pencapaiannya. Salah satu fitur menarik dari Web tersebut adalah fitur belanja. 
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Beberapa produk lokal ditawarkan web tersebut diantaranya: bawang merah, 

kemiri, minyak telon, minyak sereh, berbagai jenis pupuk, kue kenari, baje (wajik), 

Danke dan Kripik Danke, dsb. Web ini sedang tahap ujicoba, sebelum grand 

launching rencananya akan dilakukan pelatihan bagi kader digital, anggota 

komunitas yang bergabung di ruang komunitas digital, serta melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat desa.  

Dengan adanya pengelolaan informasi pedesaan, baik melalui website desa 

maupun akun media sosial, maka desa dapat mengatasi masalah hambatan akses 

informasi warga terhadap informasi dari pemerintah desa kepada warga. Selama 

ini warga berkeinginan mengetahui informasi layanan pemerintahan, seperti 

program-program desa, laporan penggunaan dana desa, informasi bantuan 

pemerintah dan sebagainya. Jika selama ini disampaikan melalui media 

pertemuan seperti sholat jumat, pengumuman keliling, atau melalui aparat, saat ini 

masyarakat sudah mengetahui melalui platform website desa. Dengan adanya fitur 

belanja online pada website tersebut, warga dapat mengakses barang-barang 

produksi desa, seperti bawang goreng, biji dan kopi bubuk, dsb. Web desa juga 

dapat menjadi jembatan komunikasi bagi warga untuk melakukan promosi barang 

ke luar desa, sebaliknya para pelaku ekonomi dari luar desa dapat mengakses 

barang-barang yang ada di desa. 

 Sistem informasi tersebut didukung dengan adanya akun media sosial desa, 

yang dibuat oleh kader digital, maka informasi-informasi dapat diakses secara 

lebih luas kepada semua pengguna media sosial. Produk-produk yang dihasilkan 

desa dapat diinfokan melalui akun media sosial, seperti facebook dan Instagram. 

Hal memungkinkan untuk melakukan promosi produk-produk desa melalui 

platform media sosial. Penjualan online di desa sebenarnya sudah bisa dilakukan 

sendiri melalui media sosial seperti facebook dan IG namun selama ini belum 

maksimal. Seperti penjualan biji kopi  dan kopi bubuk sudah ada petani yang 

melakukannya, dan banyak diminati saat ini. Namun demikian melalui Ruang 

Komunitas Digital Desa (RKDD), hal ini dapat semakin didorong dan lebih 

berkembang, sehingga masyarakat dapat berkolaborasi agar bisa memenuhi skala 

ekonomi yang menguntungkan.  

Kehadiran website desa Salu Dewata saat ini sudah berjalan, kendala yang 

dihadapi adalah belum berjalan sepenuhnya karena sumber daya terbatas. Hal 

yang diperlukan adalah pelatihan bagi kader digital desa. Kemudian setelah itu, 

juga masyarakat perlu dilatih untuk melakukan penjualan melalui web desa. Bukan 
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hanya itu, masyarakat juga perlu dilatih untuk membuat produk serta cara 

membuat konten, agar mereka dapat melakukan promosi sendiri melalui website 

desa. Tapi setidaknya dengan kehadiran website desa tersebut, pemerintah dan 

warga desa sudah memiliki pengalaman dalam mengelola, mengetahui 

manfaatnya, termasuk juga masalahnya, untuk pengembangan lebih lanjut. 

 

4.5. Kesimpulan 

 

Arah kebijakan desa cerdas di Indonesia dapat terlihat pada  road map 

pengembangan Desa Cerdas berdasarkan konsep Enam Pilar yaitu: Warga 

Cerdas (Smart People), Mobilitas Cerdas (Smart Mobility), Ekonomi Cerdas 

(Smart Economic), Pemerintahan Cerdas (Smart Government), Pola Hidup 

Cerdas (Smart Living), Lingkungan Cerdas (Smart Environment). Setiap desa 

membuat perencanaan dan implementasi secara berbeda tergantung dari 

masalah dan potensi yang ada di pedesaan. Berbagai regulasi telah dikeluarkan 

untuk mendukung kebijakan desa cerdas,  diantaranya adalah Permendesa PDTT 

No. 17 Tahun 2021 Tentang Rencana Strategis Kementerian Desa PDTT. 

Implementasi program desa cerdas di pedesaan saat ini sudah dilakukan 

melalui  beberapa tahapan. Sejak ditetapkan menjadi peserta Desa Cerdas 

Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, Desa 

Salu Dewata sudah membentuk RKDD (Ruang Komunitas Digital Desa), 

Mengangkat talenta digital yaitu Duta digital yang merupakan pendamping 

kegiatan desa cerdas, serta Kader Digital yang menjadi pengelola desa cerdas di 

setiap desa.  Lembaga dan talenta digital tersebut  sedang giat melaksanakan 

sosialisasi dan menerima masukan dari komunitas desa,  dan melahirkan sebuah 

layanan website desa yang berisi informasi umum desa serta peluang ekonomi 

masyarakat. Fokus pada bagian awal program adalah peningkatan pemahaman 

dan literasi digital serta pengembangan sumber daya manusia digital.  Sementara 

implementasi transformasi digital sektor pertanian sedang menjadi pertimbangan, 

lantaran prospek pengembangan desa cerdas berbasis pertanian sangat besar.  

Prospek pengembangan desa cerdas berbasis pertanian cukup terbuka di 

Salu Dewata dengan beberapa alasan. Desa Salu Dewata merupakan sentra 

perkebunan bawang merah dan tanaman komodtas perkebunan seperti kopi,  

namun banyak mengalami kendala, seperti perubahan iklim, kekurangan tenaga 

kerja, pasca panen, dan rendahnya pendapatan akibat masalah tersebut.  Sejak 
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masuknya infrastruktur internet masuk ke desa,  secara umum kondisi ekosistem 

digital desa Salu Dewata cukup berkembang. Namun demikian fungsi-fungsi 

internet  untuk pengembangan ekonomi strategis seperti digitalisasi sektor 

pertanian masih kurang, fungsi internet  masih sebatas pada penggunaan untuk 

komunikasi personal dan bisnis, sementara penggunaan untuk kegiatan strategis 

untuk penggunaan teknologi seperti pertanian masih kurang.   

Aspek Desa Cerdas yang memiliki potensi  untuk dikembangkan di Desa 

Salu Dewata adalah aspek ekonomi dan aspek lingkungan,  dalam konteks 

memanfaatkan potensi pertanian hortikultura yang merupakan mata pencaharian 

mayoritas warga desa tersebut. Pengembangan desa cerdas ke arah pertanian 

akan memberi dampak besar bagi ekonomi warga. Selama ini warga desa 

mengalami berbagai kesulitan seperti sempitnya lahan pertanian, kurang tenaga 

muda yang mau bekerja di desa, harga komoditi yang murah karena lemahnya 

rantai pasok, serta permodalan petani yang dikuasai oleh pemodal dan rentenir.  

Kehadiran Desa Cerdas berbasis pertanian menjadikan desa  yang memiliki 

potensi pertanian dan akses internet dapat mengembangkan komoditas unggulan 

tertentu melalui transformasi digital di sektor pertanian melalui penggunaan IoT, 

AI, Big data dan Clouds, untuk menciptakan kinerja dan produksi yang lebih baik.  

Melalui penerapan teknologi pertanian 4.0 tersebut dapat ditingkatkan produksi, 

memperbaiki rantai pasok dan rantai nilai komoditas. Model kelembagaan Desa 

Cerdas yaitu adanya RKDD (Ruang Komunitas Digital Desa). Dan kehadiran 

talenta digital yaitu Duta Digital  dan Kader Digital  dapat memperkuat 

kelembagaan dan mempercepat proses literasi digital di desa.  

Pengembangan desa cerdas berbasis pertanian sangat berpotensi untuk 

dikembangkan dan memberikan dampak ekonomi yang cepat  bagi desa. Hal ini 

sangat relevan lantaran desa Salu Dewata secara mayoritas merupakan desa 

Sentra Bawang Merah. Apabila program Desa Cerdas dapat mentransformasi 

sektor pertanian ke arah digitalisasi maka desa tersebut akan dapat tumbuh 

dengan cepat. Salah satu aplikasi smart yang bisa diterapkan di desa tersebut 

adalah Irigasi Cerdas (Smart Irrigation) dan penggunaan Drone Sprayer untuk 

pemupukan, Aplikasi Rapid Soil Check untuk pengecekan nutrisi tanah dan 

rekomendasi pemupukan. Pekerjaan penyiraman dan pemupukan merupakan hal 

paling penting dalam pertanaman bawang merah. 
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BAB V 
 PEMBAHASAN UMUM 

 
 

Terdapat tiga topik utama yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 1) 

Dinamika kebijakan dan strategi pemerintah dalam transformasi digital pedesaan; 

2) Implementasi model pengembangan desa digital berbasis pertanian: studi 

kasus Desa Cibodas Jawa Barat; 3) Prospek kebijakan transformasi digital 

pedesaan melalui program desa cerdas di Indonesia, studi kasus Desa Salu 

Dewata Kab. Enrekang; Ketiga topik ini dirangkai dalam sebuah judul yaitu: 

“Pengembangan Model Desa Cerdas Berbasis Teknologi Pertanian 4.0 untuk 

Mendukung Ketahanan Pangan Berkelanjutan” (The Development of Smart 

Village Model Based on Agricultural Technology 4.0 to Support Sustainable 

Food Security) 

Tulisan ini memiliki kebaruan (novelty), utamanya pada fokus pembahasan 

tentang kebijakan desa cerdas berbasis pertanian sekaligus penekanan pada 

aspek ketahanan pangan dan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. Studi 

pedesaan yang  ada pada umumnya membahas kaitan antara pedesaan dan 

pertanian dalam kerangka sosial ekonomi pertanian,  kemudian studi antara 

pedesaan dan digitalisasi yang lebih banyak membahas digitalisasi layanan publik 

sebagai kelanjutan dari studi tentang smart city. Sedangkan studi  ini melihat 

sejauh mana pengembangan sektor digital diarahkan ke sektor produksi pedesaan 

yang berbasis pertanian.  Hal ini sejalan dengan beberapa kecenderungan 

beberapa tahun terakhir ini, muncul banyak diskusi akademik tentang 

pembangunan pedesaan yang berkaitan dengan masalah transformasi digital 

pedesaan, yang lebih condong pada pembahasan transformasi digital di sektor 

strategis, termasuk produksi pertanian. 

 

5.1 Perkembangan dan Prospek Transformasi Digital Pedesaan Berbasis 
Pertanian di Indonesia 

 

Pada topik pertama, yaitu Kebijakan Transformasi Digital Pedesaan Berbasis 

Pertanian di Indonesia, ditemukan beberapa latar belakang dan aspek legitimasi 

tentang kebijakan transformasi digital pedesaan. Pertama, bahwa kebijakan 

transformasi digital pedesaan berbasis pertanian tidak terlepas dari masalah 

kemiskinan pedesaan yang membutuhkan solusi cerdas. Masalah utama 
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pedesaan adalah kemiskinan yang cenderung disebabkan karena marginalisasi 

pertanian. Wilayah pedesaan di dunia ketiga seperti halnya Indonesia biasanya 

dideskripsikan sebagai tempat bagi orang-orang yang bekerja di sektor pertanian. 

Marginalisasi pertanian juga seringkali dikaitkan dengan masalah kemiskinan, 

lantaran kepemilikan tanah yang sempit, sementara tanah merupakan sumber 

produksi utama masyarakat desa.(Yustika & Baksh, 2016)  

Sektor pertanian bukan semata-mata bertujuan untuk meningkatkan 

produksi pangan, tetapi juga sebagai sumber lapangan kerja bagi masyarakat 

desa. Marginalisasi sektor pertanian menyebabkan penduduk desa meninggalkan 

desa menuju ke kota-kota untuk mencari pekerjaan di sektor lain, sehingga involusi 

tidak saja terjadi di desa tetapi juga di kota.(Rahardjo, 1986) Karena kondisi terus 

menerus berlangsung, maka dampak jangka panjang terjadi yaitu terjadi 

kekurangan tenaga kerja di sektor pertanian. Proses ini terus terjadi sehingga 

tenaga kerja disektor pertanian semakin berusia lanjut.  

Kedua, peran penting desa sebagai sumber pangan terhadap 273 juta 

penduduk Indonesia termasuk orang-orang yang hidup di kota. Apabila kebutuhan 

tersebut tidak dipenuhi dari produksi dalam negeri,  maka Indonesia akan terus 

melakukan impor bahan makanan. Indonesia masih merupakan negara pengimpor 

bahan pangan, seperti beras, jagung, kedelai, buah-buahan, dan lain-lain. Padahal 

negara Indonesia adalah negara agraris, yang diibaratkan dalam syair lagu 

sebagai negara yang subur dimana “tongkat kayu dan batu pun bisa jadi tanaman”. 

Ketiga, Indonesia mengalami  kesulitan untuk meningkatkan produksi, 

karena beberapa lingkaran persoalan yang tidak bisa diputuskan.  Problem 

utamanya adalah diantaranya problem lahan yang semakin terbatas, kepemilikan 

tanah hanya rata-rata 0,5 ha per rumah tangga. Hal ini diperparah dengan terjadi 

alih fungsi lahan yang cepat akibat pembangunan industri dan perumahan. 

Pendeknya,  pertambahan kebutuhan pangan jauh lebih cepat daripada areal 

pertanian yang bisa disediakan. Bila dipaksakan untuk melakukan ekspansi lahan, 

makan akan berakibat pada terjadinya resikonya deforestasi, seperti penebangan 

hutan dan perusakan ekosistem lainnya. Sementara itu, disisi lain tanah-tanah 

pertanian yang ada, banyak mengalami kerusakan akibat penggunaan pestisida 

dan pupuk kimia, input eksternal yang makin tinggi  yang menyebabkan biaya 

bertani makin mahal. 

Kondisi ini berbanding terbalik dengan tugas berat yang diemban sektor 

pertanian, karena pertanian memiliki dua tugas berat karena diharapkan 
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memenuhi tujuan ganda yaitu menyediakan bahan makanan dan membantu 

keluar dari kemiskinan. (Gassner et al., 2019). Pertanian memiliki peran penting 

dalam berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi pedesaan dan memastikan 

ketahanan pangan.(Masuku et al., 2017).  

Sektor pertanian di negara Low Middle Income Economics (LMICs)  

merupakan sumber pekerjaan lebih dari 80% populasi pedesaan. Mayoritas petani 

dunia adalah petani kecil, sekitar 72% dari 570 juta pertanian di dunia beroperasi 

di kurang dari 1 hektar. Di banyak negara berpendapatan rendah dan menengah 

(Low-Middle Income Countries) sebagian besar penduduknya adalah tinggal di 

pedesaan,  dan pada umumnya adalah petani skala kecil.(Chandra & Collis, 2021). 

Untuk itu sektor pertanian memainkan peran penting di sebagian besar negara 

berkembang untuk mengatasi berbagai masalah.(Singh, 2017)  

Di Indonesia, sepertiga dari keseluruhan jumlah tenaga kerja bekerja disektor 

pertanian. Hasil Survei Pertanian Antar Sensus 2018 menunjukkan sekitar 33 juta 

lebih penduduk Indonesia bekerja sebagai petani, atau setara dengan 27 juta lebih 

rumah tangga. Sekitar 93 persen diantaranya adalah petani berskala kecil. 

Terdapat sekitar 75 persen dari mereka hanya menguasai lahan dibawah 1 

ha.(bps.go.id/publication). Di Indonesia lahan untuk pertanian rata-rata 0,22 ha  

perpetani (Mufti &Hamida, 2020)  Namun hal ini sangat luar biasa karena sektor 

ini masih dapat berkontribusi terhadap hampir sekitar 14% dari pendapatan 

domestik bruto.(Word Bank, 2022). 

Pembukaan lahan baru masih mungkin dilakukan, tetapi resikonya sangat 

besar karena dapat mengakibatkan dampak lingkungan.  Seperti diketahui bahwa 

angka deforestasi, Indonesia Indonesia pernah mencapai 3,51 juta hektar per 

tahun pada periode 1996 - 2000. Deforestasi tertinggi kedua di Indonesia terjadi 

pada periode 2014-2015 dengan luas 1,09 juta hektar.  Data World Resources 

Institute (WRI) menunjukkan Indonesia masuk dalam daftar 10 negara dengan 

angka kehilangan hutan hujan tropis tertinggi pada 2018. (Kusnandar, 2020) 

Kegiatan deforestasi berkontribusi terhadap perubahan iklim, yang menyebabkan 

pemanasan global, yang memengaruhi berbagai aspek seperti kualitas dan 

kuantitas air, habitat, hutan, kesehatan, lahan pertanian dan ekosistem wilayah 

pesisir.(http://ditjenppi.menlhk.go.id/kcpi)  

Dunia memerlukan upaya serius menghadapi perubahan iklim yang 

menjadikan ketahanan dan produktivitas sistem pertanian semakin terancam [1] 

Trend pertumbuhan penduduk, yang diperkirakan akan mencapai 8,7 miliar pada 
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tahun 2030 dan 9,7 miliar pada tahun 2050 akan semakin membebani sistem 

produksi pangan di seluruh dunia, yang sejauh ini belum dapat diatasi. [2] Saat ini 

sekitar 37,7 persen dari total luas lahan digunakan untuk budidaya 

tanaman.(Naresh et al., 2020).  

Karena itulah maka kebijaksanaan pembangunan di suatu negara yang 

potensi pertaniannya cukup luas dan penduduknya sebagian besar masih 

bergantung pada sektor pertanian, tidak bisa mengabaikan faktor pertanian dan 

sumber daya pedesaan sebagai basis pembangunan. Sektor Pertanian ini sangat 

penting dalam memenuhi kebutuhan pangan dan gizi penduduk Indonesia yang 

terus meningkat, sehingga penting untuk mempertahankan serta meningkatkan 

produktivitas, keberlanjutan, dan daya saing sektor pertanian.(Word Bank, 2022) 

Disamping itu, usaha pertanian menjadi investasi yang menguntungkan, utamanya 

negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah di mana pertumbuhan 

penduduk dan tekanan pada sistem pertanian. (Calicioglu et al., 2019, Tilman et 

al., 2011)  

Tenaga kerja di sektor pertanian juga juga makin berkurang karena 

terjadinya depopulasi di pedesaan, usia petani makin lanjut. Seperti data yang 

dilansir pemerintah melalui data SUTAS 2018, bahwa jumlah petani semakin 

berusia lanjut, dan diperkirakan jumlah petani akan terus berkurang dari tahun ke 

tahun. Hal ini disebabkan oleh terjadinya urbanisasi pedesaan baik karena alasan 

pekerjaan ke kota, maupun awalnya karena menuntut pendidikan di kota dan tak 

balik lagi ke desa. 

Posisi petani hingga kini masih berada posisi dirugikan, karena pengelolaan 

produk pascapanen, sebagian besar petani di suatu wilayah menjual secara 

bersamaan, sehingga mendorong harga jual menjadi rendah. Petani kecil masih 

menghadapi kendala pemasaran dan produksi yang sulit.(Singh, 2017).   

Pemasaran produk pertanian Indonesia berjalan melalui rantai pemasaran yang 

panjang sebagian besar karena beberapa agen pemasaran mencari keuntungan 

yang menyebabkan penurunan pendapatan petani.   

Beberapa masalah ini menjadi lingkaran setan dalam tubuh pedesaan. 

Sejumlah kebijakan sudah diambil oleh pemerintah, baik di sektor pedesaan 

sendiri, sektor pertanian, sektor anggaran, maupun sektor teknologi. Salah satu 

kebijakan penting adalah lahirnya UU No 6 Tahun 2014 tentang Desa, yang 

memberi keleluasaan desa untuk mengatur dirinya sendiri. Kemudian kebijakan 

pemerintah tentang dana desa yang memberikan dana setiap dana sekitar 1 milyar 
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atau lebih untuk digunakan dalam berbagai sektor pembangunan pedesaan. Dana 

dapat dialokasikan untuk ketahanan pangan hingga 20 pesen. Kendati kebijakan 

tersebut telah memberi manfaat yang cukup besar, namun demikian kebijakan 

tersebut, belum cukup menyelesaikan semua persoalan yang ada di desa. 

Organisasi Pangan Dunia (FAO) melaporkan, dibandingkan dengan tahun 

2010, produksi pangan global perlu ditingkatkan sebesar 70% sebelum tahun 2050 

untuk memberi makan populasi dunia yang terus bertambah, yang diperkirakan 

akan mencapai antara 9,4 dan 10,2 miliar pada saat itu. Kita perlu mencapai tujuan 

ini terlepas dari kenyataan bahwa jumlah lahan subur tidak meningkat,   diet 

berubah, permintaan air meningkat, iklim mengalami perubahan, dan lingkungan 

dan kesehatan tanah berada di bawah tekanan.   

Akhirnya, pemerintah dan seluruh stakeholder pembangunan pedesaan 

memikirkan strategi yang tepat untuk mengatasi masalah pedesaan tersebut. 

Dengan menggunakan menggunakan analisis studi kebijakan melalui analisis 

SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Treatment) dan TOWS Matrix sebagai 

alat untuk mengevaluasi strategi dan kebijakan yang ada, memperlihatkan  bahwa 

strategi digitalisasi pedesaan berbasis pertanian merupakan strategi yang tepat,  

maka  salah satu rencana yang dipikirkan adalah pengembangan transformasi 

digital pedesaan.  

Strategi utama yang dapat ditempuh adalah memanfaatkan peluang 

pertumbuhan ekosistem digital secara global maupun secara nasional yang terjadi 

saat ini untuk mengatasi berbagai masalah di pedesaan. Hal ini sejalan dengan 

visi Indonesia Digital 2045 dan milestone pembangunan digital 2030.  Seperti 

diketahui bahwa kehadiran ekosistem digital seperti infrastruktur internet, 

penggunaan handphone cerdas, serta penggunaan berbagai teknologi pertanian 

4.0 , yang disebut sebagai potensi ekonomi digital, pada kenyataannya dapat 

digunakan sebagai sumber daya ekonomi baru. 

Untuk itulah pemerintah dan sejumlah stakeholder saat ini mengambil 

terobosan baru pembangunan,  dengan mendorong kebijakan digitalisasi sektor 

pertanian berbasis teknologi Agriculture 4.0 di pedesaan. Di samping untuk 

mengatasi ketahanan pangan, menarik tenaga kerja untuk kembali kedesa, juga 

untuk meningkatkan perekonomian desa, dan mengatasi masalahi kemiskinan. 

Pendapatan petani dapat meningkat secara signifikan dengan digitalisasi(Gautam 

et al., 2021) Gelombang digital adalah peluang besar bagi masyarakat desa untuk 

menjembatani kesenjangan antara kaya dan miskin, memanfaatkan peluang 
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digital, berbagi dividen digital, mencapai pengentasan kemiskinan yang 

berkelanjutan, dan mencegah transmisi kemiskinan antar generasi.(Zhang et al., 

2021). Era industri 4.0 memberikan peluang besar peningkatan pendapatan petani 

melalui pengembangan pemasaran digital yang memperpendek rantai pemasaran 

produk pertanian.(Juswadi et al., 2020) 

Pada Topik kedua, yang berjudul “Pengembangan Desa Digital Berbasis 

Pertanian: Studi Kasus Desa Cibodas Jawa Barat”, memberikan banyak informasi 

dan pelajaran mengenai kebijakan dan strategi transformasi digital pedesaan 

tersebut. Pertama, dari sini bisa diambil pelajaran bahwa implementasi 

transformasi digital pedesaan bukan lagi sekedar narasi, tetapi suatu hal sudah 

nyata. Program Desa Digital Jawa Barat oleh Pemerintah Daerah Jawa Barat yang 

bekerjasama dengan berbagai pihak, diantaranya dengan Kementerian Kominfo,   

telah memperkuat ekosistem digital di Jawa Barat, baik dari sisi infrastruktur, 

literasi digital, pemasaran, maupun lini produksi pertanian, perikanan dan industri 

di Jawa Barat.  Sekitar 3000  desa lebih telah merasakan manfaat dari program 

desa digital tersebut, dan khusus untuk penerapan teknologi pertanian 4.0,   

terdapat 29 desa telah merasakan peningkatan produksi dari sistem pertanian 

cerdas (smart agriculture). 

Kedua, berbagai kegiatan di lapangan membuktikan bahwa transformasi 

digital di sektor pertanian memberikan harapan baru untuk peningkatan produksi 

pertanian. Mengatasi berbagai masalah tenaga kerja yang kurang.  Serta 

melakukan konservasi terhadap tanah dan hutan, dengan penggunaan air yang 

efisien. Smart agriculture  juga membutuhkan  penggunaan lahan yang tidak perlu 

terlalu luas. Juga penggunaan pupuk dan pestisida dapat ditekan sedemikian rupa. 

Sehingga memungkinkan petani skala kecil yang banyak di Indonesia dapat 

meningkatkan produksi dan hidup sejahtera. 

 Ketiga, bahwa model transformasi digital sektor pertanian seperti di Cibodas 

dapat memperbaiki sistem rantai pasok yang selama ini merugikan petani. 

Sebaliknya komoditas yang ada dapat diangkat nilainya untuk meningkatkan 

pendapatan petani. Pada topik ini dilakukan suatu pembahasan tentang model 

pengembangan Desa Digital berbasis pertanian. Studi ini membahas tentang 

pengalaman sukses  kelompok tani di Desa  Cibodas Jawa Barat. Di desa ini 

terdapat beberapa kelompok tani yaitu “Asosiasi Tomat Beef Lembang Agrotani” 

dan Kelompok Tani Serenity Farm.  Dalam penelitian ini fokus melakukan studi 

bagaimana kelompok tani ini dapat berhasil dan berkembang. 
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Tabel 5.1 Berbagai Strategi dan Penerapan Sistem Pertanian Cerdas di Asosiasi 
Lembang Agrotani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berbagai pengalaman sukses yang diperoleh dalam penelitian ini, 

menjadikan Kelompok Tani (Asosiasi) Tomat Beef Lembang Agrotani dan Serenity 

Farm ini dijadikan contoh yang baik untuk pengembangan transformasi digital 

sektor pertanian. Pengalaman tersebut dapat dijadikan model alternatif desa 

cerdas berbasis pertanian, dengan mempelajari aspek pemilihan komoditas, teknik 

budidaya dan teknologi, supply chain, dan  kelembagaan. Jawaban atas penelitian 

dieksplorasi dari pengalaman sejumlah pelaku pertanian di desa Cibodas Jawa 

Barat.  

Hasil yang ditemukan bahwa model desa cerdas berbasis pertanian adalah 

desa yang mengembangkan komoditas unggulan tertentu melalui transformasi 

digital di sektor pertanian, melalui penerapan teknologi pertanian 4.0, manajemen 

rantai pasok yang efisien, didukung oleh suatu model kelembagaan yang 

menghimpun petani dalam satu wadah produksi dan pemasaran bersama untuk 

meningkatkan rantai nilai produksi pertanian, yang dapat menyelesaikan berbagai 

persoalan di desa secara berkelanjutan. 

Keunggulan dari model di desa Cibodas terletak pada beberapa hal. 

Kegiatan lembaga petani yang bersifat partisipatif, dan inklusif. Model budidaya 

yang smart, kelembagaan yang smart, adanya klaster komoditas, memiliki riset 

pengembangan dan edukasi petani. Mereka bekerja dengan membangun jaringan 

Strategi   
Inisiator / 
Sumberdana 

Asosiasi Lembang Agrotani Cibodas  

Organisasi Asosiasi 

Layanan - Teknologi 
- Saprodi 
- Pasar 
- Sharing pengalaman 
- Edukasi 
- Fasilitas Bersama (cold storage) 

Ekosistem Pasar e-commerce (sayurbox, segari, 
fres,) dan pasar-pasar modern 

Basis Komoditas Hortikultura sayuran 

Basis teknologi Smart Farming (GH 22 unit, IoT (3 
unit)   

Potensi 
Pengembangan 

Bisa mengembangkan GH lebih 
banyak, dan masih banyak pasar 
belum dilayani termasuk permintaan 
ekspor 
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ekosistem yang lebih luas,  seperti pemasaran, riset dan pengembangan, 

pendanaan, dan sebagainya.  Kelemahannya adalah anggotanya masih terbatas, 

karena pada umumnya menggunakan dana sendiri. Saat ini baru sekitar 22 kebun 

dalam bentuk Green House yang berjalan, dan beberapa diantaranya 

menggunakan teknologi IoT. 

Pengalaman petani di Desa Cibodas memberikan banyak pelajaran tentang 

elemen-elemen penting pada model pertanian cerdas (smart agriculture). 

Beberapa elemen, prasyarat, serta manfaat  dari Smart Agriculture yang harus ada 

dalam proses transformasi digital pertanian, adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5.2 Elemen Penting Dalam Pengembangan Transformasi Digital Pedesaan 
Berbasis Pertanian 

Dukungan Pemerintah Dukungan infrastruktur (jalan, internet, cold storage, GH Riset); 

Layanan publik (administrasi, bantuan); Dukungan dana desa 

untuk pangan 

Dukungan triple helix  Riset PT, KKN tematik PT, promosi dari media, dll) 

Kolaborasi dan partnership: Perusahaan teknologi (Habibi Garden); e-commerce (Sayurbox, 

Segari, kecipir, Petani Mart, dll);  Permodalan (i-grow, TaniHub), 

BUMN (CSR, permodalan, pendampingan); Kolaborasi antar 

pemerintah 

Praktik teknologi pertanian 4.0 (IoT, AI, Clouds, Bigvdata, DSS, dll); (Drone, Pemantauan cuaca, 

pemantauan kelembaban, pengendalian hama, system irigasi; 

penyiraman fertigasi; penyiraman kendali jarak jauh, dll) 

Managemen rantai pasok  (Penjadwalan tanam, panen, pemrosesan, delivery, 

pembayaran, dll) 

Kelembagaan Petani (Asosiasi petani, kelompok tani) sebagai agregator dalam sistem 

rantai pasok; mengatur kontrak; akses pembiayaan; mengurus 

sarana dan prasarana; menjalankan pelatihan; riset dan 

pengembangan; dsb. 

Konservasi lingkungan Pertanian yang terintegrasi dalam kegiatan pertanian 4.0; 

penggunaan kearifan local; bahan-bahan setempat; hemat air, 

hemat pestisida, dll. 

Pengelolaan pasar dan 

pemasaran 

(e-commerce, pasar modern, ekspor) 

Kesiapan menembus pasar 

global 

ekspor, mengurangi impor produk pertanian 

Pengelolaan pasca panen (utamanya untuk bahan-bahan yang tak laku diserap pasar, 

kurang kompetitif bila dijual mentah) 

Klaster komoditas Dapat dikembangkan menjadi satu kawasan komoditas (antar 

desa, kecamatan, kabupaten) 

Tahapan/ Road Map Dalam penerapan teknologi sebaiknya dibangun roadmap / 

tahapan teknologi, dari manual, ke mekanik dan ke digital. 

Komoditas unggulan Memilih komoditas yang dapat memiliki harga bagus, memiliki 

rantai nilai  
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Sejalan dengan kebijakan tersebut, pemerintah dari berbagai sektor telah 

membangun berbagai program yang merupakan implementasi dari strategi 

pengembangan digital. Beberapa diantaranya adalah melalui Badan Aksesibilitas 

Telekomunikasi dan Informasi (BAKTI), yang terdiri atas beberapa program 

diantaranya proyek palapa ring, peningkatan akses internet hingga ke desa 

terpencil, pengembangan BTS, dan pembiayaan inklusif (financial inclusion). 

Sebagai wujud dari program tersebut, Pemerintah Daerah Jawa Barat telah 

membangun berbagai kolaborasi pengembangan transformasi digital diantaranya 

dengan Kementerian Komunikasi dan Informasi, melalui program yang disebut 

Desa Digital. Inti dari program tersebut adalah model digitalisasi desa, yang terdiri 

atas empat fitur : Desa 1.0 untuk layanan administrasi dan layanan publik; Desa 

2.0 untuk layanan literasi; Desa 3.0 untuk pengembangan pemasaran digital; dan 

Desa 4.0 untuk layanan sektor produksi seperti pertanian dan perikanan. Program 

ini telah memberi dampak dalam memicu perkembangan penggunaan teknologi 

digital di pedesaan.  

Khusus untuk penggunaan teknologi digital pada sektor produksi dan 

pertanian, Pemerintah Daerah Jawa Barat berkolaborasi dengan Kementerian 

Komunikasi dan Informatika bekerjasama dengan perusahaan teknologi yang 

bergerak pada teknologi smart farming yang menggunakan IoT, AI, Bigdata dan 

Cloud. Beberapa diantaranya sudah berjalan dan sukses di Jawa Barat. Terdapat 

beberapa perusahaan teknologi yang bergerak dalam pengembangan smart 

farming diantara adalah perusahaan,  Habibi Garden yang telah mendampingi 

ratusan usaha pertanian berbasis digital. 

Selain itu pemerintah juga telah mendorong perbaikan rantai pasok digital 

dengan mendorong kelahiran berbagai e-commerce di bidang pertanian dan 

perikanan. Beberapa e-commerce yang saat ini eksis misalnya sayurbox, segari, 

tanihub, dan lain-lain. Juga memberikan jalan bagi perusahaan startup yang 

bergerak dibidang pendanaan petani, seperti peer to peer lending, seperti tanifund, 

i-grow, dan sebagainya. Melalui otoritas jasa keuangan usaha-usaha ini 

mengalami pengawasan dan pembinaan. Dan usaha ini sudah menjangkau 

banyak petani di desa-desa di Indonesia. 

Sementara pada Topik Ketiga, yaitu: “Prospek Transformasi Digital Sektor 

Pertanian Melalui Program Desa Cerdas; Studi Kasus Desa Salu Dewata 

Enrekang” mencoba untuk melihat bagaimana peluang untuk mendorong 

pengembangan penerapan Smart Agriculture pada program Desa Cerdas yang 
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diinisiasi oleh pemerintah melalui Kementerian Desa Pembangunan Daerah 

Tertinggal dan Transmigrasi.  

Seperti diketahui bahwa Program Desa Cerdas ini memiliki 6 pilar yang 

menjadi acuan atau road map pengembangan pedesaan, yaitu: Cerdas ekonomi, 

cerdas kehidupan, cerdas lingkungan, cerdas tata kelola, cerdas sosial. Smart 

Agriculture dapat menjadi pilar utama dari pilar ekonomi cerdas, karena pertanian 

merupakan sumber daya utama pedesaan. Seperti diketahui bahwa terdapat 

sekitar 80 persen lebih desa-desa yang ada di Indonesia adalah desa berbasis 

pertanian.  

Analisis ini memperlihatkan bahwa beberapa kondisi internal yang perlu 

diantisipasi di pedesaan yaitu: kemiskinan, kurangnya tenaga kerja di sektor 

pertanian, lahan yang makin sempit, perubahan iklim, serta kerusakan lingkungan 

akibat eksploitasi lahan, masalah rantai pasok yang buruk dan rantai nilai yang 

rendah. Dari berbagai hasil eksplorasi ditemukan adanya beberapa kondisi 

lingkungan eksternal yang dapat memberikan peluang untuk mengatasi masalah-

masalah tersebut. Beberapa diantara peluang tersebut, adalah perkembangan 

ekosistem digital seperti perkembangan internet desa, terbukanya pasar global 

melalui platform online , serta perkembangan teknologi digital seperti IoT, AI, Big 

data, Komputasi awan, untuk produksi, logistik hingga pemasaran. 

Dari analisis yang ada memperlihatkan bahwa kebijakan transformasi digital 

saat ini adalah memiliki alasan yang kuat. Strategi yang digunakan dalam 

mengatasi berbagai  permasalahan desa melalui transformasi digital terhadap 

sumberdaya yang ada dapat memperkuat sektor produksi pedesaan. Melalui 

program desa cerdas dijalankan suatu proses transformasi menuju sistem 

produksi desa cerdas, yang menunjang ketahanan pangan secara berkelanjutan. 

Proses transformasi yang menerapkan: a)  teknologi pertanian 4.0 dengan aplikasi 

smart agriculture; b) perubahan model bisnis dan kelembagaan; c) perubahan 

sistem rantai pasok; d) pengembangan model klaster komoditas.   

 Model transformasi digital untuk pedesaan yang dapat diimplementasikan 

adalah penerapan teknologi 4.0 di sektor pertanian,  dengan dukungan 

kelembagaan, pendanaan serta program literasi digital. Hal ini menjadikan 

transformasi digital pedesaan menjadi hal utama dalam pengembangan kebijakan 

pembangunan desa saat ini. Pengembangan kebijakan transformasi digital dapat 

bersumber dari UU Desa. Dimana di dalam UU Desa sudah dijelaskan adanya 

pasal yang mengatur tentang penggunaan teknologi informasi komunikasi (TIK) 
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dalam pembangunan pedesaan. Hal lain yang mendukung adalah peraturan 

menteri  tentang rencana anggaran prioritas desa, dimana pengembangan sektor 

digital dan ketahanan pangan termasuk dalam prioritas anggaran tersebut.  

Sejak ditetapkan menjadi peserta Desa Cerdas (Smart Village) Kementerian 

Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, Desa Salu Dewata 

sudah menjalankan beberapa tahapan program, diantaranya melakukan 

sosialisasi ke masyarakat dan membentuk RKDD (Ruang Komunitas Digital 

Desa). Lembaga RKDD ini sedang mengusahakan sebuah layanan website desa 

yang berisi info umum desa serta peluang ekonomi masyarakat. Sementara 

implementasi transformasi digital sektor pertanian sedang dipertimbangkan, 

lantaran prospek pengembangan desa cerdas berbasis pertanian sangat besar, 

utamanya pada pengembangan tanaman hortikultura bawang merah. 

Kelembagaan RKDD dipertanggungjawabkan oleh Duta Digital yang 

membina sekitar 5 desa cerdas yang sudah ditetapkan. Duta digital tersebut 

adalah sarjana yang dianggap memiliki wawasan digital dan dianggap dapat 

memfasilitasi kegiatan desa cerdas. Sedangkan untuk pelaksana di setiap desa 

dilaksanakan oleh Kader Digital. Kelembagaan ini memegang peranan yang 

sangat penting dalam menjalankan program desa digital pedesaan. 

Desa Salu Dewata yang menjadi objek penelitian disini adalah merupakan 

sentra perkebunan hortikultura utamanya bawang merah. Sebagaimana desa-

desa pertanian pada umumnya, desa ini menghadapi banyak kendala, seperti 

perubahan iklim, hama penyakit tanaman, kekurangan tenaga kerja, kurang 

permodalan, dan harga pasca panen. Masalah-masalah tersebut mengakibatkan  

dan rendahnya pendapatan petani, karena produksi tidak maksimal atau harga jual 

yang tidak memuaskan. 

Sistem budidaya dan teknologi pertanian yang sudah digunakan di kebun 

mereka adalah penggunaan pompa air, yang merata di seluruh  kebun. Sistem 

pengairan menggunakan pompanisasi. Penyiraman kebun bawang merah 

dilakukan melalui pipa-pipa tersier, selang-selang dengan sprinkel air,   yang 

dipasang pada seluruh bagian kebun. Potensi penggunaan  teknologi digital pada 

sistem irigasi ini sangat terbuka. Proses ini sangat tepat karena desa ini hampir 

seluruh kebun di sana sudah dialiri air melalui sistem irigasi pemipaan, namun 

bersifat mekanik dengan sistem pompa mekanik. Selangkah lagi, melalui teknologi 

irigasi cerdas, kebun-kebun yang ada dapat menggunakan IoT dan sensor jarak 
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jauh untuk melakukan penyiraman maupun pompa air, sehingga dapat 

menghemat tenaga dan waktu.  

 

5.2 Model Transformasi Digital Pedesaan Pertanian dari Berbagai Negara     
 

5.2.1 Pengalaman Jepang 

 

Sejak awal 2000-an, Jepang berusaha menjadi menjadikan program 

swasembada pangan sebagai kebijakan utama pemerintah. Partai Demokrat 

Jepang pada tahun 2010 menetapkan tujuan swasembada sebesar 50% 

(berdasarkan nilai kalori) hingga tahun 2030, yang  kemudian direvisi oleh Partai 

Liberal menjadi 45% pada tahun 2015 karena tujuan sebelumnya dianggap tidak 

dapat dicapai. (Schilling, 2021) 

Keinginan pemerintah Jepang tersebut belum sesuai harapan,  pada tahun 

2018 target  ini belum berhasil, tingkat swasembada mencapai rekor terendah 

yakni hanya 37%. Bank Dunia mensinyalir beberapa penyebab, diantaranya 

karena lahan pertanian semakin berkurang, hanya sekitar 12,3% (2016) dari luas 

daratan. Banyak daerah yang sulit dijangkau karena keadaan geografis yang sulit 

dan hampir 98.000 ha lahan pertanian saat ini tidak digunakan dan menganggur 

dan tren ini kemungkinan akan terus berlanjut. (Schilling, 2021) 

Hal ini terjadi karena jumlah populasi pertanian berkurang setengahnya dari 

4,1 juta pada tahun 1995 menjadi hanya 1,7 juta pada tahun 2018. Usia rata-rata 

petani di Jepang adalah 67 tahun dengan petani di bawah 40 tahun hanya terdiri 

dari sekitar 4%, jadi kekurangan tenaga kerja adalah masalah besar. Kekurangan 

diperkirakan hingga 200.000 petani pada tahun 2040. Jumlah orang yang terlibat 

dalam pertanian menurun pada tahun 2019 sebesar 3,2% dari tahun sebelumnya 

menjadi 1,404 juta. Jumlah peternakan menurun 2,6% dari tahun sebelumnya 

menjadi 1,189 juta peternakan. Sementara jumlah pertanian menurun, jumlah 

pertanian korporasi meningkat sebesar 3,1% dari tahun sebelumnya menjadi 

23.000 karena pekerjaan dan kelanjutan bisnis mereka yang lebih mudah. Jepang 

bertekad untuk mengatasi tren negatif, dan seperti yang sering mereka lakukan di 

masa lalu, teknologi baru memainkan peran utama dalam strategi ini. (Schilling, 

2021) 

Sejalan dengan itu, kecenderungan yang terjadi adalah muncul pemukiman 

marjinal di Jepang. Pemukiman disebut marjinal karena  persentase orang tua 

(berusia 65 tahun ke atas) menyumbang lebih dari 50% populasi. Istilah ini 
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digunakan untuk menandai bahwa ada batasan bagaimana permukiman berfungsi 

sebagai komunitas dan memungkinkan orang untuk tinggal di sana. Istilah ini 

melambangkan melemahnya masyarakat pedesaan. Kondisi ini diperparah 

dengan topografi Jepang yang agak unik (dua pertiga permukaan negara 

bergunung-gunung, banyak daerah sulit dijangkau) dan lahan pertanian kecil yang 

terfragmentasi (lebih dari 80% dari semua petani membudidayakan 2 ha atau 

kurang 40) merupakan tantangan bagi mesin dan peralatan.(Ochiai, 2023) 

Kekurangan generasi penerus petani telah menjadi masalah besar karena 

arus keluar kaum muda dari daerah pedesaan. Sebelumnya, petani yang sudah 

tua dan tidak mampu bertani meminta petani lain di kampung mereka  untuk 

menggarap ketika mereka tidak memiliki penerus. Apabila itu lahan datar, banyak 

petani yang mau menerima lahan pertanian tersebut. Namun, di daerah perbukitan 

dan pegunungan jarang berminat. Kecenderungan penurunan populasi bahkan 

lebih parah, terutama karena lahan pertanian berukuran kecil dan tidak teratur, dan 

sulit dijangkau mesin pertanian. Selain itu, tidak ada orang yang dapat mengambil 

alih dan mengolah lahan pertanian petani orang lain, karena pada umumnya juga 

sudah menua, sehingga lahan sendiri pun sulit dikelola.(Ochiai, 2023)  

Hal ini menjadikan Jepang menyusun agenda pembentukan pertanian 

generasi berikutnya yang memanfaatkan teknologi digital. Akibat penurunan fungsi 

produsen pertanian, smart agriculture telah diusulkan sebagai metode untuk 

mengatasi masalah ini. Misalnya penggunaan mesin penanam padi tak berawak 

dan mesin pemanen yang dilengkapi dengan GPS, penggunaan drone otomatis 

untuk memupuk, dan mesin pemotong otomatis yang bahkan dapat digunakan di 

lereng pegunungan.  

Untuk pertanian skala besar di dataran rendah, dimungkinkan untuk 

mengembangkan pertanian di area yang luas dengan jumlah orang yang lebih 

sedikit. Sementara itu, di daerah perbukitan dan pegunungan, Teknologi smart 

agriculture diharapkan dapat berperan aktif dalam pekerjaan berbahaya dan padat 

karya, pekerjaan di wilayah kemiringan. Selain mengurangi tenaga kerja yang 

berkaitan dengan pekerjaan pertanian melalui mekanisasi, teknologi digital  

diharapkan dapat dimanfaatkan untuk membuat manajemen pertanian lebih 

cerdas, seperti manajemen budidaya, manajemen proses kerja. (Ochiai, 2023) 

Di Jepang, mesin diperkenalkan ke dalam pekerjaan pertanian dengan 

sungguh-sungguh pada 1960-an, dan menjadi mungkin untuk melakukan 

pekerjaan pertanian dengan sejumlah kecil orang. Selain menjadi pengenalan 
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teknologi yang diperlukan di daerah pedesaan, di mana populasinya menurun dan 

menua, itu juga berarti bahwa sejumlah kecil orang akan cukup untuk bertani. 

Seiring kemajuan teknologi dan lebih sedikit orang yang terlibat dalam pekerjaan 

pertanian, satu kemungkinan ekstrem di masa depan adalah bahwa daerah 

pedesaan akan kosong dan kota-kota akan dapat mengontrol fasilitas dan mesin 

pertanian dari jarak jauh. (Ochiai, 2023)  

Ketika Shinzo Abe mengambil alih pemerintahan pada akhir 2012, reformasi 

struktural di sektor digital pertanian sebagai salah satu bagian dari "Abenomics". 

Tujuan strategisnya adalah untuk merevitalisasi daerah pedesaan secara 

ekonomi, untuk menahan penurunan populasi di sana dan untuk meningkatkan 

daya saing sektor pertanian dengan memanfaatkan solusi teknologi terbaru. Peta 

jalan Kementerian Pertanian dan Pedesaan Jepang (MAFF) membayangkan 

implementasi selangkah demi selangkah teknologi pertanian pintar pada tahun 

2025. (Schilling, 2021) 

Rencana dasar untuk pangan, pertanian dan daerah pedesaan oleh 

kementerian yang bertanggung jawab (MAFF), bersama dengan pemerintah, 

menetapkan arah kebijakan pertanian yang komprehensif selama 10 tahun (revisi 

terakhir Maret 2020). Rencana tersebut bertujuan untuk memperkuat basis 

produksi pertanian. Penekanan terletak pada mempertahankan daerah pedesaan 

dengan mempercepat pertanian cerdas dan mempromosikan transformasi digital. 

Melalui program inovasi strategis dengan menggunakan Big Data, IoT dan AI. 

(Schilling, 2021)  

Pendorong utama yang menentukan dalam keseluruhan penggunaan 

teknologi baru adalah konsep Society 5.0.  Konsep ini merupakan  kerangka kerja 

komprehensif yang diberlakukan oleh pemerintah, dengan tujuan untuk 

memanfaatkan potensi Big Data, Deep Learning, AI, IoT dan ICT untuk semua 

sektor ekonomi, termasuk pertanian. Kerangka kerja ini terkenal di semua lapisan 

masyarakat Jepang. Ini berfungsi sebagai visi untuk masa depan dan sangat 

meningkatkan persetujuan teknologi baru di semua bagian ekonomi, bahkan di 

sektor yang agak tradisional seperti pertanian. (Schilling, 2021) 

 

5.2.2 Pengalaman Korea Selatan 
 

Perubahan iklim dengan cepat mempengaruhi lingkungan pertanian di seluruh 

dunia, tak terkecuali Korea Selatan. Karena perubahan ini, pemerintah Korea 

Selatan berinvestasi besar-besaran dalam penelitian pertanian cerdas 
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berdasarkan teknologi mutakhir seperti kecerdasan buatan. Sepertinya halnya di 

Jepang, Korea Selatan juga mengalami penurunan pesat populasi 

pedesaan(Hyunjin, 2020)  

Hal ini menyebabkan pemerintahnya  sangat konsen pada isu-isu tren 

penuaan petani dan meningkatnya impor bahan pangan. Depopulasi dan 

kecenderungan penuaan di daerah pedesaan terjadi karena tingkat kesuburan dan 

populasi produktif telah menurun secara bertahap dan harapan hidup meningkat, 

Korea Selatan menjadi salah satu masyarakat yang paling cepat menua di dunia 

dan ada peningkatan jumlah orang tua yang tinggal sendirian di desa-desa 

pedesaan. (In-Hee, 2021; O'Shaughnessy et al., 2021)   

Statistik Korea Selatan menunjukkan penurunan populasi di daerah 

pedesaan, pada tahun 2018, sekitar 18,54% dari total populasi,  yang merupakan 

penurunan 84,4% dibandingkan dengan populasi pedesaan pada tahun 1970. 

Penuaan dan penurunan populasi sebagian disebabkan oleh urbanisasi dan 

sebagian besar warga muda pergi ke kota-kota di mana standar hidup lebih 

tinggi.(In-Hee, 2021) 

Masalah lain Korea Selatan adalah ketika impor produk pertanian meningkat, 

pendapatan petani menurun dan kesenjangan pendapatan diperkirakan akan 

terus terjadi. Oleh karena itu, perlu diciptakan nilai tambah yang tinggi dalam 

industri yang menjanjikan produk pangan masa depan. Oleh karena itu Korea 

Selatan merasakan  perlunya untuk mengembangkan berbagai langkah kebijakan 

untuk mengamankan tenaga kerja pertanian yang kompeten di masa depan dan 

untuk memuaskan populasi lansia dalam kegiatan pertanian dan kehidupan 

pedesaan.  

Saat ini, Korea Selatan sedang berupaya mengembangkan sistem pertanian 

cerdas  atau elemen pertanian cerdas untuk beradaptasi dan mengurangi 

tantangan yang ditimbulkan oleh sumber daya yang terbatas, perubahan iklim, dan 

dampak lingkungan. Solusi pertanian cerdas diharapkan dapat mengurangi input 

tanpa memengaruhi kuantitas dan kualitas hasil. Strategi tersebut dapat mengarah 

pada peningkatan keuntungan, penurunan dampak lingkungan, peningkatan 

produktivitas penggunaan lahan, dan pergeseran upah yang lebih tinggi untuk 

pekerja pertanian. (O’Shaughnessy et al., 2021) 

Pemerintah Korea memandang pertanian cerdas  sebagai sistem untuk 

membantu menjamin keberlanjutan generasi pertanian, bertekad untuk mengubah 

struktur pertanian nasional untuk memenuhi tren dan tuntutan zaman, seperti 
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digitalisasi dan konversi rendah karbon. Pemerintah Korea juga membayangkan 

pertanian cerdas sebagai sarana untuk terus meregenerasi daerah pedesaan. 

Pertanian cerdas, yang menggabungkan TIK dan  teknologi sains robot seperti Big 

data, AI,  IoT, dapat memberi jawaban atas  kehancuran lingkungan pertanian 

yang disebabkan oleh perubahan iklim.(O’Shaughnessy et al., 2021)    

Sebagai bagian dari upaya ini, Kementerian Pertanian, Pangan dan Urusan 

Pedesaan Korea Selatan (MAFRA) telah mempromosikan pertanian untuk tujuan 

meningkatkan produk pertanian, menanggapi penuaan petani dan memelihara 

petani muda. MAFRA telah menetapkan target ekspansi pada tahun 2022 dan 

mempromosikan proyek konvergensi TIK di bidang pertanian (misalnya, fasilitas 

hortikultura, pohon buah-buahan, dan ternak), pengembangan model pertanian 

pintar Korea, dan proyek dukungan R&D Tujuannya adalah untuk memungkinkan 

7.000 ha pertanian dan kebun, dan 5.750 lumbung untuk beroperasi sebagai 

pertanian cerdas dan operasi cerdas, masing-masing, pada tahun 2022. Sejak 

2018, untuk penyebaran dan kemajuan pertanian pintar, penciptaan ekosistem 

startup anak muda, pembentukan infrastruktur industri, dan penciptaan inovasi 

pertanian cerdas sedang dipromosikan sebagai kebijakan utama. (O’Shaughnessy 

et al., 2021) 

Berbagai aplikasi penting telah dibangun dan diterapkan di Korea Selatan, 

diantaranya membentuk sistem pendukung keputusan berbasis web untuk 

mengelola saluran irigasi untuk produksi tanaman, mengembangkan sistem agro-

mesonet yang kuat di mana data cuaca dapat diakses secara real-time dan 

digunakan untuk memperkirakan evapotranspirasi referensi (ETo). Menggunakan 

ETo untuk memperkirakan penggunaan air tanaman (ETc) untuk sistem tanam 

yang berbeda adalah metode yang matang untuk menentukan waktu irigasi dan 

jumlah air yang akan digunakan dan dapat menghasilkan penghematan dari 

pengurangan biaya pemompaan.(O’Shaughnessy et al., 2021)  

Strategi adaptasi untuk mengelola perubahan iklim juga diterapkan untuk 

mengatasi dampak perubahan iklim, dengan mengembangkan kebijakan strategis 

untuk mencapai netralitas karbon pada tahun 2050. Program sertifikasi untuk 

petani telah dikembangkan untuk memberi insentif pada penerapan input minimal 

dan konsumen diminta untuk melakukan bagian mereka dengan menghasilkan 

lebih sedikit kelebihan makanan dan mengubah perilaku diet mereka untuk 

mengurangi jejak karbon harian mereka.(O’Shaughnessy et al., 2021)  
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Untuk menjamin kualitas layanan internet, Korea Selatan menerapkan 

kebijakan nasional yang mendorong prosedur sertifikasi dan pembangunan 

infrastruktur internet broadband canggih yang digunakan oleh lembaga penelitian 

dan universitas, yang diinvestasikan secara bersama-sama oleh operator swasta 

dan pemerintah. Korea Selatan telah meningkatkan kapasitas bandwidth dan 

sejumlah server yang dipasang di negara tersebut. Sekitar 99,5% wilayah memiliki 

akses internet.(O’Shaughnessy et al., 2021) 

 

 

5.2.3 Program Digital Village di India 
 

Sektor pertanian memainkan peran penting dalam memperkuat ekonomi 

India, dimana sektor  pertanian masih menyumbang hampir 17,8% dari Nilai 

Tambah Bruto (GVA) India pada 2019-20. Menurut indikator pembangunan Bank 

Dunia, tingkat pekerjaan di sektor pertanian India mencapai 41,5% pada tahun 

2020. Dari sudut pandang sosial-ekonomi, pertanian adalah sektor vital yang 

membutuhkan fokus dan kesadaran di semua tingkatan. Namun demikian, dalam 

beberapa tahun terakhir, sektor pertanian telah menghadapi berbagai tantangan 

seperti degradasi tanah, tekanan air, impor tinggi pada biji dan minyak, 

kekurangan nutrisi, harga yang tidak stabil, hubungan infrastruktur yang tidak 

memadai, kehilangan pasca panen, dan berbagai asimetri informasi.  

Perubahan iklim yang merugikan tetap menjadi salah satu masalah paling 

signifikan yang dihadapi oleh sektor ini. Menurut sebuah laporan, India kehilangan 

sekitar 5,04 juta hektar area panen karena topan, banjir, semburan awan, dan 

tanah longsor hingga 25 November 2021. Bencana seperti itu berdampak parah 

pada petani, terutama petani kecil yang merupakan hampir 85% dari total petani 

di India.  

Mereka juga cukup kuatir dengan dampak  urbanisasi dan ketahanan 

pangan mereka. Mereka pun sangat kwatir dengan pertumbuhan penduduk yang  

mencapai 1 milyar manusia saat ini. Pembangunan pedesaan yang cerdas adalah 

salah satu kriteria terbaik untuk mencapai Pembangunan Berkelanjutan, dimana 

terdapat 60.000 desa di India, berada dalam  kondisi beberapa desa sangat 

menyedihkan tanpa akses ke air, makanan, dan pekerjaan.   

Dengan demikian, ada kebutuhan mendesak untuk pertanian cerdas dan 

berkelanjutan di India. Pemerintah India telah mengambil beberapa langkah untuk 

mengembangkan sektor ini. Khususnya, pemerintah sedang mencari cara untuk 
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meningkatkan efisiensi pertanian dan profitabilitas petani, dan untuk membantu 

petani melipatgandakan pendapatan mereka pada tahun 2022 dibandingkan 

dengan tahun 2015-16.(IBEF, 2022)  

Momentum kemajuan teknologi dan perkembangan  teknologi hijau, India 

telah membuat beberapa desa dikembangkan dan dibangun sebagai desa cerdas 

dengan keamanan energi 100%, akses air, rumah pucca, konektivitas internet, 

pemberdayaan perempuan, pemasangan RO. Pekerjaan yang lebih baik dan 

sekolah pemerintah yang telah memperkenalkan pembelajaran komputer. 

Pengembangan desa pintar ini telah mengurangi tingkat migrasi dan membawa 

kembali orang-orang yang pergi ke sektor perkotaan dengan standar hidup dan 

pekerjaan yang lebih baik.(Bhattacharya & Sachdev, 2021)  

Smart village adalah model kemitraan antara berbagai pihak. Desa cerdas 

dapat membantu memberantas kemiskinan, kelaparan, mendidik semua orang. 

Dengan pembangunan berkelanjutan dan teknik cerdas, masalah kelebihan 

penduduk perkotaan dapat dikurangi. Daerah kumuh perkotaan juga akan 

mengalami penurunan karena mayoritas orang yang bermigrasi dari pedesaan ke 

perkotaan tinggal di daerah kumuh perkotaan. Teknologi 4.0 diharapkan dapat 

membantu mengurangi efek perubahan iklim dengan teknologi hijau dan 

cerdas.(Bhattacharya & Sachdev, 2021) 

Dalam rangka memperkuat transformasi digital, India menjalin kerjasama 

dengan perusahaan teknologi raksasa dunia. Menurut Kementerian Pertanian, 

pemerintah mengambil berbagai inisiatif pertanian cerdas seperti: a) Model 

prediksi hasil panen menggunakan kecerdasan buatan (AI), dimana  pada tahun 

2018, Lembaga Nasional untuk Transformasi India (NITI Aayog) telah bermitra 

dengan IBM untuk mengembangkan model prediksi hasil panen menggunakan AI. 

Ini membantu dalam memberikan saran real-time kepada petani; b) Sensor AI 

untuk pertanian pintar, dimana  pemerintah India telah bermitra dengan Microsoft 

untuk memberdayakan petani kecil di India. Kemitraan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan petani melalui hasil panen yang lebih besar dan kontrol 

harga yang unggul menggunakan sensor AI. Kemitraan ini akan membantu 

meningkatkan adopsi AI dalam pertanian; c) Drone untuk memantau kesehatan 

tanah dan tanaman: Pemerintah telah meluncurkan proyek, Pertanian Cerdas 

Berbasis Sensor (SENSAGRI), yang melibatkan sejumlah lembaga. Dalam proyek 

ini, drone akan digunakan untuk kelancaran pemantauan, mengumpulkan 

informasi berharga dan mentransfer data ke petani secara real-time. Proyek ini 
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akan didanai oleh lembaga-lembaga seperti Kementerian Komunikasi dan 

Teknologi Informasi (MCIT), Departemen Elektronika dan Teknologi Informasi 

(DEITY), Akademi Penelitian Teknologi Informasi (ITRA) dan Dewan Penelitian 

Pertanian India (ICAR). (IBEF, 2022) 

5.3 Tantangan Sosial dan Teknis yang Mendorong Kebijakan Transformasi 
Digital Pedesaan Berbasis Pertanian 

 

 

Gambar 5.1 Tantangan teknis dan sosial umum yang dihadapi pengembangan dan 
adopsi solusi pertanian cerdas. (Sumber : Penulis) 

 

Dari temuan ini, terdapat benang merah yang sama, dari berbagai daerah 

dan berbagai negara.  Terdapat persoalan yang kurang lebih sama yaitu masalah 

depopulasi sebagai akibat dari urbanisasi, dimana kepergian ke kota tersebut 

menyebabkan petani menjadi semakin lanjut, dan  usaha pertanian semakin tidak 

terurus karena kekurangan tenaga kerja, sehingga sumber daya alam tidak 

maksimal atau terbengkalai. Sementara disisi lain kebutuhan pangan bagi rakyat 

semakin meningkat; pertumbuhan kebutuhan terus meningkat sesuai dengan 

pertumbuhan penduduk, sementara penambahan lahan tidak bisa dilakukan 

sudah tidak ada. Apabila dipaksakan untuk ditambahkan, maka yang terjadi adalah 

terjadinya kerusakan ekosistem akibat deforestasi atau eksploitasi lahan gambut.  

Terjadinya perubahan iklim menyebabkan pertanian sering mengalami gagal 

panen. Berbagai bencana datang silih berganti, seperti kekeringan, banjir, atau 

iklim panas. Perubahan iklim menyebabkan kesulitan menentukan kalender musim 
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tanam dan pemupukan, dan panen. Juga peningkatan jumlah hama yang sering 

tidak terkendali. Di samping itu, karena lahan terbatas,  dengan rata-rata 

kepemilikan di bawah 05 ha, maka sulit dikelola melalui sistem korporasi 

sebagaimana di negara Amerika dan Eropa. Persawahan dan kebun di Indonesia 

misalnya dimiliki oleh banyak orang, sehingga tantangannya adalah mencari 

model pengelolaan yang bersifat kolaboratif, dan sistem organisasi yang tepat. 

Kemudian selain itu, pertanian yang sedang dijalankan juga sudah tidak 

memberi keuntungan yang memadai bagi petani, akibat dari semakin tingginya 

input ekternal, seperti halnya pupuk dan pestisida. Tanaman tidak tumbuh tanpa 

keberadaan pupuk kimia, demikian halnya tanaman tidak bertahan dari serangan 

hama tanpa pestisida. Hal ini menyebabkan pertanian semakin marginal, petani 

tidak menjadi sejahtera. 

Karena produksi tidak menentu maka sistem rantai pasok umumnya berjalan 

dengan proses yang buruk. Petani tidak memiliki daya tawar dalam memasarkan 

komoditas mereka. Petani juga kesulitan untuk memperbaiki rantai nilai produk 

mereka karena rantai pasok buruk tersebut, seperti tidak adanya jadwal produksi 

yang pasti, serta tidak ada kontinuitas produksi, di samping itu juga kurangnya 

pengetahuan dan teknologi yang dimiliki petani.  

Jadi transformasi digital bukan sekedar persoalan gagasan, tetapi sudah 

menjadi sebuah tuntutan bagi bangsa yang sedang mengalami lingkaran setan. 

Gejala seperti yang mendorong pemerintah Indonesia mengembangkan 

transformasi digital sektor pedesaan dan sektor pertanian. Pengembangan 

transformasi tersebut diharapkan dapat menjadikan usaha pertanian semakin 

menguntungkan, karena terjadinya efisiensi, bersifat berkelanjutan, serta lebih 

memastikan produk pangan bisa meningkat. Dan terutama adalah dapat 

mengembalikan minat bertani bagi kaum milenial, baik yang masih ada di desa, 

maupun yang ada di kota. 

 

5.4 Model Smart Agriculture Berbasis Masyarakat 

Di Indonesia, sektor pertanian didominasi oleh pertanian rakyat dengan 

kepemilikan lahan yang terpecah-pecah. Hal ini agak sulit untuk menerapkan 

model korporasi seperti di Amerika atau Eropa. Oleh karena itu, upaya 

transformasi digital pertanian harus mempertimbangkan kondisi setempat dan 

mengembangkan kebijakan yang sesuai. Kebijakan ini relevan dengan program 

desa digital dan desa cerdas berbasis masyarakat. Program transformasi digital 
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pertanian pedesaan juga berperan dalam pengentasan kemiskinan dan ketahanan 

pangan berkelanjutan. Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan yaitu 

berbasis masyarakat dan kearifan lokal, berbasis komoditas unggulan, 

memperhatikan kewilayahan dan agroklimat, serta model organisasi dan 

kelembagaan yang kolaboratif.  

Model transformasi digital pertanian di Indonesia harus disesuaikan dengan 

kondisi pertanian rakyat yang lahan usahanya terpecah-pecah. Model ini 

dirumuskan dengan Smart Agriculture: a)  Berbasis Masyarakat yang 

menggunakan teknologi pertanian modern tetapi disesuaikan potensi lokal; b) 

Berbasis Komoditas unggulan tertentu yang bernilai jual; c)  Berbasis Wilayah 

antar desa dalam sistem agroklimat yang sama guna meningkatkan skala produksi 

dan memudahkan rantai pasok, serta; d) Berbasis Kelembagaan Lokal di mana 

kelompok tani menjadi aggregator mandiri mulai dari produksi hingga pemasaran 

tanpa ketergantungan aggregator dari luar. Model ini diharapkan sesuai untuk 

transformasi digital pertanian Indonesia. 

Kelembagaan seperti RKDD dapat berperan sebagai fasilitator untuk 

menarik investasi bagi pengembangan ekosistem digital pedesaan, seperti 

infrastruktur, literasi digital, talenta digital, dan sektor strategis pertanian melalui 

penerapan teknologi 4.0. Hal ini diwujudkan dalam program internet desa, desa 

cerdas, desa digital, dan lainnya yang didukung kebijakan pemerintah. 

Pengembangan desa cerdas berbasis pertanian ini diharapkan dapat mengatasi 

masalah pedesaan seperti urbanisasi, kekurangan tenaga pertanian, dan semakin 

berkurangnya lahan pertanian. 

Kebijakan desa cerdas berbasis pertanian dapat diimplementasikan dengan 

menerapkan teknologi digital seperti Internet of Things, Artificial Intelligence, Big 

Data, dan Cloud Computing dalam kegiatan pertanian. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan partisipasi generasi milenial dalam sektor pertanian. Jika masalah 

minat generasi muda yang semakin berkurang ini tidak segera diatasi, maka krisis 

di sektor pertanian desa akan semakin parah. Contoh penerapan teknologi 

pertanian 4.0 seperti di Desa Cibodas terbukti dapat meningkatkan produktivitas 

pertanian sekaligus mengurangi penggunaan tenaga kerja, bahan kimia, dan air. 

Beberapa sektor telah mengimplementasikan program desa cerdas, seperti 

Pemprov Jawa Barat  dan Kementerian Komunikasi dan Informasi yang berhasil 

mendorong Program Desa Digital Jawa Barat dengan memperkenalkan 

penerapan Internet of Things (IoT) dalam pertanian hortikultura. Program ini cukup 
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membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pertanian sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan pertanian di 

perdesaan. 

Sistem pertanian cerdas mampu menghasilkan produksi pertanian yang 

stabil dapat memberikan solusi dalam perbaikan rantai pasok melalui penerapan 

manajemen rantai pasok yang baik. Hal ini memungkinkan petani menjaga kualitas 

dan kuantitas produksi sesuai standar permintaan konsumen sehingga harga 

menjadi stabil. Dengan demikian, produktivitas pertanian berbasis teknologi 4.0 

yang terukur ini dapat diandalkan untuk memperkuat dan memastikan ketahanan 

pangan Indonesia secara berkelanjutan. 

Pemerintah melalui Kementerian Desa PDTT berupaya mentransformasi 

digital pedesaan dengan membentuk kelembagaan RKDD, meningkatkan literasi 

digital, dan mengembangkan talenta digital desa. Pengembangan desa cerdas 

oleh Kemendesa PDTT saat ini lebih fokus pada layanan publik, meski ada 

beberapa proyek perintis di sektor produksi termasuk pertanian. Program ini masih 

terkendala anggaran dan dukungan pihak luar. Namun potensi dan peluang 

pengembangan desa cerdas berbasis pertanian masih sangat besar dan terbuka 

untuk dilakukan dengan lebih baik ke depannya. 

Model Desa Digital Jawa Barat dapat menjadi acuan bagus untuk 

pengembangan desa cerdas ke depan karena melibatkan partisipasi masyarakat 

dan kolaborasi multipihak. Contoh keberhasilannya seperti kelompok tani Agrotani 

dan Serenity Farm yang menjadi aggregator sektor pertanian di desanya. Kunci 

suksesnya adalah pengelompokan petani berdasarkan komoditas, pemilihan 

komoditas bernilai ekonomi tinggi dan berpasar baik, pengelolaan rantai pasok 

yang rapi, serta model kelembagaan yang sesuai. 

Beberapa catatan  yang penting dikemukakan untuk menjadi masukan 

kedepannya adalah: a) bahwa harus ada sinergi dan kolaborasi antar sektor dan 

stakeholder; b) dari sisi kebijakan,  harus ada kebijakan yang lebih kuat untuk 

mendukung kebijakan sektor transformasi digital pedesaan berbasis pertanian; c) 

harus ada dukungan dana yang memadai untuk menjalankan program digitalisasi 

pertanian di pedesaan; d) perlu memperbanyak pilot projek digitalisasi pertanian 

berskala kecil dan komunitas; e) meningkatkan partisipasi dan keterlibatan sektor 

swasta dan BUMN serta lembaga filantropi dalam berkontribusi pada 

pengembangan sektor digital pedesaan berbasis petani setempat. 
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Program digitalisasi pedesaan harus menekankan pada sektor strategis 

utamanya pertanian. Digitalisasi dapat mengatasi masalah hulu-hilir. Masalah hulu 

seperti teknologi bercocok tanam cerdas melalui penerapan Internet of Things, 

Artificial Intelligence, Big Data, dan Cloud Computing. Beberapa aplikasi yang 

dapat diterapkan adalah sistem pertanian presisi terintegrasi dengan media tanam 

yang tepat, green house, dan lainnya. Teknologi pertanian 4.0 yang dapat 

digunakan antara lain irigasi cerdas berbasis sensor atau tenaga surya, drone 

untuk pemupukan dan pemantauan, fertigasi (pemupukan terintegrasi 

penyiraman), serta pemantauan iklim dan kebutuhan nutrisi tanaman. 

Kemudian sistem kelembagaan harus disesuaikan dengan kebutuhan desa. 

Kelembagaan yang ada harus mampu menjadi fasilitator, agretor, off taker bagi 

petani. Tidak mencari keuntungan, kecuali untuk pengembangan kelembagaan itu 

sendiri. Sistem kelembagaan juga harus mampu menghubungkan dengan pasar 

dan industri dan mampu melakukan partnership dengan pihak swasta atau 

lembaga baik untuk urusan teknologi, logistik maupun  pemasaran. 

Untuk memenuhi kebutuhan sistem rantai pasok,  Bahkan seharusnya 

muncul klaster desa-desa produktif berdasarkan komoditas unggulan masing-

masing. Dimana ada beberapa desa yang saling bekerjasama untuk saling 

bekerjasama untuk memperkuat lini produksi dan pemasaran serta manajemen 

rantai pasok (supply chain management). Sehingga pendapatan masyarakat desa 

dapat ditingkatkan melalui desa cerdas berbasis pertanian. 

 Prinsip-prinsip dan arah pengembangan smart village untuk sektor produksi 

pertanian dapat dirumuskan pada bagan sebagai berikut: 
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Gambar 5.2 Penggembangan model desa cerdas berbasis teknologi pertanian 4.0 

(Sumber; Penulis) 

 

Inti dari model desa cerdas adalah munculnya inisiatif digital di setiap desa 

yang dapat menumbuhkan ekosistem digital, yang didukung kelembagaan, 

regulasi, talenta digital, dan fasilitas pendukung. Program Desa Digital Jawa Barat 

dan Desa CerdasKementerian Desa PDTT menunjukkan hal ini. Desa Digital 

mengharuskan komitmen desa menyiapkan local champion untuk mengawal 

program, senada dengan keberadaan RKDD, Kader Digital, dan Duta Digital pada 

program Desa Cerdas untuk memastikan keberlanjutan program. 

Kelembagaan dan talenta digital desa berfungsi menggerakkan berbagai 

komunitas masyarakat untuk terlibat dalam transformasi digital. Keterlibatan 

komunitas pada kegiatan produksi menjadi kunci keberhasilan desa digital. 

Contohnya di Desa Cibodas adalah peran asosiasi petani sebagai aggregator 

petani dan pasar yang menjadi kunci keberhasilannya. Asosiasi dapat berfungsi 

mencarikan teknologi, pasar, saprodi, riset pengembangan, dan peralatan 

bersama. Aspek teknis budidaya dan kelembagaan petani yang kuat menjadi 

puntung tombaknya. 

Pengurangan tenaga kerja muda di sektor pertanian menjadi isu penting. 

Keterlibatan generasi milenial melalui penerapan teknologi pertanian cerdas 

sangat diperlukan. Pertanian Indonesia akan maju dan modern jika hadir petani 

milenial yang menguasai smart agriculture, untuk meningkatkan efisiensi produksi, 
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kualitas, dan kontinuitas produk hortikultura. Contoh kelompok tani sukses 

melibatkan milenial adalah Lembang Agrotani dan Serenity Farm di Desa Cibodas, 

yang menerapkan teknologi cerdas di pertaniannya. 

Dengan mengadopsi model desa digital berbasis pertanian ini, terbentuk 

desa yang menerapkan digitalisasi pertanian dengan mengandalkan komoditas 

unggulan tertentu yang dapat memperkuat ketahanan pangan. Model ini bahkan 

dapat dikembangkan oleh beberapa desa melalui pembentukan klaster antar desa 

dengan agrosistem serupa yang berdekatan. Manfaatnya, pertanian menjadi lebih 

efisien dan efektif dalam menghadapi berbagai kendala yang dihadapi petani. 

Jika transformasi digital tidak terlaksana dalam kegiatan pertanian bersakal 

kecil, maka kesenjangan digital antara pertanian kecil dan besar dapat terjadi. 

Petani kecil dapat memiliki pertanian skala yang lebih besar dengan membentuk 

koperasi atau korporasi. Kemajuan teknologi inklusif melalui inovasi organisasi 

inklusif.(Xie et al., 2021). Peran negara dalam tata kelola dan dukungan 

kelembagaan sangat penting untuk memfasilitasi kolaborasi dan partisipasi 

berbagai aktor. Perlu kerangka implementasi pembangunan lokal yang 

komprehensif yang dapat mendukung adopsi solusi digital untuk mendukung 

petani skala kecil. (Smidt, 2021) 

Kendala yang dihadapi adalah lemahnya literasi digital merupakan hambatan 

utama digitalisasi di bidang pertanian. (Kudama et al., 2021)  Setiap petani perlu 

memiliki keterampilan praktis dalam menggunakan teknologi untuk mengakses, 

mengelola, memanipulasi dan menciptakan informasi dengan cara yang etis dan 

berkelanjutan.(Wan Mokhtar et al., 2022). Di Indonesia, sebagian besar petani  

merupakan lulusan sekolah dasar, berusia di atas 45 tahun, dan tidak 

menggunakan internet. (Word Bank, 2022). Situasi ini membuat petani sulit 

beradaptasi dengan teknologi baru. Namun, dengan meningkatnya jumlah 

pemuda di sektor pertanian diharapkan dapat meningkatkan literasi digital di 

kalangan petani. Ini dapat diintegrasikan ke dalam program penyuluh 

pertanian.(Widaningsih et al., 2021)  
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BAB VI 
 KESIMPULAN UMUM 

 

Dari sisi kebijakan, Keberadaan UU No. 6 Tahun 2014  tentang Desa telah 

mendorong berbagai perubahan dalam konsep dan paradigma pembangunan 

desa. Sebelumnya, desa lebih dipandang sebagai objek dari pembangunan, 

namun setelah lahirnya UU Desa, Desa menjadi subjek pembangunan. Paradigma 

pembangunan desa berubah dari paradigma  “membangun desa” menjadi “desa 

membangun”, yang merefleksikan bahwa desa menjadi lebih mandiri, demokratis, 

dan otonom dalam mengatur dirinya.  

Lahirnya UU Desa tidak terlepas dari perubahan paradigma pembangunan 

global dan perubahan lanskap pembangunan nasional. Paradigma pembangunan 

desa mengadopsi konsep pembangunan global, melalui konsep pembangunan 

partisipatif, inklusif dan berkelanjutan. Salah satu manifestasi  dari keinginan 

pemerintah dalam menciptakan perubahan dalam pembangunan desa adalah 

penerapan konsep Sustainable Development Goals (SDGs) pada setiap aspek 

pembangunan. Salah satunya adalah melalui proses pembumian 17 prinsip SDGs 

menjadi 18 SDGs Desa, yang menjadi platform pembangunan pedesaan saat ini.  

Selain Kebijakan juga dipengaruhi oleh kondisi internal pedesaan yang 

memang membutuhkan pendekatan baru dalam pembangunan. Secara statistik, 

kemiskinan  banyak terkonsentrasi di pedesaan, dan masih banyak desa yang 

berada posisi tertinggal dan sangat tertinggal, sebagaimana terlihat pada Indek 

Desa Membangun (IDM). Prinsip berkelanjutan terangkum dalam Konsep  5P yaitu 

People (kebutuhan dasar), Planet (keselamatan ekologi), Prosperity (kemakmuran 

dan keadilan), Peace (Inklusif dan damai) dan Partnership (Kerjasama). Prinsip-

prinsip ini telah diserap masuk dalam kebijakan nasional, baik dalam bentuk 

Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, maupun program.  

Salah satu strategi pemerintah dalam merealisasikan konsep berkelanjutan 

dalam pembangunan pedesaan adalah dengan menjadikan konsep keberlanjutan 

dalam mengukur indek desa membangun (IDM) yaitu indeks komposit sosial, 

ekonomi dan lingkungan. Pencapaian ketiga aspek tersebut harus dicapai secara 

seimbang dan simultan. Salah satu cara untuk  mempercepat pembangunan desa 

adalah dengan mendorong kebijakan transformasi digital sektor strategis 

pedesaan. Salah satu sektor yang sangat penting adalah pertanian pedesaan, 
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karena lebih dari 80 persen desa di Indonesia adalah desa berbasis pertanian dan 

merupakan sumber ketahanan pangan nasional. 

Masalah yang dihadapi pedesaan berkaitan erat dengan masalah yang 

dihadapi sektor pertanian. Masalah utama pedesaan adalah menurunnya kinerja 

sektor pertanian. Indikatornya PDB sektor pertanian senantiasa menurun 

utamanya jika dilihat dalam dua dekade terakhir. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

hal: a)  produktivitas pertanian mengalami stagnasi akibat lahan makin sempit, 

kerusakan lahan, serta tingginya input eksternal; b) terjadi perubahan iklim yang 

seringkali menyebabkan kegagalan panen; d) adanya kesenjangan teknologi 

utamanya sektor produksi yang menyebabkan penduduk desa berpindah ke kota. 

Penurunan kinerja pertanian pedesaan jelas akan berpengaruhi terhadap 

ketahanan pangan.    

Berdasarkan SWOT Analysis dan TOW Matrix,  salah satu strategi yang 

paling mendasar adalah strategi  dan kebijakan transformasi digital pedesaan 

berbasis pertanian. Beberapa tahun terakhir ini pemerintah mengeluarkan 

beberapa kebijakan yang mendorong pertumbuhan ekosistem digital, diantaranya: 

a) Kebijakan pengembangan infrastruktur internet pedesaan melalui BAKTI 

Kominfo; b) Pengembangan literasi digital; c) Pengembangan pemasaran online 

dan e-commerce; d) pengembangan penggunaan teknologi 4.0 pada sektor-sektor 

strategis utamanya pertanian. Dan yang tak kalah pentingnya munculnya inisiatif 

dan terobosan pemerintah daerah, seperti halnya Program Desa Digital Jawa 

Barat. 

Undang-Undang UU No 6 Tahun 2014 tentang desa telah memberi dorongan 

agar desa dapat berkontribusi terhadap ketahanan pangan nasional, dana desa 

dapat dialokasikan untuk ketahanan pangan, dan mendorong transformasi sektor 

digital pedesaan. Beberapa contoh kebijakan telah diambil pemerintah dalam 

sektor transformasi digital, Program Desa Digital Jawa Barat, kebijakan desa 

digital oleh Kominfo, Kebijakan Desa Cerdas Kementerian Desa PDTT, serta 

Program Smart Village Nusantara (SVN), Pengembangan 1000 Kampung 

Hortikultura oleh Kementan.   

Dari pengalaman yang ada menunjukkan bahwa transformasi digital 

merupakan terobosan yang dapat dilakukan untuk keluar dari lingkaran setan 

masalah yang ada di desa. Pengalaman program Desa Digital Jawa Barat, dapat 

memperlihatkan  adanya peluang untuk hal ini. Desa Digital berhasil menunjukkan 

bahwa bahwa desa digital bukan hanya melayani aspek layanan infrastruktur, 
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literasi, atau pemasaran, tetapi juga berhasil menunjukkan sejumlah contoh 

keberhasilan dalam bentuk penerapan teknologi pertanian 4.0, seperti AI, IoT, Big 

data dan Clouds.   

 Model transformasi tersebut didukung  oleh ekosistem kelembagaan yang 

dapat menjadi wadah para petani, dimana wadah tersebut dapat berfungsi sebagai 

agregator. Kelembagaan tersebut, mengatur rantai pasok, yang menyeimbangkan 

antara produksi dan pasar serta pendanaan. Kelembagaan tersebut bersifat 

inklusif, kolaboratif dan demokratis, prinsip dari anggota untuk anggota. 

Kelembagaan juga berperan sebagai penyuplai kebutuhan petani anggota 

asosiasi seperti kebutuhan saprodi, peralatan serta fasilitas bersama.  

Pemilihan komoditas yang sama bagi seluruh anggota asosiasi sangat 

menentukan keberhasilan, baik dari sisi pengelolaan budidaya, pemasaran, dan 

aspek Riset dan Pengembangan. Juga dari segi ekonomi dapat mendongkrak 

pendapatan karena dapat memilih harga komoditas yang memiliki harga tinggi dan 

memiliki pangsa yang luas.  Demikian halnya dengan model kelembagaan dan 

model supply chain pada kelompok tani   layak untuk dijadikan acuan untuk 

pengembangan transformasi digital pedesaan.  

Beberapa alasan sebagai berikut: a) jumlah produksi diatur dan setiap 

anggota harus mematuhi alokasi yang sudah ditetapkan, sehingga jadwal tanam, 

dan luasan harus diatur sedemikian rupa tanpa melanggar ketentuan dari asosiasi; 

b) produksi yang terukur dan diikuti dengan disiplin oleh semua anggota 

menciptakan produksi yang stabil dan kontinyu sehingga pasar memercayai 

sistem rantai pasok yang sudah disepakati bersama; c) terjadi efisiensi biaya dan 

tenaga yang sangat signifikan dikarenakan asosiasi dapat menyediakan 

kebutuhan anggota seperti saprodi dengan harga yang lebih murah dari pasar 

umum; d) Dengan model smart farming melalui penggunaan media tanam 

hidroponik polybag , irigasi tetes, serta sistem pemupukan fertigasi, dalam suatu 

media tanaman Green House dan polybag menyebabkan tanaman menjadi aman 

dari hama penyakit,  lebih produktif, lebih menghemat tenaga kerja. Hal ini 

memberikan peluang bagi petani dengan lahan sempit dan kekurangan tenaga 

kerja. Dan tak kalah pentingnya adalah dapat menghindari spekulasi dan kerugian 

yang bisa tiba-tiba datang, seperti kerap terjadi pada sistem pertanian 

konvensional.  

Model kelembagaan dan rantai pasok kelompok tani yang berhasil memiliki 

karakterit  sebagai berikut: 1) Jumlah produksi diatur dan alokasi lahan ditetapkan 



 

182 
 

untuk keseragaman dan ketepatan jadwal tanam serta panen; 2) Produksi terukur 

dan berkesinambungan sehingga dipercaya pasar; 3) Efisiensi biaya dan tenaga 

karena penyediaan saprodi bersama dengan harga lebih murah; 4) Menerapkan 

smart farming dengan media dan irigasi modern sehingga produktivitas tinggi, 

hemat tenaga kerja, dan terhindar dari kerugian akibat gagal panen maupun 

fluktuasi harga. Model ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan pertanian 

cerdas di pedesaan. 

Salah satu program utama yang diandalkan pemerintah saat ini adalah 

Kebijakan Desa Cerdas oleh Kementerian Desa PDTT.  Model desa cerdas 

berbasis 6 pilar yaitu: Warga Cerdas (Smart People), Mobilitas Cerdas (Smart 

Mobility), Ekonomi Cerdas (Smart Economic), Pemerintahan Cerdas (Smart 

Government), Pola Hidup Cerdas (Smart Living), Lingkungan Cerdas (Smart 

Environment). Program transformasi digital tersebut memiliki prospek untuk  

dikembangkan pada Program Desa Cerdas dan desa lainnya secara massif. 

Program ini mejangkau 3.000 desa diseluruh Indonesia. 

Road map pengembangan Desa Cerdas dapat bersifat fleksibel sesuai 

dengan potensi dan peluang pedesaan melalui konsep Enam Pilar tersebut tadi. 

Setiap desa dapat membuat perencanaan dan implementasi secara berbeda 

tergantung dari masalah dan potensi yang ada di pedesaan masing-masing. 

Bahkan setiap desa dapat memformulasikan program yang tidak hanya meliputi 

satu aspek, melainkan memasukkan berbagai manfaat dalam satu program, 

seperti manfaat ekonomi, ekologi, dan sosial dalam satu program.   

Beberapa pilar yang relevan dengan pengembangan desa cerdas berbasis 

pertanian adalah ekonomi cerdas dan lingkungan cerdas. Kedua pilar tersebut 

dapat menjadi konsep smart  agriculture sebagai penopang utama. Smart 

agriculture yaitu sistem pertanian yang mengandalkan penggunaan teknologi 4.0. 

Inti dari program ini adalah  penerapan teknologi 4.0 di pada seluruh sektor 

strategis termasuk sektor pertanian. Peluang ini terlihat  pada salah satu contoh 

desa yang masuk dalam program desa cerdas adalah Desa Salu Dewata. Desa 

ini merupakan sentra perkebunan bawang merah, namun banyak mengalami 

kendala, seperti perubahan iklim, kekurangan tenaga kerja, pasca panen, dan 

rendahnya pendapatan akibat masalah tersebut.  

Sejak ditetapkan menjadi peserta Desa Cerdas Kementerian Desa 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, Desa Salu Dewata sudah 

membentuk RKDD (Ruang Komunitas Digital Desa).  Lembaga RKDD Salu 
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Dewata telah melakukan sosialisasi, dan menerima masukan dari komunitas yang 

ada di desa. Salah satu program yang sudah berjalan adalah pengembangan 

website desa yang berisi informasi umum desa serta peluang ekonomi masyarakat 

desa. Untuk pengembangan strategis, ada beberapa prospek yang dapat 

dilakukan dalam kerangka desa cerdas, diantaranya: a) irigasi cerdas ; b) drone 

untuk pemupukan; c) pengukuran kebutuhan nutrisi tanaman; d) pengukuran iklim 

cuaca mikro; c) perbaikan rantai pasok; d) financial teknologi atau peer to peer 

lending; dsb.  

Hasil penelitian ini mendukung berbagai asumsi bahwa transformasi digital 

sangat diperlukan sebagai solusi terhadap berbagai masalah yang dihadapi 

pedesaan dan pertanian saat ini.   Sebagaimana pengalaman dari berbagai negara 

seperti Jepang, Korea Selatan, India, termasuk Indonesia, telah memperlihatkan 

bahwa transformasi digital merupakan tuntutan berbagai berbagai seperti : a)  

terjadi depopulasi di pedesaan dan masyarakat pertanian; b) keterbatasan lahan 

pertanian; c) perubahan iklim yang kerap kali menyebabkan gagal panen; c) 

kebutuhan pangan yang terus  meningkat; d) produktivitas pertanian mengalami 

stagnasi akibat banyak faktor. Hal ini semua bisa diatasi melalui transformasi 

digital.   

Hal-hal seperti ini sudah dialami negara-negara yang lebih maju seperti 

Jepang, Korea, India dan negara lainnya. Mereka menjadikan smart agriculture 

sebagai bagian dari program pedesaan mereka, sebagai terobosan dalam 

mengatasi berbagai masalah yang telah disebutkan di atas. Dan dari sini kita 

belajar bahwa cepat atau lembat, transformasi digital yang berbasis pada smart 

agriculture atau climate smart agriculture adalah sebuah keniscayaan untuk 

pedesaan di Indonesia kedepan.  
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DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 
 

 

LAMPIRAN PERTANYAAN PENELITIAN: MODEL DESA CERDAS 

BERBASIS TEKNOLOGI PERTANIAN 4.0 UNTUK MENDUKUNG 

KETAHANAN PANGAN SECARA BERKELANJUTAN 

Nama Informan   : 

Umur   : 

Pekerjaan  : 

Alamat   : 

Tanggal wawancara : 

 

 

Pertanyaan topik 1 tentang Kebijakan Transfori digital pedesaan:  

1) Tantangan dan masalah apa yang dihadapi desa? 

2) Peluang apa yang dapat digunakan untuk pengembangan desa? 

3) Apa strategi yang diusulkan untuk memperbaiki kondisi pedesaan? 

4) Strategi apa apa yang sudah dilakukan oleh pemerintah saar ini? 

5) Bagaimana strategi pada sektor pedesaan? 

6) Bagaimana strategi pada sektor Telekomunikasi? 

7) Bagaimana strategui transfoirmasi digital pada sektor pertanian? 

Pertanyaan Topik 2 Tentang Program Desa Digital  

1) Bagaimana latar belakng munculnya desa digital? 

2) Mengapa provinsi Jawa Barat meluncurkan program desa digital? 

3) Apakah ada kesejangan digital dari sisi infrastruktur? 

4) Apakah ada masalah literasi digital pada masyarakat? 

5) Apa saja layanan yang diluncurkan dalam program desa digital Jawa 

barat? 

6) Tolong dijelaskan masing-masing layanan yang telah diluncurkan? 

7) Bagaimana ada program transformasi digital yang berbasis program 

pertanian? 

8) Apa saja bentuk program nya? 

9) Bagaimana mekenisme merekrut desa untuk berpartsipasi dalam 

program desa digital berbasis pertanian? 

10) Apa saja syarat bagi desa untuk bergabung ke dalam program desa 

digital? 

11) Ada berapa desa yang bergabung dalam program desa digital berbasis 

pertanian? 

12) Bagaimana hasilnya, apakah ada peningkatan kinerja pertanian digital 

dibanding sistem konvesional? 

13) Bagaimana model kelembagaan petaninya? 
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14) Apa saja fungsi kelembagaan petani? 

15) Bagaimana memperkuat dan meningkatkan kualitas kelembagaan 

petani? 

16) Bagaimana sistem produksi pertanian menggunakan teknologi 

pertanian 4.0 

17) Apa saja komponen teknologinya? 

18) Bagaimana sistem pengadaan teknologinya? 

19) Bagaimana cara kerja teknologi tersebut? 

20) Bagaimana kehandalan atau keunggulan teknologi tersebut? 

21) Bagaimana perbanding sistem pertanian cerdas dan sistem pertanian 

konvensional? 

22) Bagaimana hasilnya secara real? 

23) Bagaimana sistem pemasaran atau rantai pasok? 

24) Apakah menggunakan sistem pemasaran online? 

25) Platform apa saja yang dapat digunakan dalam pemasaran? 

26) Bagaimana dengan pasar ekspor? 

27) Apakah ada peluang dan pengalaman dalam melakukan eksport 

produksi pertanian? 

Pertanyaan Topik 3 

1) Bagaimana konsep desa cerdas? 

2) Apa dasar regulasi dari program desa  cerdas 

3) Bagaimana bentuk program desa cerdas yang dijalankan oleh 

kemendesa PDTT 

4) Ada berapa desa yang telah ditetapkan dalam program desa cerdas? 

5) Apa pertimbangan dalam pemilihan desa tersebut untuk ditetapkan 

menjadi desa cerdas? 

6) Bagaimana pelaksanaan program desa cerdas tersebut? 

7) Apa itu Ruang komunitas desa digital (RKDD) 

8) Apa itu Duta Digital dan bagaimana perannya? 

9) Apa itu Kader Digital dan bagaimana perannya? 

10) Apa saja fitur layanan yang dapat diberikan dalam desa digital? 

11) Apa saja program yang dilaksanakan oleh desa cerdas? 

12) Dari mana anggaran desa cerdas? 

13) Bagaimana hasil program desa cerdas? 

14) Kapan desa Salu Dewata mulai ditetapkan sebagai desa cerdas? 

15) Apa saja potensi yang dapat program desa cerdas desa Salu Dewata? 

16) Apakah ada masalah mendesak yang perlu diselesaikan melalui 

transformasi digital? 

17) Apakah masalah pertanian dapat diselesaikan melalui solusi digital? 

18) Bagaimana dengan masalah rantai pasok produksi pertanian apakah 

ada masalah? 

19) Apakah sistem rantai pasok digital dapat membantu menyelsaikan 

masalah pertanian? 

20) Bagaimana dengan sistem permodalan petani? 

21) Apakah ada peluang dalam memanfaatkan pembiayaan secara digital 

22) Sampai dimana progress program desa cerdas tersebut? 
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